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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat serta 
hidayahnya, sehingga mahasiswa praktik dapat menyelesaikan laporan Praktik 
Pengalama Lapangan (PPL) di SMK N 1 Sewon. 
Penyusunan laporan ini dibuat sebagai bukti pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
kegiatan PPL dan merupakan gambaran kegiatan yang penulis laksanakan selama 
kegiatan PPL berlangsung. 
Penulis menyadari bahwa selama pelaksanaan PPL ini tak lepas dari bimbingan, 
bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 
terima kasih kepada : 
1. Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) dan Unit Program Pengalaman 
Lapangan (UPPL) yang telah menyelenggarakan PPL 2016 
2. Yuriani, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL yang telah 
memberikan bimbingan serta dorongan demi kelancaran pelaksanaan PPL. 
3. Dra. Sudaryati selaku Kepala SMKN 1 Sewon 
4. Mujirah, S.Pd selaku coordinator PPL di SMKN 1 Sewon 
5. Siti Fauziah Mardiana, M.Pd selaku guru pembimbing di SMKN 1 Sewon 
yang banyak memberikan bimbingan, saran, dukungan dan kerjasama selama 
pelaksaan PPL. 
6. Guru dan staff karyawan SMKN 1 Sewon, terima kasih atas kerja sama dan 
bantuan selama pelaksanaan PPL 
7. Orang tua dan saudara-saudara saya yang senantiasa memberikan dukungan 
dan doa, sehingga saya dapat melaksanakan PPL dengan lancar 
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu 
Penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan Laporan Praktik Pengalaman Lapangan ini. Semoga laporan ini dapat 
memberikan manfaat bagi pihak yang memerlukan. 






ABSTRAK PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2016 UNIVERSITAS 
NEGERI YOGYAKARTA LOKASI : SMKN 1 SEWON 
Tika Pratiwi  
13513241053  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib yang harus 
ditempuh oleh setiap mahasiswa prodi kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dalam hal ini, penyusun melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 1 
Sewon yang terletak di Kabupaten Bantul. Praktik Pengalaman Lapangan ini bertujuan 
mendapatkan pengalaman tentang proses pembelajaran dan kegiatan persekolahan 
lainnya yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi calon tenaga pendidik. Praktikan 
diharapkan mampu untuk memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan sebagai seorang pendidik.  
Pelaksanaan kegiatan PPL dimulai dari observasi hingga pelaksanaan PPL yang 
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu persiapan mengajar, pelaksanaan mengajar, dan 
evaluasi hasil mengajar. Kegiatan mengajar dilaksanakan setelah konsultasi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran kepada guru pembimbing terlebih dahulu. Pelaksanaan PPL 
dilaksanakan di kelas X, XI, XII Busana Butik . Kegiatan PPL yang lain adalah piket 
guru, adiwiyata dan pembuatan media pembelajaran.  
Hasil dari pelaksanaan PPL selama kurang lebih delapan minggu di SMK Negeri 
1 Sewon ini dapat di rasakan hasilnya oleh mahasiswa berupa penerapan ilmu 
pengetahuan dan praktik keguruan dalam di bidang pendidikan Teknik Busana yang 
diperoleh di bangku perkuliahan. Sehingga dengan pengalaman yang diperoleh selama 
perkuliahan itu berbagai hambatan dalam pelaksanaan PPL dapat diminimalisir. Praktik 
mengajar yang dilakukan adalah delapan kali pertemuan di kelas  Busana Butik. Kegiatan 
piket guru dilaksanakan 8 kali. Adiwiyata dilakukan 8 kali. Media pembelajaran yang 
dibuat adalah Power Point dan chart. Akhirnya, penyusun berharap supaya hubungan 
kerja sama antara pihak sekolah dan UPPL-UNY tetap terjaga dengan baik.  
Kata Kunci: Praktek Pengalaman Lapangan, SMKN 1 Sewon, Busana Butik  
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A. Analisis Situasi 
SMK N 1 Sewon merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan negeri di 
Kabupaten Bantul yang terdiri dari beberapa program keahlian antara lain 
program keahlian Busana Butik, Akomodasi Perhotelan dan Usaha Perjalanan 
Wisata, Jasa Boga dan Patiseri, serta Kecantikan Kulit dan Kecantikan 
Rambut. SMK tersebut telah lama menjadi mitra UNY untuk kerja saa dalam 
program PPL. Tahun 2016 ini SMK N 1 Sewon ditunjuk kembali untuk 
pelaksanaan program PPL 
 
Sebelum melaksanakan PPL, kami telah melakukan observasi yang 
menghasilkan analisis situasi, yaitu sebagai berikut : 
1. Lokasi SMK N 1 Sewon 
SMK Negeri 1 Sewon terletak di dusun Pulutan, Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 55185. Kawasan ini terletak cukup dekat dengan jalan 
raya Bantul dan dapat dijangkau dengan kendaraan umum. SMK 
Negeri 1 Sewon merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di 
Bantul yang terdiri dari empat program keahlian, yaitu : 
a. Program Keahlian Akomodasi Perhotelan (Akomodasi 
Perhotelan) 
b. Usaha Perjalanan Wisata 
c. Program Keahlian Jasa Boga (Restoran dan Patiseri) 
d. Program Keahlian Busana Butik 
e. Program Keahlian Kecantikan (kulit dan rambut) 
f. Program Keahlian Teknologi Komputer Jaringan 
SMK Negeri 1 Sewon didirikan pada tahun 1979 dengan No. SK 
0191/0/1979 tanggal 03/09/1979 pada waktu itu bernama SMKK ( 
Sekolah Menengah Kejuruan Kesejahteraan Keluarga) Negeri Bantul, 
berlokasi di Jl. Ra. Kartini Trirenggo, Bantul. Pada tahun 1996 
dipindahkan ke Dusun Pulutan, Pendowoharjo, Sewon, BAntul. 
Berdasarkan SK Mendikbud No. 036/0/1997 tentang perubahan 
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NOMENKLATUR SMKTA menjadi SMK Negeri 1 Sewon serta 
orgaisasi dan tata kerja SMK. 
Dalam usianya yang ke 36 SMK Negeri 1 Sewon telah meraih 
berbagai prestasi dan kemajuan sehingga SMK Negeri 1 Sewon 
semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat khususnya masyarakat 
Bantul. Hal yang paling penting adalah telah diraihnya sertifikat ISO 
9001:2008 pada tanggal 17 Juli 2010 dari PT. TUV, yang berarti juga 
akan membawa perubahan ke masa depan yang lebih baik dan 
harapan yang cerah. Manajemen berdasarkan SK No. 
274/II3.2/SMK.01/KP/2012 Tanggal 01 Januari 2012. Adapun 
keadaan gedung sekolah yaitu : 
 Luas Tanah   : 20.005 m
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 Luas Bangunan Gedung : 12.003 m
2
 
 Taman    : 2.000 m
2
 
 Luas Halaman Upacara/ OR : 3.000 m
2
 
 Lain-lain   : 1.002 m
2
 
 Status Tanah   : Hak Milik 
 Status Bangunan  : Pemerintah 
 Sifat Bangunan  : Permananen 
 
2. Visi dan Misi SMK N 1 Sewon 
a. Visi SMK N 1 Sewon 
“Mewujudkan lembaga pendidikan dan pelatihan yang 
berkualitas berkarakter dan professional, dan berwawasan 
lingkungan” 
 
b. Misi SMK N 1 Sewon 
1) Menyelenggarakan Pendidikan dan pelatihan sesuai 
dengan standar mutu manajemen pendidikan 
2) Memberikan pelayanan pendidikan dan pelatihan 
dibidanng pariwisata secara professional dan up to date 
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi 
pengembangan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa 
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4) Menghasilkan tamatan yang berkualitas dibidangnya 
sesuai kebutuhan dunia kerja 
5) Mewujudkan sekolah bersih, rapi, sehat dan indah yang 
berwawasan lingkungan 
 
3. Sistem Pendidikan SMK N 1 Sewon 
Sistem pendidikan yang berlaku di SMK Negeri 1 Sewon adalah 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG), sebagaimana sistem pendidikan 
yang berlaku di sekolah kejuruan yang lainnya. PSG merupakan 
model penyelenggaraan pendidikan yang menggabungkan antara 
pendidikan sekolah dengan program keahlian yang diperoleh di dunia 
kerja. Tujuan dari Pendidikan Sistem Ganda ini adalah : 
a. Tamatan diharapkan menampilkan dirinya sebagai manusia 
yang beriman, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang 
mantap dan berbangsa. 
b. Memiliki kemampuasn dan ketrampilan praktis yang sesuai 
dengan kejuruan masing-masing 
Oleh karena itu, SMK Negeri 1 Sewon menerapkan isi Pendidikan 
Sistem Ganda yang terdiri dari lima komponen program pendidikan, 
yaitu : 
a. Komponen pendidikan umum (normative), dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi warga Negara yang 
baik, memiliki karakter sebagai warga Negara dan berbangsa 
Indonesia yang baik 
b. Komponen pendidikan dasar penunjang (adaptif), 
dimaksudkan untuk memberi bekal penunjang bagi keahlian 
profesi dan bekal keahlian untuk mengikuti perkembangan 
IPTEK 
c. Komponen pendidikan teori kejuruan (produktif), 




d. Komponen praktik profesi, yaitu berupa latihan kerja untuk 
menguasai teknik bekerja secara baik dan benar sesuai 
dengan tuntutan keahlian profesi 
e. Komponen praktik keahlian profesi, yaitu berupa kegiatan 
bekerja secara terprogram dalam situasi yang sebenarnya 
untuk mencapai tingkat keahlian dan sikap kerja professional. 
 
4. Kurikulum SMK N 1 Sewon 
Kurikulum yang digunakan oleh SMK Negeri 1 Sewon dalam 
penyelenggaraan pendidikan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
merupakan suatu kurikulum yang dibentuk untuk mempersiapkan 
lahirnya generasi emas bangsa Indonesia, dengan sistem dimana siswa 
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Kurikulum 2013 
terdapat 3 aspek yang harus dinilai, yaitu : 
a.  Pengetahuan 
Pengetahuan dalam kurikulum 2013 sama seperti kurikulum-
kurikulum sebelumnya, yaitu penekanan pada tingkat 
pemahaman siswa dalam pelajran. Nilai dari aspek 
pengetahuan bisa didapat dari ulangan harian. Ujian 
tengah/akhir semester, dan Ujian Kenaikan Kelas. Pada 
Kurikulum 2013, pengetahuan bukan aspek utama seperti pada 
kurikulum-kurikulum sebelumnya. 
 
b.  Ketrampilan 
Ketrampilan merupakan aspek baru dalam kurikulum di 
Indonesia. Ketrampilan merupakan penekanan pada skill atau 
kemampuan, misalnya adalah kemampuan untuk 
mengemukakan pendapat, berdiskusi/bermusyawarah, 
membuat laporan, serta berprestasi. Aspek ketrampilan 
merupakan salah satu aspek penting karena hanya dengan 
pengetahuan, siswa tidak dapat menyalurkan pengetahuan 
tersebut sehingga hanya menjadi teori semata. 
 
c.  Sikap 
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Aspek sikap merupakan aspek yang agak sulit untuk dinilai. 
Sikap meliputi sopan santun, adab dalam belajar, absensi, 
social dan agama. Diperlukan kerja sama yang baik antara 
orang tua, guru mata pelajaran, wali kelas dan guru BK agar 
penilaian aspek ini lebih optimal. Agar penilaian sikap dapat 
diterapkan setiap tatap muka, guru harus menyiapkan lembar 
pengamatan penilaian sikap. 
 
5. Program Keahlian SMK N 1 Sewon 
a.  Akomodasi Perhotelan 
Program keahlian Akomodasi Perhotelan memiliki daya 
tampung 288 siswa yang terbagi menjadi Sembilan kelas. 
Tujuan dari program keahlian ini adalah membekali peserta 
didik dengan ketrampilan pengetahuan, dan sikap agar 
kompeten dalam : 
1) Dapat menerapkan hidup sehat, memiliki wawasan 
pengetahuan 
2) Memiliki keahlian dan ketrampilan dalam bidang 
perhotelan agar dapat bekerja baik dan secara mandiri 
3) Mampu memilih karir, berkompetensi, dan 
mengembangkan sikap professional dalam bidang 
bisnis manajemen program perhotelan 
4) Memiliki ilmu dan ketrampilan sebagai bekal bagi 
yang berminat untuk melanjutkan pedidikan. 
Program keahlian ini memiliki institusi pasangan, yaitu : 
1) Hyatt Regency Hotel Yogyakarta 
2) Puri Asri Hotel Magelang 
3) Laras Asri Hotel Salatiga 
4) Novotel Solo 
5) The Sunan Hotel Solo 
6) Royal Ambarukmo Hotel Yogyakarta 




b. Jasa Boga (Restoran dan Patiseri) 
Program ini terdiri dari 12 kelas yang berdaya tampung 324 
siswa. Tujuan dari program keahlian ini adalah membekali 
peserta didik dengan ketrampilan pengetahuan, dan sikap 
agar kompeten di bidang : 
1) Memiliki pengetahuan baik dalam pelayanan tamu 
maupun pembuatan atau penyajian makanan 
2) Serta mengetahui tata cara dalam penyajian maupun 
pembuatan makanan baik dalam negeri maupun luar 
negeri, dll. 
Prgogram keahlian ini bekerja sama dengan beberapa institusi, 
seperti : 
1) Mirota Bakery 
2) Mirota Kampus group 
 
c. Busana Butik 
Program keahlian ini terdiri dari 12 kelas secara keseluruhan 
dengan daya tampung 384 siswa. Tujuan dari program ini 
adalah membekali siswa dengan ketrampilan pengetahuan, 
dan sikap agar kompeten di bidang : menjahit dan 
mengembangkan sikap kewirausahaan, dll. 
 
Program keahlian ini bekerjasama dengan beberapa institusi, 
antara lain : 
1) Dynasty Group 
2) Anteng Griya Busana 
3) Butik Delmora 
4) Rumah Mode Michael, dll. 
 
d. Kecantikan (Kulit dan Rambut) 
Program keahlian ini berdaya tampung 192 siswa yang 
terbagi dalam enam kelas. Tujuan dari program keahlian ini 
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adalah membekali peserta didik dengan ketrampilan 
pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam bidang : 
1) Memotong rambut, merawat kulit dan tata kecantikan 
lainnya 
2) Mengerti tata cara dalam memberi perawatan 
Program keahlian ini menjalin hubungan kerja sama dengan 
beberapa institusi, seperti : 
1) Java Garden Spa 
2) Jhony Andrean Training Center 
3) Margaria Group 
 
e. Teknologi Komputer Jaringan (TKJ) 
Program ini merupakan salah satu program baru di SMK N 1 
Sewon yang saat ini berdaya tampung 64 siswa yang terbagi 
dalam 2 kelas 
 
f. Usaha Perjalanan Wisata 
Program ini berdaya tampung 192 siswa yang terbagi dalam 6 
kelas. 
 
6. Organisasi SMK N 1 Sewon 
Struktur organisasi merupakan bentuk sistem yang terdiri dari 
komponen yang tidak dapat terpisahkan. Dalam struktur organisasi di 
SMK N 1 Sewon meliputi : Kepala Sekolah, Dewan Sekolah, QMR, 
Kepala TU, Wakil Urusan Kurikulum, Wakil Urusan Kesiswaan, 
Wakil Urusan Sarana dan Prasarana, Wakil Urusan Hubungan 
Masyarakat, Kepala Jurusan Serta Guru-guru. 
 
Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Sewon mencerminkan adanya 
suatu bentuk kerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
struktur organisasi itu dimaksudkan sebagai pembagian tugas 
tanggungjawab sehingga semua tugas dapat dilaksanakan sebaik-
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baiknya sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Untuk lebih 
jelasnya struktur organisasi SMK N 1 Sewon adalah sebagai Berikut : 
 
 
Gambar. 01. Strutur Organisasi SMK N 1 Sewon 
 
7. Kondisi Non-Fisik SMK N 1 Sewon 
Kondisi non fisik di SMK N 1 Sewon terdiri dari seberan warga 
sekolah yang meliputi : 
a. Kondisi Guru 
Status Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 79 
Guru Tak Tetap (GTT) 30 
Guru Tambahan 7 
Total Guru 116 
Tabel 01. Kondisi Guru 
 
b.  Kondisi Karyawan 
Status Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 10 
Petugas Tak Tetap (PTT) 19 
Petugas Kebersihan 3 
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Petugas Taman 1 
Petugas Foto copy 1 
Total Karyawan 34 
Tabel 02. Kondisi Karyawan 
 
c. Kondisi Siswa 
Siswa merupakan bagian integrasi yang tidak dapat 
dipisahkan dalam proses pendidikan dan pengajaran, karena 
siswa sebagai subjek sekaligus objek mendalami ilmu-ilmu 
yang diperlukan sehingga tanpa adanya siswa pendidikan 
tidak dapat berlangsung. Siswa SMK N 1 Sewon pada tahun 
pelajaran 2016/2017 berjumlah 1553 siswa yang terdiri dari 
tiga tingkatan, yaitu kelas X 608 siswa, kelas XI 500 siswa, 
kelas XII 445 siswa. Rincian siwa dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Kelas L P Jumlah 
X 
Kepariwisataan 1 13 19 32 
Kepariwisataan 2 14 18 32 
Kepariwisataan 3 13 19 32 
Kepariwisataan 4 16 16 32 
Kepariwisataan 5 6 26 32 
Kepariwisataan 6 4 28 32 
Tata Boga 1 7 25 32 
Tata Boga 2 8 24 32 
Tata Boga 3 8 24 32 
Tata Boga 4 7 24 31 
Tata Boga 5 1 31 32 
Tata Busana 1 - 32 32 
Tata Busana 2 - 32 32 
Tata Busana 3 - 32 32 
Tata Busana 4 - 32 32 
Tata Kecantikan 1 - 32 32 
Tata Kecantikan 2 - 33 33 
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TKJ 1 24 8 32 
TKJ 2 26 6 32 
Jumlah  147 461 608 
Tabel 03. Data Siswa Kelas X 
 
Kelas L P Jumlah 
XI 
AP 1 12 19 31 
AP 2 11 20 31 
AP 3 10 22 32 
UPW 1 6 26 32 
UPW 2 7 25 32 
Patiseri 2 31 33 
Jasa Boga 1 7 24 32 
Jasa Boga 2 11 21 32 
Jasa Boga 3 10 22 32 
Tata Busana 1 1 31 32 
Tata Busana 2 - 31 31 
Tata Busana 3 - 32 32 
Tata Busana 4 - 31 31 
T.Kc  Rambut - 26 26 
T.Kc Kulit - 31 31 
TKJ  20 12 32 
Jumlah  97 403 500 
Tabel 04. Data Siswa Kelas XI 
 
Kelas L P Jumlah 
XI 
AP 1 10 22 32 
AP 2 11 21 32 
AP 3 10 20 30 
UPW 1 7 18 25 
UPW 2 5 23 28 
Patiseri 3 20 23 
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Jasa Boga 1 6 26 32 
Jasa Boga 2 7 25 32 
Jasa Boga 3 6 25 31 
Tata Busana 1 - 32 32 
Tata Busana 2 - 31 31 
Tata Busana 3 - 30 30 
Tata Busana 4 - 26 26 
T.Kc  Rambut - 29 29 
T.Kc Kulit - 30 30 
TKJ  - - - 
Jumlah  65 380 445 
Tabel 05. Data Siswa Kelas XII 
 
Selain dari kegiatan formal seperti pembelajaran di kelas, 
untuk menambah ketrampilan dan menunjang pengembangan 
prestasi non- akademis yang dimilki oleh peserta didik, 
sekolah juga menyediakan kegiatan ekstrakulikuler antara 
lain Pramuka (wajib), Bola Basket, Bola Voli, Hadroh, 
Karate dan paduan suara. 
8. Kondisi Fisik SMK N 1 Sewon 
SMK N 1 Sewon merupakan sekolah menengah kejuruan yang sudah 
memiliki sertifikat ISO, sehingga sekolah yang terletak di dusun 
Pulutan, Pendowoharjo merupakan sekolah favorit.Di SMK Negeri 1 
Sewon memiliki beberapa ruang teori, ruang teori digunakan untuk 
pembelajaran yang bersifat normative dan adaptif, sedangkan 
pembelajaran yang bersifat produktif dilakukan diruang praktek 
masing-masing jurusan. Namun terkadang pembelajaran yang bersifat 
normative ataupun adaptif dilakukan di ruang praktek. Adapun 
fasilitas yang terdapat di SMK Negeri 1 Sewon adalah : 
a. SMK Negeri 1 Sewon mempunyai 65 ruang meliputi ruang 
praktek, ruang teori, ruang guru, dll. Mempunyai 6 jurusan 
yaitu sebagai berikut : 
1) Jurusan Tata Boga (restoran dan Patiseri) 
2) Jurusan Tata Busana 
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3) Jurusan Tata Kecantikan (kulit dan Rambut) 
4) Jurusan Akomodasi Perhotelan (Akomodasi 
Perhotelan) 
5) Usaha Perjalanan Wisata 
6) Jurusan Teknologi Komputer Jaringan (TKJ) 
 
b. SMK Negeri 1 Sewon memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup memadai sebagai pendukung kegiatan belajar 
mengajar, seperti : 
1) Ruang kepala sekolah 
2) Ruang Guru 
3) Ruang tata usaha 
4) Ruang UKS 
5) Ruang BP 
6) Ruang Perpustakaan 
7) Ruang Instruktur Busana 
8) Ruang Praktek Busana 
9) Dapur Boga 
10) Ruang Kafetaria 
11) Gudang Alat Boga 
12) Ruang Unit Produksi Boga 
13) Kantin atau Food Center 
14) Akomodasi Perhotelan 
15) Ruang atat hidang 
16) Ruang Restoran 
17) Gudang restoran 
18) ruang perpustakaan 
19) akomodasi perhotelan  
20) ruang sidang  
21)  ruang tata hidang  
22) ruang instruktur busana  
23)  ruang restoran  
24)  ruang praktek busana  
25)  gudang restoran  
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26)  gudang busana  
27)  ruang tata rias kulit  
28)  ruang PU busana  
29)  ruang instruktur kecantikan  
30)  ruang gizi  
31)  gudang kecantikan  
32)  gudang gizi  
33)  ruang tata rias rambut  
34)  dapur RT  
35)  ruang teori  
36)  gudang OR  
37)  lab komputer  
38)  ruang OSIS  
39)  lab. Bahasa inggris  
40)  tower air  
41)  gudang umum  
42)  aula  
43)  tempat sepeda  
44)  sanggar kecantikan  
45)  gardu jaga  
46)  koperasi  
47)  selasar penghubung  
48)  sanggar busana  
49)  lapangan parkir  
50)  mushola  
51)  lapangan upacara  
52)  kamar mandi/wc  
53)  pagar  
54)  ruang instruktur boga  
55)  hotel training  
c. Keadaan Lokasi 
Lokasi SMK Negeri 1 Sewon terletak di dusun Pulutan 
Pendowoharjo Sewon Bantul. Lokasi sekolah dekat dengan 
perumahan Pendowo Asri, meskipun letaknya di tengah-tengah 
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desa namun sekolah ini dapat dijangkau dengan kendaraan 
umum. 
d. Keadaan Gedung  
Kondisi gedung sekolah dalam keadaaan baik. gedung ada 
dibagian timur jalan dan barat jalan, gedung bagian timur 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, sedangkan gedung yang 
ada dibagian barat jalan digunakan untuk gudang penyimpanan 
barang – barang yang sudah tidak terpakai.  
e. Keadaan Sarana/Prasarana 
1) Prasarana/sarana kebersihan seperti tempat sampah sudah 
tersedia di lingkungan sekolah, sudah ada tempat sampah 
khusus untuk sampah organik dan an-organik. Kamar 
mandi sudah memadai, kondisinya bersih dan terawat.  
2) Prasarana/sarana olah raga seperti lapangan sudah 
tersedia. Fasilitas olah raga sudah dilengkapi dengan 
tempat penyimpanan peralatan olah raga. 
f. Keadaan Personalia 
1) SMK N 1 Sewon memiliki tenaga pendidik berjumlah 
116 orang. 
2) Karyawan berjumlah 34 orang. 
g. Keadaan Fisik Lain (penunjang) 
1)  Tempat parkir sudah tersedia, dan sudah ada pembagian 
tempat parkir untuk guru/karyawan, siswa, dan tamu 
namun masih kurang tertata rapi. 
2) Fasilitas peribadatan seperti mushola sudah ada dan 
dalam kondisi baik, mushola ini terletak disebelah barat 
aula. Perlengkapan yang ada di dalam mushoa seperti 
mukena, Al-qur’an, pengeras suara dan sebagainya sudah 
lengkap.  
3)  Kantin sudah tersedia dalam keadaan baik, karena telah 
dibukanya food center.   
4)  Pos satpam sudah tersedia dan dalam kondisi baik.  
5) Koperasi sekaligus fotocopy tersedia dengan baik dan 




h.  Penataan Ruang Kerja 
Dalam aspek penataan ruang kerja ada beberapa hal yang terkait 
yaitu pencahayaan, suara, warna, dan juga letak dari perabot/alat 
kerja kantor.  
1) Faktor keramaian suara dari pemukiman warga dan jalan 
raya tidak mengganggu aktivitas guru, karyawan serta 
siswa SMK N 1 Sewon.  
2) Warna di kelas atau di ruang kerja kantor sudah cukup 
baik dan mendukung aktivitas guru, karyawan dan siswa.  
3) Penataan letak barang baik di kelas atau di ruang kerja 
kantor sudah cukup baik dan mendukung iklim kerja para 
guru, siswa, dan didukung perangkat sekolah yang lain 
untuk menjalankan tugas masing-masing. Namun untuk 
ruang guru kurang luas, mengingat pengajar di SMK 
Negeri 1 Sewon cukup banyak 
 
.  
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Kegiatan PPL Kegiatan PPL sebagai wahana mahasiswa dalam mewujudkan Tri 
Dharma yang ketiga yaitu pengabdian masyarakat. Masyarakat disini 
dikategorikan menjadi tiga yaitu kategori masyarakat umum, kategori industri 
dan kategori sekolah. Program PPL yang kami laksanakan kali ini tergolong 
dalam kategori sekolah, tepatnya SMK Negeri 1 Sewon. Dengan demikian, 
mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu 
pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan 
atau pembangunan sekolah.  
 
1. Pra PPL 
Kegiatan PPL UNY 2016 dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai 
tanggal 15 Juli sampai 15 September 2016, adapun jadwal pelaksanaan 
kegiatan PPL UNY 2015 di SMK Negeri 1 Sewon dapat di lihat pada 




No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat 
1 Observasi Pra PPL 29 Februari 2016 SMK N 1 Sewon 
2 Penyerahan Mahasiswa 
PPL 
29 Februari 2016 SMK N 1 Sewon 
3 Pembekalan 20 Juli 2016 Fakultas 
4 Penerjunan 15 Juli 2016 SMK N 1 Sewon 
5 Praktik PPL 15 Juli – 15 
September 2016 
SMK N 1 Sewon 
6 Penyelesaian Laporan 30 September 2016 SMK N 1 Sewon 
7 Penarikan Mahasiswa 
PPL 
15 September 2016 SMK N 1 Sewon 
Tabel 06. Agenda Pelaksanaan PPL UNY 2016 
2. Kegiatan PPL 
Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa masih berada di 
kampus yaitu disebut dengan micro teaching sampai terjun di sekolah 
tempat praktik. Pada kegiatan micro teaching mahasiswa melakukan 
praktik pembelajaran dengan mahasiswa lain yang berperan sebagai 
siswa.  
 
Kegiatan tersebut merupakan alat untuk melatih mental dan kesiapan 
mahasiswa dalam mengajar siswa yang sebenarnya. Kemudian 
Dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, disinilah 
tempat mahasiswa mengaplikasikan ilmu dan menuangkan 
kemampuannya dalam mengajar kelas yang sebenarnya. Penyerahan 
mahasiswa secara resmi di sekolah dilaksanakan pada tanggal 29 
Februari 2016. 
 
Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL yang dilakukan sebelum 
melakukan praktik mengajar di kelas  
a. Pembekalan PPL  
Pembekalan dilakukan sebelum mahasiswa melaksanakan 




b. Observasi Kelas  
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui kondisi siswa serta 
untuk mengetahui cara mengajar guru di dalam kelas. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
sedang berlangsung.  
 
c. Konsultasi dengan guru pembimbing  
Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai kelas, waktu, 
materi, silabus, RPP dan perangkat pembelajaran lainnya yang 
dibutuhkan. Konsultasi ini dilaksanakan ketika setiap kali akan 
mengajar di kelas. 
 
d. Pembuatan perangkat pengajaran  
Membuat persiapan mengajar yang meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi dan buku-buku sumber 
pembelajaran, media pembelajaran, serta alat evaluasi 
pembelajaran. Referensi untuk membuat perangkat mengajar 
diambil dari berbagai sumber buku dan internet.  
 
e. Konsultasi pembuatan perangkat pengajaran  
Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai RPP, materi, 
media, buku-buku sumber, dan alat evaluasi pembelajaran yang 
telah dibuat sebelum pelaksanaan pengajaran di kelas.  
 
f. Pelaksanan praktik mengajar 
Pelaksanaan praktik mengajar di kelas dilaksanakan 8 kali. 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas X, XI dan XII Tata 
Busana. Mata pelajan yang diampu adalah Desain busana, dasar 
desain, pembuatan busana industry, Dasar teknologi menjahit, 
dasar pola, menghias, textile, costume made. Adapun jadwal 
mengajar sesuai dengan jadwal mengajar yang telah ditentukan 
oleh guru pembimbing masing-masing 
 
g. Evaluasi Mengajar 
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Evaluasi mengajar dilaksanakan tiap kali selesai mengajar. 
Dalam hal ini, mahasiswa praktikan bisa membicarakan tentang 
materi yang telah dan akan diajarkan pada tiap pertemuan, atau 
dapat dilakukan dengan cara memberikan soal evaluasi kepada 
siswa pada akhir pembelajaran. Selain itu, guru pembimbing 
dapat memberikan evaluasi terhadap kekurangan maupun 
kelebihan dalam praktik mengajar yang telah dilaksanakan.  
 
h. Penyusunan Laporan 
Proses penyusunan laporan PPL dilakukan sejak minggu ke 5 




Kegiatan menandai bahwa PPL di SMK Negeri 1 Sewon telah 
selesai, Penarikan dilakukan pada tanggal 15 September 2016. 
Kegiatan Penarikan PPL dilaksanakan SMK N 1 Sewon dan 
dihadiri oleh ibu Yuriani, M.Pd selaku DPL PPL; ibu Sudaryanti, 
S.Pd selaku kepala sekolah SMK N 1 sewon : Ibu Wahyunani, 
S.Pd selaku WaKa Kurikulum, ibu Mujira, S.Pd selaku 



















A. Perencanaan PPL 
Sebelum melakukan praktik mengajar di kelas, mahasiswa melakukan berbagai 
persiapan dan perencanaan yang diwujudkan dalam beberapa kegiatan antara 
lain:  
1. Konsultasi dengan Guru Pembimbing Konsultasi dengan guru 
pembimbing dilakukan dengan tujuan untuk mengenal guru pembimbing 
lebih baik serta untuk mengetahui penugasan yang harus dikerjakan. 
Setelah mengetahui bentuk penugasan, mahasiswa dapat mulai 
mempersiapkan materi-materi yang berkaitan dengan penugasan tersebut. 
Penugasan tersebut antara lain yaitu Silabus, RPP, KKM, kisi-kisisoal, 
soal evaluasi, kunci jawaban, lembar penilaian, handout/jobsheet, dan 
media dan perangkat pembelajaran lainnya. 
 
2. Persiapan Materi Pembelajaran Persiapan materi pembelajaran dilakukan 
dengan mencari berbagai referensi baik dari sumber buku maupun 
sumber lain seperti internet, media massa, dll.  
 
3. Pembuatan Perangkat Pembelajaran Pembuatan perangkat pembelajaran 
diawali dengan pembuatan silabus dan RPP. Silabus yang dibuat 
disesuaikan dengan format dari SMK N 1 Sewon. Sedangkan untuk RPP 
disesuaikan dengan silabus yang telah dibuat.  
 
4. Konsultasi Perangkat Pembelajaran Setelah silabus dan RPP selesai 
disusun, maka mahasiswa melakukan konsultasi dengan guru 
pembimbing dan guru mata mata pelajaran agar silabus dan RPP sesuai 
dengan kompetensi dan sub kompetensi yang ada. RPP yang dibuat harus 
direvisi agar sesuai dengan format dari guru pembimbing.  
 
5. Persiapan Metode dan Media Pembelajaran Persiapan metode dilakukan 
dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 
kondisi siswa. Metode pembelajaran yang digunakan antara lain metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan jigsaw. Sedangkan persiapan media 
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pembelajaran dilakukan dengan membuat media yang sesuai dengan 
materi yang hendak disampaikan. Beberapa media yang digunakan yaitu 
gambar, LCD, Laptop, dan materi lain sebagai penunjang berjalannya 
KBM.  
 
B. Pelaksanaan PPL 
Dalam melakukan pelaksanaan PPL, mahasiswa secara otomatis menggantikan 
guru mata pelajaran selama kegiatan PPL berlangsung. Selama praktik mengajar, 
kelas dan jadwal pelajaran disesuaikan dengan jadwal yang ditentukan guru 
pembimbing.  
 
Pelaksanaan praktik mengajar ini dibagi dalam beberapa bagian yaitu:  
1. Praktik Mengajar Terbimbing Pada praktikum ini mahasiswa didampingi 
oleh guru pembimbing dan guru mata pelajaran dengan tujuan agar guru 
pembimbing mengetahui kekurangan-kekurangan mahasiswa praktikan 
sehingga dapat memberikan kritik dan saran yang membangun. Praktik 
mengajar terbimbing dilakukan pada awal mahasiswa praktikan 
melakukan pertemuan pertama di kelas. 
2. Praktik Mengajar Mandiri Setelah mahasiswa melakukan praktik 
mengajar terbimbing, mahasiswa melakukan praktik mengajar mandiri. 
Praktik mengajar mandiri dilakukan selama kegiatan PPL berlangsung 
yaitu sejak 10 Agustus – 12 September 2015. Jadwal mengajar dan kelas 
yang diampu dapat dilihat dalam tabel berikut:  
 
Hari/tanggal Mata pelajaran Kelas Jumlah 
Jam 
Selasa, 02 Agustus 2016 Desain Busana XI Bs 1 3 
Rabu, 03 Agusttus 2016 Pembuatan Busana 
Industri 
XI Bs 2 4 
Kamis, 11 Agustus 2016 Textil X Bs 2 3 
Jumat, 19 Agustus 2016 Dasar Pola X Bs 1 3 
Senin, 22 Agustus 2016 Dasar Teknologi 
Menjahit 
X BS 4 7 




Kamis, 08 September 
2016 
Costume Made XII Bs 3 4 
Selasa, 20 September 
2016 
Dasar Desain X Bs 2 2 
Jumlah jam keseluruhan 28 
Tabel 07. Jadwal mengajar 
 
Proses Pembelajaran : 
1. Membuka Pembelajaran Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam, 
mengkondisikan kelas, menyanyikan lagu wajib, presensi siswa, dan setelah itu 
dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi dengan mengulang materi pada pertemuan 
sebelumnya agar siswa ingat dengan materi yang telah lalu ataupun dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang telah lalu. Setelah 
kegiatan apersepsi selesai, tahap selanjutnya yaitu menyampaian secara singkat 
mengenai gambaran materi yang akan disampaikan.  
 
2. Penyajian Materi Materi disajikan dengan memanfaatkan power point untuk 
mata pelajaran teori dengan animasi-animasi lucu sehingga mampu mendekatkan 
antara siswa dan guru, dan dengan media nyata untuk mata pelajaran praktek  
 
3. Metode Pembelajaran Beberapa metode yang digunakan selama praktik 
pembelajaran antara lain yaitu metode ceramah, diskusi, demonstrasi, tanya 
jawab.  
 
4. Pendekatan Pembelajaran Model pembelajaran yang digunakan selama praktik 
pembelajaran antara lain adalah saintifik.  
 
5. Strategi pembelajaran menggunakan Contextual Teaching Learning 
 




7. Gerak Selama pembelajaran berlangsung, mahasiswa ppl berusaha tidak statis 
hanya di depan kelas saja, melainkan juga berkeliling dan mendekati siswa 
apabila ada yang kesulitan dalam proses diskusi dan mengerjakan praktik.  
 
8. Cara Memotivasi Siswa Cara memotivasi yang digunakan yaitu dengan 
memberikan poin bagi siswa yang aktif.  
 
9. Penggunaan Media Media yang digunakan selama praktek berlangsung yaitu 
gambar, LCD, Laptop, media nyata dan materi lain sebagai penunjang 
berjalannya KBM.  
 
10. Bntuk dan Cara Evaluasi Evaluasi yang digunakan selama praktik PPL 
berlangsung terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses 
dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab selama proses pembelajaran 
berlangsung, serta dengan cara mengamati aspek afektif siswa menggunakan 
instrumen lembar pengamatan. Sedangkan evaluasi hasil dilakukan dengan 
ulangan harian.  
 
11. Menutup Pembelajaran  
Pembelajaran ditutup dengan menarik kesimpulan yang dilakukan siswa terlebih 
dahulu, kemudian dilengkapi oleh guru. Setelah menarik kesimpulan, guru 
memberikan tugas kepada siswa, menyampaikan materi pertemuan selanjutnya, 
memberikan pesanpesan afektif kepada siswa, menyanyikan lagu daerah, berdoa 
dan kemudian diakhiri dengan salam.  
 
C. Analisis Hasil 
Sebagai calon pendidik, praktikan harus memiliki kompetensi yang wajib 
dimiliki oleh seorang pendidik. Sebelum mulai mengajar, praktikan harus 
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang diperlukan. Rencana 
program PPL disusun sedemikian rupa agar pelaksanaannya dapat berjalan 
dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan waktu yang telah ditentukan. 
Namun yang terjadi di lapangan tidak selalu sesuai dengan rencana semula, 
sehingga dalam pelaksanaannya terkadang harus mengubah perencanaan yang 
dibuat dan disesuaikan dengan kondisi yang ada. Selain penguasaan materi 
mengajar, praktikan juga harus dapat menguasai dan mengelola kelas sehingga 
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tercipta suasana kelas yang kondusif untuk belajar. Beberapa analisis hasil 
mengajar : 
1. Manfaat PPL bagi Mahasiswa 
Setelah menjalani proses kegiatan PPL, mahasiswa mendapatkan banyak 
pengalaman dan pengetahuan yang mungkin tidak didapat selama 
mengikuti perkuliahan. Menjalani profesi sebagai seorang guru selama 
proses PPL memberikan gambaran bahwa untuk menjadi seorang guru 
yang professional tidak cukup hanya dengan penguasaan materi dan 
metode yang bauk, melainkan juga perlu penguasaan teknik pengelolaan 
kelas yang baik.  
 
Secara lebih spesifik, beberapa manfaat yang didapatkan oleh mahasiswa 
praktikan antara lain:  
a. Membantu mahasiswa dalam memahami pentingnya proses 
pendidikan.  
b.  Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat 
berperan sebagai motivator, dinamisator dan melatih kemampuan 
menyelesaikan masalah yang ada.  
c. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk melaksanakan 
pembelajaran dan managerial di sekolah.  
d.  Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, 
perumusan dan pemecahan masalah pendidikan yang ada.  
e.  Dapat berlatih membuat perangkat pembelajaran yang tepat dan 
benar.  
f. Dapat menerapkan RPP yang telah disusun dalam praktik 
pembelajaran langsung.  
g.  Dapat menerapkan teori yang telah didapat di kampus mengenai: 
cara memilih dan mengembangkan materi, media, sumber bahan 
pelajaran serta metode yang dipakai dalam pembelajaran secara 
langsung.  
h.  Dapat menerapkan cara menyesuaikan materi dengan jam efektif 
yang tersedia.  
i. Dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
dan mengelola kelas.  
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j. Dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan 
mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang 
diberikan.  
k.  Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas 
(guru piket) sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang 
guru yang profesional.  
 
2. Hambatan 
Selama proses PPL berlangsung, selain memperoleh banyak manfaat 
mahasiswa juga menghadapi beberapa hambatan yaitu : 
Pada pertemuan-pertemuan awal mengajar praktikan masih kurang 
percaya diri karena masih belum terbiasa.  
a. Terbatasnya sarana-sarana pendukung misalnya buku-buku 
penunjang yang diperlukan untuk proses belajar mengajar.  
b. Karakteristik dan perilaku siswa bervariasi sehingga menuntut 
kreativitas praktikan guna menghidupkan suasana agar siswa 
fokus dalam belajar.  
c. Beberapa siswa masih sulit dikendalikan, baik dari sisi 
ketertiban, antusiasme dalam proses pembelajaran, dan kerapian 
dalam hal penampilan.  
d. Pada saat pembelajaran praktik banyak siswa yang kurang 
tanggap dalam berkemas setelah pembelajaran praktik selesai.  
 
 
3. Usaha untuk Mengatasi Hambatan  
Dalam mengatasi beberapa hal yang menjadi hambatan, mahasiswa 
melakukan beberapa usaha yaitu:  
a. Melakukan latihan sebelum praktik mengajar.  
b. Memanfaatkan buku dan media yang ada, serta mencari 
referensi dari internet.  
c. Menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan disisipi 




d. Memberikan sanksi secara positif kepada siswa yang kurang 
disiplin dan tertib, serta tidak memberikan poin afektif kepada 
siswa tersebut.  
e.  Membagi waktu dengan cara mengerjakan silabus dan RPP di 
rumah, sedangkan persiapan mengajar dilakukan selama waktu 
senggang ketika di sekolah.  
f. Aktif mengingatkan siswa untuk mengerjakan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing dalam kegiatan berkemas 








A. Simpulan  
Berdasarkan kegiatan PPL yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan meliputi : pembuatan RPP, serta 
pelaksanaan pembelajaran di kelas.  
2. Kegiatan PPL merupakan wahana untuk memberikan bekal bagi mahasiswa 
tentang bagaimana menjadi guru yang memiliki dedikasi dan loyalitas yang 
tinggi pada instansi dan profesinya.  
3. Kegiatan PPL ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar 
mengajar secara langsung di depan kelas, melakukan teknik pengelolaan kelas, 
dan menghadapi siswa yang berbeda baik dari segi sikap maupun cara 
belajarnya.  
 
B. Saran  
Berdasarkan pengalaman selama menjalankan PPL, maka penulis dapat memberikan 
beberapa saran antara lain:  
1. Bagi Sekolah  
a.  Hendaknya semua elemen sekolah diharapkan ikut berperan serta  
dalam program PPL  
b. Media untuk pelaksanaan belajar mengajar harap diperbanyak dan 
dimanfaatkan sebaik-baiknya  
c. Lebih terbuka menyampaikan kritik maupun saran kepada mahasiswa 
selama melaksanakan PPL  
d. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan UNY yang sudah 
terjalin baik selama ini  
2. Bagi Mahasiswa  
a. Dalam penyusunan program sebaiknya direncanakan secara matang, baik 
persiapan mental, fisik maupun rencana program kerja demi suksesnya 
pelaksanaan PPL  
b. Membina kebersamaan dan kekompakan diantara mahasiswa PPL 
sehingga dapat bekerjasama secara baik.  
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c. Mahasiswa PPL agar senantiasa menjaga nama baik lembaga atau 
almameter  
d. Senantiasa peka terhadap perkembangan dunia pendidikan serta 
meningkatkan penguasaan keterampilan praktis dalam proses 
pembelajaran  
e. Meningkatkan kemampuan analisis lingkungan sekolah sehingga dapat 
mengambil langkah yang tepat agar dapat menyusun program kerja 
dengan baik.  
f. Meningkatkan efektivitas penggunaan sarana dan prasarana serta media 
pembelajaran yang ada agar proses pembelajaran lebih efektif.  
g. Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh 
keluarga besar SMK N 1 Sewon, meskipun kegiatan PPL telah berakhir  
 
3.  Bagi Universitas  
a. Pembekalan dari LPPMP PKLPPL sebaiknya dilakukan diberikan 
keseragaman dan kepastian tentang tuntutan-tuntutan yang harus 
dilaksanakan selama PPL sehingga tidak terdapat perbedaan persepsi 
antar mahasiswa  
b. Perangkat PPL yang diperlukan mahasiswa lebih diperlengkap  
 

MATRIK PROGRAM KERJA INDIVIDU PPL 
PENDIDIKAN TEKNIK BUSANA 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
NOMOR LOKASI   :         -       NAMA : Tika Pratiwi 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMKN Negeri 1 Sewon    NIM  : 13513241053 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : Pulutan, Pendowoharjo, Sewon   FAK/PRODI : FT / Pendidikan Teknik Busana 
       Bantul, Yogyakarta 
No Program/Kegiatan PPL 
Jumlah Jam Per Minggu 
Jumlah Jam 
I II III IV V VI VII VIII 
A. Kegiatan Individu 
1 Sosialisasi Program Kerja di Sekolah          
2 Konsultasi dengan Dosen Pembimbing  1  1  1  1 4 
3 Konsultasi dengan Guru Pembimbing 1 2 3 2 1 1 2 2 14 
4 Pembuatan RPP - 6 4 3 8 3 8 - 32 
5 Pembuatan Media Pembelajaran - 7 4 3 5 3 3 5 30 
6 Pembuatan Lembar Kerja Siswa  2 2 1 1 - 3 - 9 
7 Pengoreksian LKS/ Kuis - - - 3 - 5,5 - 6 9 
8 Praktik Mengajar  
1. Persiapan - - 1 1 1 1 1 1 6 
2. Pelaksanaan - - 7 7 4 4 4 2 28 
3. Evaluasi - - 1 1 1 1 1 1 6 
9 Pembuatan Presensi Siswa - 2 2 1 1 - 2 - 8 
10 Diskusi dengan Teman Satu Jurusan 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
11 Rekap Data Siswa - 2 2 2 1 1 2 3 13 
12 Rekap Nilai Siswa - - - 1 - 1 3 3 7 
13 Menata Ruang Praktikum          
14 Ulangan Harian  
 a. Pembuatan Soal          
 b. Pengadaan Soal          
 c. Pelaksanaan Ulangan          
 d. Pengoreksian Ulangan          
15 Pembuatan Laporan          
16 Observasi di Kelas 2        2 
           
           
 
1 Membuat papan struktur organisasi sekolah          
2 Upacara bendera Hari Senin 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
3 Bersih Sekolah (Adiwiyata) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
4 Piket Salam Pagi 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 4 
5 Piket Mingguan 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 Upacara Hari Kemerdekaan     2    2 
           
           
           
 
1. Membantu/menggantikan guru mengajar 7 5       12 
           
           
           
           
           
           
           
 
1. Membantu membagi seragam kepada siswa 
baru 
4        4 
2 Membuat dress muslim 6        6 
  
 LEMBAGA PENGEMBANGAN PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FORMULIR CATATAN HARIAN  PPL SMKN 1 SEWON 





TAHUN 2016/ 2017 
 
 
Nomor Lokasi :  Nama Mahasiswa : Tika Pratiwi 
Nama Sekolah/ Lembaga : SMK Negeri 1 Sewon No. Mahasiswa    :13513241053 
Alamat Sekolah/ Lembaga : Pulutan, Pendowoharjo, Fakultas/ Prodi :FT/ Pendidikan 
Teknik Busana 




Pukul Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/Kuantitatif 
Keterangan/ 
Paraf DPL 
1 Senin, 18 
Juli 2016 
07.00-08.15 Upacara Upacara bendera berjalan 
dengan tertib 
 
09.00-10.00 Bimbingan dengan 
guru pembimbing 
Mendapat pengarahan tata 
cara membuat administrasi 
guru, mendapatkan daftar 
mata pelajaran yang akan 




untuk siswa baru 
Pembagian sragam berjalan 
dengan tertib dan lancar 
2 Selasa, 19 
Juli 2016 
08.00-08.30 Bimbingan dengan 
guru mata pelajaran 
desain 
Mendapatkan materi jenis-





11.00-16.00 Membuat baju 
muslim 
Membantu membuat busana 
muslim untuk acara karnaval 
                                                          
 
3 Rabu, 20 
Juli 2016 
07.00-10.30 Mempelajari materi 
untuk mengajar 
menggantikan guru 
Mengerti materi yang akan 






Pembelajaran berjalan dengan 
lancar, siswa memahami 
materi bahan pelapis 






Pembelajaran costume made 
berjalan dengan lancar 
 
11.00-15.00 Piket Tamu terlayani dengan baik, 
tugas untuk jam kosong 
sudah diantar ke kelas 
masing-masing 
5 Jumat, 22 
Juli 2016 
07.00-07.45 Adiwiyata Sekolah bersih, rapi, tanaman 
telah disiram 
 
08.00-11.00 Penerjunan KKN Izin mengikuti penerjunan 
KKN 
6 Senin, 25 
Juli 2016  
07.00-07.45 Upacara Upacara bendera berjalan 
dengan tertib 
 
08.00-10.00 Membuat RPP  RPP untuk mata pelajaran 
desain telah dibuat 
10.00-14.00 Membuat Media  Media untuk mata pelajaran 
desain telah dibuat 
7 Selasa, 26 
Juli 2016 
08.00-09.00 Bimbingan dengan 
guru mata pelajaran 
Desain 
Bimbingan dengan guru mata 
pelajaran untuk mata 
pelajaran desain RPP dan 
media pembelajaran perlu 
diperbaiki 
 
09.00-13.00 Revisi Merevisi RPP dan Media 
pembelajaran untuk mata 
pelajaran desain  











memotong bahan secara 
industry untuk kelas XI 
busana 3 
 
10.00-14.00 Mencari sumber 




Mendapatkan sumber belajar 
untuk mata pelajaran 
pembuatan busana industri  
9 Kamis, 28 
Juli 2016 
07.00-08.00 Bimbingan dengan 






Membuat RPP dan 




Tamu terlayani dengan baik, 
tugas untuk jam kosong 
sudah diantar ke kelas 
masing-masing 
        
MINGGU 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18
SENIN 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19
SELASA 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20
RABU 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21
KAMIS 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22
JUMAT 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23
SABTU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24
1 3 4
MINGGU 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22
SENIN 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23
SELASA 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24
RABU 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25
KAMIS 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26
JUMAT 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27
SABTU 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28
4 0 4
MINGGU 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21
SENIN 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22
SELASA 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23
RABU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24
KAMIS 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
JUMAT 3 10 17 24 31 7 14 21 28  5 12 19 26
SABTU 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
3 3 4
Keterangan :
MINGGU 2 9 16 23 30  Libur semester  Penerimaan LCK1 1  s.d. 9 Juli 2016
SENIN 3 10 17 24 31 2 6  dan  7  Juli 2016
SELASA 4 11 18 25  Libur umum  Uji Komp kelas XII.3 11  s.d. 16 Juli 2016
RABU 5 12 19 26 4 18  s.d.  20  Juli 2016
KAMIS 6 13 20 27 Libur Ramadhan  Ujian Sekolah 5 17  Agustus  2016
JUMAT 7 14 21 28 6 12  September  2016
SABTU 1 8 15 22 29  Ujian Semester  Ujian Nasional 7 2 Oktober 2016
8 25  November  2016
 UTS  Kegiatan Humas9 1 s.d. 8 Desember 2016
10 12  Desember  2016
 Uji Komp kelas X,XI 11 14 s.d. 16 Desember 2016
12 17  Desember  2016
Kegiatan WMM 13 19 s.d. 31 Des 2016




KALENDER PENDIDIKAN SMKN 1 SEWON
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Desember-16 Januari-17




*)  Kalender Pendidikan ini akan disesuaikan menurut SKB 3 Menteri & 15 1 Januari 2017
    ketentuan lain yang berlaku




27 2 9 16 23 30
26 3 10 17 24 31
27 4 11 18 25
28 5 12 19 26
29 6 13 20 27
30 7 14 21 28
1 8 15 22 29
3
29 5 12 19 26
30 6 13 20 27
31 7 14 21 28
1 8 15 22 29
2 9 16 23
3 10 17 24
4 11 18 25
4
28 4 11 18 25
29 5 12 19 26
30 6 13 20 27
31 7 14 21 28
1 8 15 22 29
2 9 16 23 30
3 10 17 24
0
1  s.d. 9 Juli 2016 :  Libur Kenaikan kelas -
6  dan  7  Juli 2016 :  Hari Besar Idul Fitri 1437 H
11  s.d. 16 Juli 2016 :  Hari libur Idul Fitri 1437 H Tahun 2016
18  s.d.  20  Juli 2016 :  Hari-hari pertama masuk sekolah
17  Agustus  2016 :  HUT Kemerdekaan Republik Indonesia
12  September  2016 :  Hari Besar Idul Adha 1437 H
2 Oktober 2016 :  Tahun Baru Hijjriyah 1438 H -
25  November  2016 :  Hari Guru Nasional
1 s.d. 8 Desember 2016 :  Ulangan Akhir Semester  
12  Desember  2016 : Maulid Nabi Muhammad SAW 1438 H
14 s.d. 16 Desember 2016: Porsenitas -
17  Desember  2016 :  Penerimaan Laporan Hasil Belajar (LHB)
19 s.d. 31 Des 2016 :  Libur Semester Gasal
25  Desember  2016 :  Hari Natal 2016
Mei-17 Juni-17
September-16 Oktober-16
KALENDER PENDIDIKAN SMKN 1 SEWON
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Januari-17 Februari-17
KETERANGAN LIBUR NASIONAL :
1 Januari 2017 : Tahun Baru 2017
SILABUS MATA PELAJARAN:  
DESAIN BUSANA 
Satuan Pendidikan : /SMK 
Kelas /Semester               : XI /  3         
Kompetensi Inti* 
KI 1).: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
KI 2).: Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3).: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4).: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Semester 3      
1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 




Melakukan studi pustaka untuk 





6 jam  Buku guru 
Buku siswa 
Referens  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
perkembangan mode busana desain busana 
 
 
2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 




Menanyakan hal yang berkaitan 
dengan bentuk dasar busana  
Menanyakan hal yang berkaitan 








3.1. Mendeskripsikan bentuk dasar 









Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
perkembangan busana dari waktu 
ke waktu  
 




4.1. Membuat gambar bentuk dasar 
busana dan perkembangannya 
 Asosiasi 
 
Menunjukkan contoh bentuk dasar 




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 




Tes tertulis bentuk 





1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
 Jenis-jenis busana Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk 








4 jam  Buku guru 
Buku siswa 
Referens  




2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 
 Menanya 
Menanyakan hal yang berkaitan 
dengan klasifikasi jenis-jenis busana 
berdasarkan ukuran  
 
Menanyakan hal yang berkaitan 









sikan jenis-jenis  busana  
 Eksperimen 
Mendiskusikan tentang jenis-jenis 
busana dari waktu ke waktu  
 
Membuat gambar jenis-jenis busana 







Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
4.2. Membuat gambar  jenis-jenis  
busana 
 Asosiasi 
Menunjukkan contoh jenis-busana 
berdasarkan ukuran dan bentuk  
 




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
dalam bentuk power point 
 
Tes 
Tes tertulis bentuk 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 




Melakukan studi pustaka untuk 











2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
 Menanya 
Menanyakan yang dimaksud dengan 
bagian busana  
Menanyakan  tentang bagian-bagian 
Observasi 
Cek list lembar 
pengamatan kegiatan 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
busana bagian atas , bawah  
 
praktik 
3.3. Mendeskripsikan bagian-bagian 
busana  
 Eksperimen 







4.3. Membuat gambar  bagian-
bagian   busana 
 Asosiasi 
 
Munjukkan contoh identifikasi 
bagian-bagian busana  
Diskusi kelompok tentan hasil 
identifikasi  
Menyimpulkan hasil  
Tes 
 
Tes tertulis bentuk 
uraian dan/atau pilihan 
ganda 
  






Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
dalam bentuk power point 
 
 
1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
Gambar kepala Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk 







3 jam  Buku guru 
Buku siswa 
Referens  
2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
 Menanya 
Menanyakan yang dimaksud dengan 
bagian kepala dalam menggambar 
busana  













2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
3.4. Menjelaskan cara menggambar 
kepala 
 Eksperimen 
Menggambar  kepala sesuai dengan 






4.4. Membuat gambar kepala  Asosiasi 
Menunjukkan contoh gambar kepala 
dengan berbagai ukuran dan bentuk  
Menunjukkan contoh kepala dalam 
berbagai bentuk  
Diskusi kelompok tentang kepala 
berdasarkan ukuran dan bentuk  
Menyimpulkan hasil  
 
Komunikasi  
Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
dalam bentuk power point 
Tes 
Tes tertulis bentuk 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
 Gambar wajah Mengamati 
 
Melakukan studi pustaka untuk 












2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 Menanya 
Menanyakan yang dimaksud dengan 
bagian kepala dalam menggambar 
busana  









3.5. Menjelaskan cara menggambar 
wajah 
 Eksperimen Portofolio   
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Menggambar bagian kepala sesuai 





4.5. Membuat gambar wajah  Asosiasi 
 
Munjukkan contoh gambar kepala 
dengan berbagai ukuran  
Menunjukkan contoh kepala dalam 
berbagai bentuk  
Diskusi kelompok tentang kepala 
berdasrkan ukuran dan bentuk  
 
Menyimpulkan hasil  
 
Komunikasi  
Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 




Tes tertulis bentuk 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
hidup umat manusia  
 
 
Melakukan studi pustaka untuk 







pada desain busana  
 
2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 Menanya 
Menanyakan langkah menggambar 
rambut  
 
Menanyakan warna rambut  
 
Menanyakan model rambut 
Observasi 
 




3.6. Menjelaskan cara menggambar 
rambut 
 Eksperimen Portofolio   
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Menggambar model rambut pada 
bagian kepala  
Laporan tertulis 
kelompok 
4.6.   Membuat gambar rambut  Asosiasi 
Mununjukkan contoh gambar rambut 
gelombang dengan lurus  
Mendiskusikan langlah menggambar 
rambut lurus dan gelombang  
 




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi  
 
Tes 
Tes tertulis bentuk 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
 Kaki dan jari kaki  Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk 
















2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 Menanya 
Menanyakan perbandingan kaki 









3.7. Menjelaskan cara menggambar 
kaki dan jari kaki 
 Eksperimen 
Menggambar bagian kaki secara 
desain busana sesuai dengan 
perbandingan  
Menggambar jari-jari kaki dalam 











4.7. Membuat gambar kaki dan jari  Asosiasi 
Menunjukkan contoh gambar kaki 
dalam berbagai pose  
Mendiskusikan langkah 
menggambar kaki dan jari kai  




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
Tes 
Tes tertulis bentuk 





1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
 Menggambar  
tangan  dan jari 
Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi mengenai tangan  












2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
 Menanya 
Menanyakan yang dimaksud dengan 
Observasi 
Cek list lembar 
  




pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
bagian tangan dalam  menggambar 
busana  
Menanyakan perbandingan tangan 
sesuai desain busana  
 




3.8. Menjelaskan cara menggambar 
tangan dan jari 
 Eksperimen 
Menggambar tangan sesuai desain 
busana  
Menggambar jari tangan dalam 







4.8. Membuat gambar tangan dan jari  Asosiasi 
Mununjukkan contoh gambar tangan 
dalam beberapa pose  
 
Diskusi kelompok tentang 
Tes 
Tes tertulis bentuk 
uraian dan/atau pilihan 
ganda 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
menggambar jari tangan dalam 
beberapa pose  
Menyimpulkan hasil  
 
Komunikasi  
Membuat laporan dan 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 Rangka dan sikap 
tubuh 
Mengamati 
Membaca modul tentang rangka dan 












2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
 Menanya 
Menanyakan yang dimaksud dengan 
rangka manusia  
Menanyakan tentang jenis rangka 
dalam menggambar busana  
Menanyakan perbandingan 
menggambar rangka tubuh manusia  
Observasi 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 
3.9. Mengidentifikasi rangka dan 
sikap  tubuh 
 Eksperimen 
Menggambar rangka benang tubuh 
manusia  sesuai dengan 
perbandingan dan sikap tubuh  
 
Menggambar rangka balok tubuh 
manusia sesuai dengan 
perbandingan dan sikap tubuh 
 
Menggambar rangka elips tubuh 
manusia sesuai dengan 








4.9.   Menggambar rangka dan sikap 
tubuh  
 Asosiasi 
Mengidentifikasi perbedaan rangka 
balok dan elips tubuh manusia 
Tes 
Tes tertulis bentuk 
uraian dan/atau pilihan 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
berdasarkan desain busana  
Diskusi kelompok tentang rangka 
tubuh manusia  
Menyimpulkan hasil  
Komunikasi  
Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
ganda 
 
1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 




Membaca modul tentang proporsi 













2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
 Menanya 
Menanyakan pengertian proporsi  
 
Menanyakan jenis proporsi dalam 
menggambar busana  









Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 
3.10. Menjelaskan cara menggambar 
proporsi tubuh berdasarkan 
rangka 
 Eksperimen 
Menggambar proporsi tubuh 
berdasarkan anatomi 
 
Menggambar proporsi tubuh 
berdasarkan desain busana  
 
Menggambar proporsi tubuh 









4.10. Membuat gambar  proporsi  
tubuh berdasarkan rangka  
 Asosiasi 
 
Mengidentifikasi proporsi tubuh 
secara anatomi dan desain busana  
 
Menunjukkan hubungan proporsi 
Tes 
 
Tes tertulis bentuk 
uraian dan/atau pilihan 
ganda 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
tubuh berdasar anatomi dan desain 
busana  
 
Diskusi kelompok tentang proporsi 
tubuh dalam menggambar busana   




Membuat laporan dan 





1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 




Melakukan studi pustaka tentang 

















2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 
 Menanya 
Menanyakan yang dimaksud dengan 
sikap/pose  
 









3.11. Menjelaskan cara menggambar 




Menggambar proporsi tubuh dengan 










Menggambar proporsi tubuh dengan 
sikap dari samping  
 
Menggambar proporsi tubuh dengan 




4.11. Membuat gambar  proporsi  
tubuh berdasarkan sikap 
 Asosiasi 
 
Membandingkan gambar proporsi 
tubuh dilihat dari muka dan samping  
 
Diskusi kelompok tentang hasil 
menggambar proporsi tubuh diliha 
dari muka dan belakang  




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi  
Tes 
 
Tes tertulis bentuk 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
 Sketsa busana 
sederhana 
Mengamati Tugas 5 jam  Buku guru 
Buku siswa 
Referens  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
Melakukan studi pustaka untuk 








2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 




Menanyakan jenis busana 
sederhana  
 









Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.12. Menjelaskan cara membuat 




Menggambar busana sederhana 
dengan menggunakan proporsi 











Mengidentifikasi gambar busana 
sederhana dengan standar mutu 
gambar  
Diskusi kelompok tentang standar 
mutu gambar sketsa busana  




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi  
Tes 
 
Tes tertulis bentuk 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 Penyelesaian 
desain busana  
secara kering 
Mengamati 
Melakukan studi pustaka tentang 








Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
 kering  dengan masalah 
menggambar busana 
 
2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 
 Menanya 
Menanyakan bahan dan alat yang 
digunakan dalam teknik 
penyelesaian kering  
 
Menanyakan langkah 
menyelesaikan desain busana 








3.13 Menjelaskan cara menyelesaikan 
gambar sketsa secara kering 
 Eksperimen 
Menyelesaikan desain busana 






Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Menyelesaikan desain busana 
dengan menerapkan gelap terang  
 
 
4.13 Menyelesaikan desain busana  
sederhana secara kering  
 Asosiasi 
Mengidentifikasi penyelesaian 
desain busana dengan 




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi  
 
Tes 
Tes tertulis bentuk 




1.1  Menghayati mata pelajaran  
desain sebagai sarana untuk 
kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia  
 
 Desain sketsa rok 




Melakukan studi pustaka untuk 

















2.1  Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran desain  
2.2  Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi 
dan jejaring untuk menemukan 
solusi dalam pengembangan 
desain  
2.4  Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran desain  
 
 Menanya 
Menanyakan perbedaan rok suai 
dengan rok span   
 
Menanyakan tentang rok lipit dan 
rok kerut  
 
Menanyakan tentang nama rok 
berdasarkan panjang   
Observasi 
 




3.14   Menjelaskan cara membuat 
desain sketsa rok 
 Eksperimen 
Menggambar sketsa rok 
berdasarkan tren  
Menyelesaikan desain rok dengan 






Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
pinsil warna/crayon  
 
4.14  Membuat  desain sketsa rok  Asosiasi 
Menunjukkan contoh gambar rok 
berdasarkn tren dari berbagai media   
Diskusi kelompok tentang hasil 
pewarnaan menggunakan pinsil 
warna dan crayon  
 Menyimpulkan hasil  
 
Komunikasi  
Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil diskusi  
Tes 
Tes tertulis bentuk 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Desain Busana 
Kelas/ Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Jenis-jenis Busana 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya 
KI. 2       Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual dan 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 
untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati mata pelajaran desain sebagai sarana untuk kesejahteraan dan kelangsungan 
hidup umat manusia 
2.1 Menghayati sikap cermat, teliti dan tanggungjawab dalam mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan desain dalam pelajaran desain  
2.2 Menghayati pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dalam pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3  Menghayati pentingnya kolaborasi dan jejaring untuk menemukan solusi dalam 
pengembangan desain  
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pembelajaran desain  
3.1 Mendiskripsikan jenis-jenis busana 
4.1 Mengkreasikan gambar jenis-jenis busana 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.1 Menunjukkan perilaku bersyukur atas karunia Tuhan Yang Maha Esa 
1.1.2 Mengamalkan agama yang dianutnya 
2.1.1 Mampu membuat desain yang dapat dipertanggung jawabkan 
2.2.1 Mampu membuat desain yang ramah lingkungan  
2.3.1 Mampu bekerja secara individu maupu secara berkelompok 
2.4.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan 
3.1.1 Menjelaskan pengertian jenis-jenis busana berdasarkan kesempatan pakai 
3.1.2 Menyebutkan jenis-jenis busana berdasarkan kesempatan pakai 
3.1.3 Menyebutkan criteria dari masing-masing jenis busana berdasarkan kesempatan 
pakai 
3.1.4 Menjelaskan jenis-jenis busana berdasarkan fungsi 
4.1.1 Mengkreasikan jenis-jenis busana berdasarkan kesempatan pakai 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi jenis-jenis busana, siswa dapat menjelaskan pengertian 
jenis-jenis busana berdasarkan kesempatan pakai dengan tepat. 
2. Dengan diberikan materi jenis-jenis busana, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis 
busana berdasarkan kesempatan pakai dengan tepat. 
3. Dengan diberikan materi jenis-jenis busana, siswa dapat menjelaskan criteria dari 
masing-masing jenis busana berdasarkan kesempatan pakai dengan tepat 
4. Dengan diberikan materi jenis-jenis busana, siswa dapat mejelaskan jenis-jenis 
busana berdasarkan fungsi dengan tepat. 
5. Dengan diberikan materi jenis-jenis busana, siswa dapat mengkreasikan jenis-jenis 
busana berdasarkan kesempatan pakai dengan tepat 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Pengertian jenis-jenis busana berdasarkan kesempatan pakai 
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3. Kriteria dari masing-masing jenis busana berdasarkan kesempatan pakai 
4. Jenis-jenis busana berdasarkan fungsi 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa  
1. Guru memberikan instruksi untuk 
membersihkan ruang kelas 
Siswa melaksanakan tugas 
membersihkan ruang kelas 
15 menit 
2. Guru bersama murid 
menyanyikan lagu Indonesia raya 
Guru bersama murid 
menyanyikan lagu Indonesia 
raya 
3. Guru memberi salam kepada 
murid 
Menjawab salam 
4. Guru mengabsen kehadiran 
siswa, memeriksa kesiapan siswa 
untuk memulai pelajaran 
Menjawab absen 
5. Membuka pelajaran Dengan 
berdoa 
Berdoa  
6. Menjelasan  tujuan mempelajari 
jenis-jenis busana 
Mendengarkan penjelasan  
tujuan mempelajari jenis-
jenis busana 
7. Menjelasan keterkaitan materi 
jenis-jenis busana dengan materi 
lainnya.  
Mendengarkan penjelasan 
keterkaitan materi jenis-jenis 
busana dengan materi 
lainnya. 
8. Menjelaskan tatacara 
pembelajaran 
Mendengarkan penjelasan 




B. Kegiatan inti 





Kode Dok. KUR/PRP/FO-001 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
Status Revisi 0 
Halaman  4 dari 13 
Tanggal Terbit   27 Juli 2016 
 
 Guru mengamati sikap siswa 
sebagai penilaian (KI dan KII) 
 
 Siswa melakukan studi 
pustaka untuk mencari 
informasi mengenai Jenis-
jenis busana berdasarkan 
kesempatan pakai dan 
fungsi 
 Siswa menyimak 
penjelasan tentang jenis –
jenis busana berdasarkan 
kesempatan pakai dan 
fungsi 
 Siswa mengamati gambar 
mengenai jenis-jenis 
busana berdasarkan 








Guru memfasilitasi siswa untuk 
bertanya tentang hal yang berkaitan 
tentang jenis-jenis busana 
 Menanyakan hal yang 
berkaitan tentang kriteria 
dari masing-masing jenis 
busana berdasarkan 
kesempatan pakai 
 Menanyakan hal yang 






Guru memberi instruksi siswa 
membentuk kelompok untuk 
diskusi. 
 Siswa membentuk 
kelompok untuk diskusi 
 Mengumpulkan informasi 
tentang jenis-jenis busana 
dari waktu ke waktu 
 Mengkreasikan gambar 
tentang jenis-jenis busana  
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Guru memfasilitasi siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
tentang kreasi jenis-jenis busana 
yang telah dibuat  
Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi tentang kreasi jenis-




10 menit Guru memfasilitasi siswa 
menyimpulakan hasil diskusi  
Siswa menyimpulkan hasil 
diskusi 
 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
C. Penutup 
 Menyimpulkan hasil pemebelajaran tentang jenis-jenis busana 
30 menit 
 Merangkum hasil pembelajaran tentang jenis-jenis busana 
 Melakukan post test tentang jenis-jenis busana 
 Guru membuat perencanaan pembelajaran selanjutnya 
 Membersihkan kelas 
 Menyanyikan lagu nasional/daerah 
 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Chart, handout 
2. Alat/Bahan  : Kertas HVS, pensil 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
 
Chodiyah & Wisri A. Mamdy, (1982), Desain Busana, Jakarta ; C.V Petra Jaya 
Widarwati, Sri, Dkk, (2000), Desain Busana 1, Yogyakarta ; UNY 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Kooperative Jigsaw 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi 
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1. Jenis/teknik penilaian  : Tes tertulis, pengamatan, penugasan 
2. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, penugasan kelompok 
3. Pedoman penskoran  : Kriteria penilaian\ 
 
1. Penilaian pengetahuan 
SOAL 
1. Sebutkan faktor-faktor penting yang membedakan busana berdasarkan kesempatan 
pakai ! 
2. Sebutkan macam-macam jenis busana berdasarkan kesempatan pakai ! 
3. Jelaskan kriteria dari busana kerja ! 
4. Jelaskan kriteria dari busana olah raga ! 
5. Jelaskan kriteria dari busana pesta malam ! 
6. Jelaskan perbedaan busana dalam dan busana luar ! 
KUNCI JAWABAN 
1. Faktor-faktor penting yang membedakan busana berdasarkan kesempatan pakai : 
a. Desain 
b. Bahan 
c. Penyelesaian atau hiasan 
d. Pelengkap busana 
2. Macam-macam jenis busana berdasarkan kesempatan pakai : 
a. Busana Rumah 
b. Busana Kerja/sekolah 
c. Busana Olah raga 
d. Busana rekreasi 
e. Busana pesta 
3. Kriteria Busana kerja : 
Sederhana, dapat diganti-gantikan dalam pemakaiannya, memberi pengaruh 
tenang, hiasannya jangan berlebihan, Jenis pakaian tailored, sopan. Bahan 
yang digunakan untuk busana kerja adalah kapas, campuran kapas dan serabut 
sintetis (tidak mudah kusut), rayon dan sutra. 
4. Kriteria Busana olah raga : 
Busana olah raga harus memberi kebebasan untuk bergerak, tetapi tidak 
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untuk busana olah raga adalah katun yang disempurnakan (permanent finish), 
bahan yang dapat mengikuti bentuk tubuh (stretch). 
5. Kriteria Busana pesta : 
Dibuat dari bahan yang bagus dengan hiasan yang menarik, panjang sampai 
lantai (longdress), tanpa lengan dan sering kali terbuka bagian atas, dengan 
garis leher décolleté atau strapless. Bahan yang digunakan ialah beledu, kain 
renda, chiffon, lame, sutera dll.  
6. Perbedaan busana dalam dan busana luar : 
Busana dalam adalah Busana yang tidak pantas ditampilkan didepan umum 
dan dipakai sebelum busana luar sedangkan busana luar adalah busana yang 
pantas ditampilkan di depan umum dan dipakai setelah busana dalam. 
 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 
SOAL JAWABAN Predikat SKOR 








 Penyelesaian atau hiasan 





 Pelengkap busana 
Kurang 
1 




macam jenis busana 
berdasarkan 
kesempatan pakai ! 
 
 Busana Rumah 
 Busana Kerja/sekolah 
 Busana Olah raga 
 Busana rekreasi 
 Busana pesta 
Baik 
2 
 Busana Rumah 
 Busana Kerja/sekolah 
Kurang 
1 
 Busana Rumah 
Salah 
0 
3. Jelaskan kriteria dari 
busana kerja ! 
 
Sederhana, dapat diganti-gantikan dalam 
pemakaiannya, memberi pengaruh 
tenang, hiasannya jangan berlebihan, 
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digunakan untuk busana kerja adalah 
kapas, campuran kapas dan serabut 
sintetis (tidak mudah kusut), rayon dan 
sutra. 
 
Sederhana, dapat diganti-gantikan dalam 
pemakaiannya, memberi pengaruh 
tenang, hiasannya jangan berlebihan, 
Jenis pakaian tailored, sopan 
Baik 
3 







4. Jelaskan kriteria dari 
busana olah raga ! 
 
Busana olah raga harus memberi 
kebebasan untuk bergerak, tetapi tidak 
terlalu longgar, dibuat dari bahan yang 
mudah dicuci. Bahan yang cocok untuk 
busana olah raga adalah katun yang 
disempurnakan (permanent finish), bahan 





Busana olah raga harus memberi 
kebebasan untuk bergerak, tetapi tidak 




Busana olah raga harus memberi 




Busana olah raga harus memberi 




5. Jelaskan kriteria dari 
busana pesta malam ! 
Dibuat dari bahan yang bagus dengan 
hiasan yang menarik, panjang sampai 
lantai (longdress), tanpa lengan dan 
sering kali terbuka bagian atas, dengan 
garis leher décolleté atau strapless. Bahan 
yang digunakan ialah beledu, kain renda, 




Dibuat dari bahan yang bagus dengan 
hiasan yang menarik, panjang sampai 
lantai (longdress), tanpa lengan dan 
sering kali terbuka bagian atas, dengan 






Kode Dok. KUR/PRP/FO-001 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
Status Revisi 0 
Halaman  9 dari 13 






                 
 
 x 100 
 
 
2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi, penilaian diri, penilaian sejawat 
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen  : Rubrik 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Total Skor 
Disiplin Tanggung Jawab Sopan 
1 Alfina Kurnia Agustin     
2 Dias Putri Nugraheni     
3 Dwi Putiani     
Dibuat dari bahan yang bagus dengan 




Dibuat dari bahan yang bagus 
Kurang 
1 
6. Jelaskan perbedaan 
busana dalam dan 
busana luar ! 
 
Busana dalam adalah Busana yang tidak 
pantas ditampilkan didepan umum dan 
dipakai sebelum busana luar sedangkan 
busana luar adalah busana yang pantas 
ditampilkan di depan umum dan dipakai 




Busana dalam adalah Busana yang tidak 
pantas ditampilkan didepan umum dan 
dipakai sebelum busana luar sedangkan 
busana luar adalah busana yang pantas 
ditampilkan di depan umum 
Baik 
3 
 Busana dalam adalah Busana yang tidak 
pantas ditampilkan didepan umum dan 
dipakai sebelum busana luar 
Cukup 
2 
Busana dalam adalah Busana yang tidak 
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4 Dyah Noor Alfianti     
5 Eva Nur Indah     
6 Fatimah Yuni Rosalia I     
7 Ferda     
8 Herny Ika Septiani     
9 Ika Nur’aini     
10 Indriyanti Dwiarista     
11 Isnaini Mutiyawati     
12 Istianingsih     
13 Listia Fitriyawati     
14 Marwah Ratih     
15 Nanda Wikanti Sasmita     
16 Neni Puji Lestari     
17 Priska Mai Sholikhah     
18 Rany Ika Setyaningsih     
19 Rila Novita Sari     
20 Rizka Dwi Asnita     
21 Rofiah Ramadaniah    
22 Maya Ristiana    
23 Salwa Eka Nadia    
24 Siti Aminah    
25 Sumiati    
26 Suprihatin    
27 Ulfarida Nur Amalia    
28 Uswatun Diah Wiji S    
29 Utami Selviati    
30 Wahyu Kurniawati    
31 Wiwit Eka Nurfebriyanti    
 
 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten ditunjukkan peserta 
didik 
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didik 
4 Membuat kondisi kelas menjadi kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten ditunjukkan peserta 
didik 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
2 Aktif dalam kegiatan kelompok Skor 2, jika 2 indikator konsisten ditunjukkan peserta 
didik 
3 Tidak mengganggu teman teman lain Skor 3, jika 3 indikator konsisten ditunjukkan peserta 
didik 




No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Berbicara dengan sopan Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
2 Bersikap hormat terhadap guru Skor 2, jika 2 indikator konsisten ditunjukkan peserta 
didik 
3 Bersikap hormat terhadap teman sebaya Skor 3, jika 3 indikator konsisten ditunjukkan peserta 
didik 




                 
 
 x 100 
3. Penilaian Ketrampilan 
a. Teknik  : Penugasan kelompok 
b. Bentuk  : daftar cek 
c. Instrumen : soal, rubrik penilaian 
Soal 
1. Mengkreasikan jenis-jenis busana berdasarkan kesempatan pakai 
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vitas saian ap 
1 Alfina Kurnia Agustin       
2 Dias Putri Nugraheni       
3 Dwi Putiani       
4 Dyah Noor Alfianti       
5 Eva Nur Indah       
6 Fatimah Yuni Rosalia I       
7 Ferda       
8 Herny Ika Septiani       
9 Ika Nur’aini       
10 Indriyanti Dwiarista       
11 Isnaini Mutiyawati       
12 Istianingsih       
13 Listia Fitriyawati       
14 Marwah Ratih       
15 Nanda Wikanti Sasmita       
16 Neni Puji Lestari       
17 Priska Mai Sholikhah       
18 Rany Ika Setyaningsih       
19 Rila Novita Sari       
20 Rizka Dwi Asnita       
21 Rofiah Ramadaniah       
22 Maya Ristiana       
23 Salwa Eka Nadia       
24 Siti Aminah       
25 Sumiati       
26 Suprihatin       
27 Ulfarida Nur Amalia       
28 Uswatun Diah Wiji S       
29 Utami Selviati       
30 Wahyu Kurniawati       
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Desain, bahan, penyelesaian atau hiasan, 
pelengkap busana sesuai dengan kriteria 
 Sangat 
baik (4)  
Desain, bahan, penyelesaian atau hiasan, 
sesuai dengan kriteria 
Baik (3)  
Desain, bahan, sesuai dengan kriteria Cukup 
(2)  
Desain sesuai dengan kriteria Kurang 
(1)  
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Pendahuluan 
Busana adalah segala sesuatu yang dipakai dari 
ujung rambut sampai ujung kaki termasuk 
pelengkap, rias wajah, dan rambut. 
Penggolongan busana dapat dikelompokkan 
berdasarkan : 
 Busana pokok 
o Jenisnya   : pria, wanita, anak, 
bayi 
o Fungsi  : Busana dalam dan 
busana luar 
o Kesempatan pakai : rumah, 
kerja/sekolah, olah raga, pesta, rekreasi 
o Waktu  : siang, malam, pagi, 
sore 
 Pelengkap busana : millineries dan 
accessories 
 Tata rias wajah dan rambut 
Pada bab ini akan kita bahas mengenai busana 
berdasarkan fungsi dan kesempatan pakai. 
A. Busana Berdasarkan Fungsinya 
a. Busana dalam 
Busana yang tidak pantas ditampilkan 
didepan umum dan dipakai sebelum 
busana luar. Contoh : Celana dalam, BH 
(Buste Holder), Singlet, Under York, dll 
b. Busana luar 
Busana yang pantas ditampilkan di 
depan umum dan dipakai setelah busana 
dalam. 
B. Busana berdasarkan kesempatan pakai. 
Busana yang pantas dipakai dan sesuai 
dengan kesempatan, menjadikan seseorang 
kelihatan serasi dan memberi rasa lebih tenang 
dan aman pada pribadinya. Busana yang mahal 
belum menjamin anda berbusana baik. Akan 
tetapi, ketelitian dalam memilih busana yang 
dapat diterima untuk menghadiri suatu 
kesempatan tertentu adalah hal terpenting. 
 
Macam-macam kesempatan busana yang pada 
umumnya diperlukan setiap orang adalah : 
 Busana rumah 
 Busana kerja/sekolah 
 Busana olahraga 
 Busana rekreasi 
 Busana pesta 
Faktor-faktor penting yang membedakan busana 
dengan berbagai kesempatan ini adalah dalam 
pemilihan bahan, desain, penyelesaian atau 
hiasan dan perlengkapan busana. 
Ciri-ciri dan syarat busana untuk berbagai 
macam kesempatan adalah : 
a. Busana Rumah 
  
Busana untuk bekerja di rumah desainnya 
sederhana, harus mudah dicuci, tetapi 
kelitahatan rapi, mudah dikenakan untuk bekerja 
di rumah, bahan yang digunakan sebaiknya dari 
kapas karena mudah menyerap keringat. 
b. Busana Kerja/Sekolah 
  
Desain busana sederhana misalnya: suit,  rok 
dan blus, dapat diganti-gantikan dalam 
pemakaiannya, memberi pengaruh tenang, 
hiasannya jangan berlebihan, jenis pakaian 
tailored, mudah pemeliharaannya. Bahan yang 
digunakan adalah kapas, campuran kapas dan 
serabut sintetis (tidak mudah kusut), rayon dan 
sutra. 
Tika Pratiwi (13513241053) 
  
Model sederhana, dibuat dari bahan rayon, 
tetron, oxford dan pique. Busana sekolah dapat 
dibuat dari berbagai macam bahan yang mudah 
pemeliharaannya dan tidak kusut.  Bahan batik 
juga digunakan untuk pakaian seragam sekolah. 
c. Busana Olahraga 
  
Pada umumnya busana olahraga sifatnya agak 
longgar untuk memberi kebebasan untuk 
bergerak tetapi tidak terlalu longgar, dibuat dari 
bahan yang mudah dicuci. Bahan yang cocok 
untuk busana olah raga adalah katun yang 
disempurnakan (permanent finish), bahan yang 
dapat mengikuti bentuk tubuh (stretch) juga baik 
digunakan untuk busana olahraga karena 
menyenangkan dan memberi kebebasan 
bergerak. 
d. Busana Rekreasi 
  
Untuk bertamasya ke tempat berhawa dingin 
dapat memakai celana panjang dipadukan 
dengan kaos atau blus,  dengan desain yang 
santai bahan dari katun, menggunakan warna-
warna yang cerah sehingga memberikan kesan 
riang gembira. Busana ini dapat dilengkapi 
dengan topi atau syal sebagai penutup kepala.  
Sebaliknya untuk rekreasi ke tempat berhawa 
panas. Model blus dapat agak terbuka, mudah 
digunakan untuk bergerak,  bahan yang 
digunakan dapat menyerap keringat. 
e. Busana Pesta 
Untuk pergi ke pesta  diperlukan busana yang 
lain dari busana sekolah atau kerja. Busana ini 
dibuat dari bahan yang bagus dengan hiasan 
yang menarik sehingga kelihatan istimewa.  
Penggolongan busana pesta : 





Busana ini dapat dibuat dari sutra atau crepe 
atau bahan lain yang agak lembut teksturnya. 
Untuk pagi hari dipilih warna yang agak lembut, 
dan sore hari dipilih warna yang agak cerah. 
 
ii. Busana pesta malam 
  
busana malam atau gaun malam biasanya 
panjang sampai lantai (longdress), tanpa lengan 
dan sering kali terbuka bagian atas. Bahan yang 
Tika Pratiwi (13513241053) 
digunakan ialah beledu, kain renda, chiffon, 
lame, sutera dll. Pelengkap busana harus sesuai 
dengan model, bahan dan warna jangan 
berlebihan. Sepatu yang dikenakan bertumit 
tinggi dari kulit halus atau kain. 
 






Cristian Dior – Fall 
Winter- 2011 
 
Busana ini memiliki cirri glamour atau 
mewah, biasanya menggunakan desain 
yang terbuka. Misalnya : Backless 
(punggung terbuka), busty look (dada 




Lenggong serempi 2014 
 
Disamping gaun, busana daerah dapat pula 
dikenakan untuk menghadiri undangan resmi, 
pada umumnya wanita Indonesia lebih suka 
mengenakan busana daerah seperti kain dan 
kebaya panjang, atau busana daerah lainnya. 
 
E. Sumber Acuan 
 Chodiyah & Wisri A. Mamdy, (1982), 
Desain Busana, Jakarta ; C.V Petra Jaya 
 Widarwati, Sri, Dkk, (2000), Desain 










 Busana Berdasarkan Fungsinya 
 Busana dalam 
Busana yang tidak pantas ditampilkan didepan umum 
dan dipakai sebelum busana luar. Contoh : Celana 
dalam, BH (Buste Holder), Singlet, Under York, dll 
 Busana luar 
Busana yang pantas ditampilkan di depan umum dan 
dipakai setelah busana dalam. 
 
Busana Berdasarkan Kesempatan Pakai 
• Macam-macam kesempatan busana yang 
pada umumnya diperlukan setiap orang 
adalah : 
– Busana rumah 
– Busana kerja/sekolah 
– Busana olahraga 
– Busana rekreasi 
– Busana pesta 
 
BUSANA RUMAH 
• Desainnya sederhana,  
• harus mudah dicuci,  
• kelitahatan rapi,  
• mudah dikenakan untuk 
bekerja di rumah,  
• bahan yang digunakan 





BUSANA KERJA SEKOLAH 
• Busana Kerja 
– Desain busana sederhana  
– Dapat diganti-gantikan dalam 
pemakaiannya,  
– memberi pengaruh tenang,  
– hiasannya jangan berlebihan 
– Jenis pakaian tailored,  
– mudah pemeliharaannya.  
– Bahan yang digunakan adalah 
kapas, campuran kapas dan serabut 




 Busana Sekolah 
 Model yang sederhana 
 Busana sekolah dapat 
dibuat dari berbagai 
macam bahan yang 
mudah pemeliharaannya 
dan tidak kusut, 
misalnya : rayon, tetron, 
dari kapas seperti oxford 
dan pique. Bahan batik 





• Agak longgar untuk 
memberi kebebasan untuk 
bergerak,  
• Dibuat dari bahan yang 
mudah dicuci.  
• Bahan yang cocok untuk 
busana olah raga adalah 
katun yang disempurnakan 
(permanent finish), bahan 
yang dapat mengikuti 
bentuk tubuh (stretch) juga 
baik digunakan untuk 






 Berhawa dingin  
 Dapat memakai celana panjang 
dipadukan dengan kaos atau 
blus,   
 Dengan desain yang santai 
bahan dari katun 
 Warna-warna yang cerah 
sehingga memberikan kesan 
riang gembira.  
 Busana ini dapat dilengkapi 
dengan topi atau syal sebagai 
penutup kepala.  
 
 
• Berhawa Panas 
– Model blus dapat 
agak terbuka,  
– mudah digunakan 
untuk bergerak,   





Busana Pesta Pagi/Sore 
 Busana ini dapat dibuat 
dari sutra atau crepe 
atau bahan lain yang 
agak lembut teksturnya. 
 Untuk pagi hari dipilih 
warna yang agak 
lembut, dan sore hari 





 Busana malam atau gaun 
malam biasanya panjang 
sampai lantai (longdress), 
  tanpa lengan dan sering kali 
terbuka bagian atas.  
 Bahan yang digunakan ialah 
beledu, kain renda, chiffon, 
lame, sutera dll. 
  Pelengkap busana harus 
sesuai dengan model, bahan 
dan warna jangan berlebihan. 
  Sepatu yang dikenakan 
bertumit tinggi dari kulit 





 Busana ini memiliki cirri 
glamour atau mewah,  
 biasanya menggunakan 
desain yang terbuka. 
Misalnya : Backless 
(punggung terbuka), 
busty look (dada 
terbuka), decolette 








1 ALFINA KURNIA AGUSTIN 75
2 DIAS PUTRI NUGRAHANI 80
3 DWI PUTRANTI 80
4 DYAH NOOR ALFIANTI 80
5 EVA NUR INDAH 70
6 FATIMAH YUNI ROSALIA 80
7 FERDA 75
8 HERNY IKA SEPTIANI 75
9 IKA NUR'AINI 85
10 INDRIYANTI DWIARISTA 75
11 ISNAINI MUTIYAWATI 85
12 ISTIANINGSIH 85
13 LISTIA FITRIYAWATI 90
14 MARWAH RATIH 85
15 NANDA WIKANTI SASMITA 80
16 NENI PUJI LESTARI 85
17 PRISKA MEI SHOLIKHAH 85
18 RANY IKA SETYANINGSIH 75
19 RILA NOVITA SARI 75
20 RIZKA DWI ASNITA 75
21 ROFIAH RAMADANIAH 80
22 MAYA RISTIANA 90
23 SALWA EKA NADIA 75
24 SITI AMINAH 95
25 SUMIATI 85
26 SUPRIHATIN 70
27 ULFARIDA NUR AMALIA 70
28 USWATUN DIAH WIJI 80
29 UTAMI SELVIATI 75
30 WAHYU KURNIAWATI 85










1 ALFINA KURNIA AGUSTIN 90 85 90 80 86 C CUKUP
2 DIAS PUTRI NUGRAHANI 90 85 90 80 86 C CUKUP
3 DWI PUTRANTI 85 85 80 95 86 C CUKUP
4 DYAH NOOR ALFIANTI 85 85 80 95 86 C CUKUP
5 EVA NUR INDAH 85 90 80 90 86 C CUKUP
6 FATIMAH YUNI ROSALIA 95 85 90 80 88 C CUKUP
7 FERDA 90 85 90 80 86 C CUKUP
8 HERNY IKA SEPTIANI 80 85 85 90 85 C CUKUP
9 IKA NUR'AINI 90 85 85 80 85 C CUKUP
10 INDRIYANTI DWIARISTA 85 90 80 90 86 C CUKUP
11 ISNAINI MUTIYAWATI 90 85 90 80 86 C CUKUP
12 ISTIANINGSIH 95 85 90 90 90 B BAIK
13 LISTIA FITRIYAWATI 90 85 85 80 85 C CUKUP
14 MARWAH RATIH 85 85 80 95 86 C CUKUP
15
NANDA WIKANTI SASMITA 85 85 80 95 86
C CUKUP
16 NENI PUJI LESTARI 85 85 80 95 86 C CUKUP
17 PRISKA MEI SHOLIKHAH 90 85 90 80 86 C CUKUP
18
RANY IKA SETYANINGSIH 95 85 90 90 90
B BAIK
19 RILA NOVITA SARI 95 85 90 90 90 B BAIK
20 RIZKA DWI ASNITA 80 85 85 90 85 C CUKUP
21 ROFIAH RAMADANIAH 95 85 90 80 88 C CUKUP
22 MAYA RISTIANA 80 85 85 90 85 C CUKUP
23 SALWA EKA NADIA 95 85 90 80 88 C CUKUP
24 SITI AMINAH 80 85 85 90 85 C CUKUP
25 SUMIATI 90 85 85 80 85 C CUKUP
26 SUPRIHATIN 95 85 90 90 90 B BAIK
27 ULFARIDA NUR AMALIA 85 90 80 90 86 C CUKUP
28 USWATUN DIAH WIJI 95 85 90 80 88 C CUKUP
29 UTAMI SELVIATI 85 90 80 90 86 C CUKUP




80 85 85 90 85
C CUKUP
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B




















1 ALFINA KURNIA AGUSTIN 4 3 4 92 B BAIK
2 DIAS PUTRI NUGRAHANI 4 3 4 92 B BAIK
3 DWI PUTRANTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
4 DYAH NOOR ALFIANTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
5 EVA NUR INDAH 4 2 4 83 D KURANG
6 FATIMAH YUNI ROSALIA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
7 FERDA 4 3 4 92 B BAIK
8 HERNY IKA SEPTIANI 4 2 4 83 D KURANG
9 IKA NUR'AINI 4 3 4 92 B BAIK
10 INDRIYANTI DWIARISTA 4 2 4 83 D KURANG
11 ISNAINI MUTIYAWATI 4 3 4 92 B BAIK
12 ISTIANINGSIH 4 3 4 92 B BAIK
13 LISTIA FITRIYAWATI 4 3 4 92 B BAIK
14 MARWAH RATIH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
15 NANDA WIKANTI SASMITA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
16 NENI PUJI LESTARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
17 PRISKA MEI SHOLIKHAH 4 3 4 92 B BAIK
18 RANY IKA SETYANINGSIH 4 3 4 92 B BAIK
19 RILA NOVITA SARI 4 3 4 92 B BAIK
20 RIZKA DWI ASNITA 4 2 4 83 D KURANG
21 ROFIAH RAMADANIAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
22 MAYA RISTIANA 4 2 4 83 D KURANG
23 SALWA EKA NADIA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
24 SITI AMINAH 4 2 4 83 D KURANG
25 SUMIATI 4 3 4 92 B BAIK
26 SUPRIHATIN 4 3 4 92 B BAIK
27 ULFARIDA NUR AMALIA 4 2 4 83 D KURANG
28 USWATUN DIAH WIJI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
29 UTAMI SELVIATI 4 2 4 83 D KURANG
30 WAHYU KURNIAWATI 4 3 4 92 B BAIK
31 WIWIT EKA NURFEBRIYANTI 4 2 4 83 D KURANG
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/ Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Menggunting dan memberi tanda jahitan 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya 
KI. 2       Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual dan 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 
untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 




B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
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2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran pembuatan busana industri 
3.1 Menjelaskan tahapan menggunting bahan secara industri 
3.2 Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen busana rumah secara industri 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.1 Menunjukkan perilaku bersyukur atas karunia Tuhan Yang Maha Esa 
1.1.2 Mengamalkan agama yang dianutnya 
2.1.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan  
2.2.1 Mampu bekerja secara individu maupu secara berkelompok 
3.1.1 Mampu menjelaskan persiapan area kerja 
3.1.2 Mampu menyebutkan macam macam alat menggunting   
3.1.3 Mampu menjelaskan tahapan menggunting bahan secara industri 
3.1.4 Mampu menjelaskan teknik  menggunting bahan secara industri 
3.1.5 Mampu menyebutkan acam macam alat dan bahan pemberi tanda   
3.1.6 Mampu menyebutkan macam macam teknik memberi tanda jahitan pada komponen 
secara industri 
3.1.7 Mampu menjelaskan teknik memberi tanda  jahitan pada komponen blus secara 
industri 
4.1.1 Mampu Memanfaatkan perca bahan sisa  guntingan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menjelaskan 
persiapan area kerja  
2. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menyebutkan 
macam-macam alat menggunting secara industri 
3. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menjelaskan 
tahapan menggunting bahan secara industri 
4. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menjelaskan teknik 
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5. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menyebutkan 
macam-macam alat dan bahan pemberi tanda  
6. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menyebutkan 
macam-macam teknik memberi tanda jahitan pada komponen secara industri 
7. Dengan diberikan materi pembuatan busana industri, siswa dapat menjelaskan teknik 
memberi tanda  jahitan pada komponen blus secara industri 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Persiapan area kerja 
2. Macam macam alat menggunting   
3. Tahapan menggunting bahan secara industri 
4. Teknik  menggunting bahan secara industri 
5. Memanfaatkan perca bahan sisa  guntingan 
6. Macam macam alat dan bahan pemberi tanda   
7. Macam macam teknik memberi tanda jahitan pada komponen secara industri 







F. Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa  
1. Guru memberikan instruksi untuk 
membersihkan ruang kelas 
Siswa melaksanakan tugas 
membersihkan ruang kelas 
15 menit 
2. Guru bersama siswa 
menyanyikan lagu Indonesia raya 
Guru bersama siswa 
menyanyikan lagu Indonesia 
raya 
3. Guru memberi salam kepada 
murid 
Menjawab salam 
4. Guru mengabsen kehadiran 
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untuk memulai pelajaran 
5. Membuka pelajaran Dengan 
berdoa 
Berdoa  
6. Menjelasan  tujuan mempelajari 
materi menggunting bahan secara 
industri 
Mendengarkan penjelasan  
tujuan mempelajari materi 
menggunting bahan secara 
industri 
7. Menjelasan keterkaitan materi 
menggunting bahan secara 
industri dengan materi lainnya 
Mendengarkan penjelasan 
keterkaitan materi 
menggunting bahan secara 
industri dengan materi 
lainnya 
8. Menjelaskan tatacara 
pembelajaran 
Mendengarkan penjelasan 
tentang tata cara 
pembelajaran 
9. Membagai handout Menerima handout  
 
B. Kegiatan inti 




 Guru mengamati sikap siswa 
sebagai penilaian (KI dan KII) 
 
 Siswa melakukan studi 
pustaka untuk mencari 
informasi mengenai alat-
alat menggunting 
 Siswa mengamati vidio 
tentang cara menggunting 
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Guru memfasilitasi siswa untuk 
bertanya tentang hal yang berkaitan 
tentang jenis-jenis busana 
 Peserta didik dapat 
bertanya mengenai hal-







Guru memberi instruksi siswa 
membentuk kelompok untuk 
diskusi. 
 Siswa membentuk 
kelompok untuk diskusi 
 Mendiskusikan jenis 
mesin potong yang paling 
efektif untuk industri 
 menghitung jumlah 
lembar potongan 
 Mendiskusikan cara 
memanfaatkan sisa 
guntingan bahan 
Mengkomunikasikan hasil  
Guru memfasilitasi siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 




diskusi tentang cara 





Guru memberi instruksi kepada 
siswa untuk membuat laporan tertulis 
tentang hasil diskusi 
Peserta didik membuat 
laporan kelompok secara 
tertulis tentang hasil diskusi 
 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
C. Penutup 
 Menyimpulkan hasil pemebelajaran memotong bahan secara 
industri dan memberi tanda pada komponen busana secara 
industri 30 menit 
 Merangkum hasil pembelajaran tentang memotong bahan secara 




Kode Dok. KUR/PRP/FO-001 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
Status Revisi 0 
Halaman  6 dari 13 
Tanggal Terbit   27 Juli 2016 
 
industri 
 Melakukan post test tentang memotong bahan secara industri dan 
memberi tanda pada komponen busana secara industri 
 Membersihkan kelas 
 Menyanyikan lagu nasional/daerah 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, handout 
2. Alat/Bahan  : Vidio, Kertas, pensil 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
 
Rinartati, Agustin & Heni Mustofani ; 2014 ; Pembuatan Busana Industri ; Surabaya ; 
Centino 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Kooperative Jigsaw 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi 
3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
 
I. Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian  : Tes tertulis, pengamatan, penugasan 
2. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, penugasan kelompok 
3. Pedoman penskoran  : Kriteria penilaian 
 
1. Penilaian pengetahuan 
SOAL 
1. Sebutkan macam-macam alat menggunting secara industri ! 
2. Jelaskan tahapan menggunting secara industri ! 
3. Sebutkan macam macam alat dan bahan pemberi tanda  ! 




1. Macam-macam alat menggunting secara industry ! 
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b. Round Knife 
c. Band knife 
d. Dil Cutting 
e. Mesin potong dengan komputer 
2. Tahapan menggunting busana secara industri 
Pertama Melakukan spreading, Meletakkan marker (rancangan bahan) atau kain 
yang telah digambari pola/rancangan, kemudian Menggunting secara industri 
3. Macam-macam alat dan bahan pemberi tanda pola 
a. Bor kain 
b. Gunting kain 
c. Kapur jahit 
4. Macam –macam  teknik memberi tanda jahitan pada komponen secara 
a. Memberi tanda kupnat dan tempat saku dengan alat bor kain 
Bor kain digunakan untuk memberi tanda berupa lubang kecil pada komponen 
bagian tengah  tanda-tanda pola, seperti kupnat dan tempat saku 
b. Dengan menggunakan gunting 
Digunakan pada batas kampuh 
c. Mesin Penakik (elctrical cloth notcher) 
Digunakan untuk memberi tanda takik pada komponen sesuai dengan tanda-tanda 
pada pola yang berbentuk V atau garis yang diberikan pada bagian pinggir 
komponen yang nantinya akan digabung, seperti bagian pinggul, lipatan depan 
dan lain sebagainya. 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 
SOAL JAWABAN Predikat SKOR 
1.  Sebutkan macam-
macam alat menggunting 
secara industri ! 
 
 
 Straight knife 
 Round Knife 
 Band knife 
 Dil Cutting 




 Straight knife 
 Round Knife 
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Pertama Melakukan spreading, 
Meletakkan marker (rancangan bahan) 
atau kain yang telah digambari 






Pertama Melakukan spreading, 
Meletakkan marker (rancangan bahan) 





Pertama Melakukan spreading, 








3. Sebutkan macam 
macam alat dan 
bahan pemberi tanda  
! 
 
 Bor kain 
 Gunting kain 





 Bor kain 
Cukup  
1 
 (tidak menjawab) 
Salah 
0 
Jelaskan macam macam 
teknik memberi tanda 
jahitan pada komponen 
secara industri ! 
4.  
 Memberi tanda kupnat dan tempat 
saku dengan alat bor kain 
Bor kain digunakan untuk memberi 
tanda berupa lubang kecil pada 
komponen bagian tengah  tanda-tanda 
pola, seperti kupnat dan tempat saku 
 Dengan menggunakan gunting 
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2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi, penilaian diri,  
 Mesin Penakik (elctrical cloth 
notcher) 
Digunakan untuk memberi tanda 
takik pada komponen sesuai dengan 
tanda-tanda pada pola yang berbentuk 
V atau garis yang diberikan pada 
bagian pinggir komponen yang 
nantinya akan digabung, seperti 
bagian pinggul, lipatan depan dan lain 
sebagainya. 
 
 Memberi tanda kupnat dan tempat 
saku dengan alat bor kain 
Bor kain digunakan untuk memberi 
tanda berupa lubang kecil pada 
komponen bagian tengah  tanda-tanda 
pola, seperti kupnat dan tempat saku 
 Dengan menggunakan gunting 




 Memberi tanda kupnat dan tempat 
saku dengan alat bor kain 
Bor kain digunakan untuk memberi 
tanda berupa lubang kecil pada 
komponen bagian tengah  tanda-tanda 
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b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen  : Rubrik 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Total Skor 
Disiplin Tanggung Jawab Sopan 
1 Alfi Wulandari     
2 Aninda Savira J     
3 Anita Dwi W     
4 Annisa Fauziah     
5 Arinda Setyaningrum     
6 Atisa Rofidah     
7 Chelsa Enjang N     
8 Ella Kurnia     
9 Ervin Setyowati     
10 Fitri Romadani     
11 Gita Nurmania     
12 Hesti Pertiwi     
13 Ingga Anggri P     
14 Indah  Maharani     
15 Irma Damayanti     
16 Lufia Rohana     
17 Mila Agustina F     
18 Murti Ningsih     
19 Nur Annisa Hidayati     
20 Puput Ernita Aprilia     
21 Rahyuna Hendriati     
22 Rifka Annisa     
23 Riska Fitriani     
24 Riska Ferdiana     
25 Risky Andrian     
26 Russita Arum S     
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28 Silvia Agustina     
29 Stefy Dewi Y     
30 Sumartini     
31 Vicka Nindya S     
32 Widyaningrum     
 
 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tidak melakukan yang diminta Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tidak membuat kondisi kelas menjadi 
kondusif 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Aktif dalam kegiatan kelompok Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tidak mengganggu teman teman lain Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tanggung jawab atas kebersihan tempat 
belajar 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Sopan 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Berbicara dengan sopan Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
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2 Bersikap hormat terhadap guru Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Bersikap hormat terhadap teman sebaya Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Posisi duduk sopan Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
 
3. Penilaian Ketrampilan 
a. Teknik  : Penugasan kelompok 
b. Bentuk  : daftar cek 
c. Instrumen : soal, rubrik penilaian 
Soal 
1. Memanfaatkan sisa guntingan bahan  
 













1 Alfi Wulandari       
2 Aninda Savira J       
3 Anita Dwi W       
4 Annisa Fauziah       
5 Arinda Setyaningrum       
6 Atisa Rofidah       
7 Chelsa Enjang N       
8 Ella Kurnia       
9 Ervin Setyowati       
10 Fitri Romadani       
11 Gita Nurmania       
12 Hesti Pertiwi       
13 Ingga Anggri P       
14 Indah  Maharani       
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16 Lufia Rohana       
17 Mila Agustina F       
18 Murti Ningsih       
19 Nur Annisa Hidayati       
20 Puput Ernita Aprilia       
21 Rahyuna Hendriati       
22 Rifka Annisa       
23 Riska Fitriani       
24 Riska Ferdiana       
25 Risky Andrian       
26 Russita Arum S       
27 Salsabila Indah P       
28 Silvia Agustina       
29 Stefy Dewi Y       
30 Sumartini       
31 Vicka Nindya S       








                 
 

















Desain menarik, mementingkan daya guna, 
look, tingkat efisien penggunaan bahan 
 Sangat 
baik (4)  
Desain menarik, mementingkan daya guna, 
look,  
Baik (3)  
Desain menarik, mementingkan daya guna,  Cukup 
(2)  
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Persiapan Area Kerja 
 mengecek gelaran kain, kain tidak 
gelombang, tidak melipat, kain bawah 
sampai atas harus sama. 
 Periksa dan cocokkan komponen pola dengan 
komponen pola yang terdapat pada kertas 
marker apakah komponen pola sudah 
lengkap atau belum.  
 Pastikan mesin potong berfungsi dengan baik 
 
Kriteria Hasil Potongan 
 Pemotongan harus akurat agar pada waktu 
proses penjahitan dapat menghasilkan 
pakaian dengan bentuk yang telah 
direncanakan. 
 Pinggiran hasil potongan tidak boleh terlihat 
”kotor” dimana sisa-sisa benang kain terlihat 
putus menonjol pada bekas potongan. 
 Kebersihan hasil potongan harus dijaga. 
 Pinggiran kain hasil pemotongan tidak saling 
melekat 
 
Memotong Secara Industri 
Pemotongan Kain secara industri adalah 
proses memotong kain menjadi komponen-
komponen bahan yang sesuai dengan bentuk 
gambar pola dalam jumlah masal 
 
Mesin Potong 
 Mesin pemotong kain berfungsi sebagai 
gunting, yakni untuk pemotongan kain yang 
telah di spreading.  
 Mesin potong kain dapat memotong kain 
secara masal sesuai dengan kapasitasnya, 
karena setiap mesin potong memiliki 
kapasitas tertentu. 
 
Macam-macam Mesin Potong 
 Mesin potong pisau lurus (straight knife) 
 Mesin potong Pisau bundar (round knife) 
 Mesin potong pita (band knife) 
 Alat potong cetak (dil cutting) 
 Alat pemotong komputer 
Macam-macam Mesin Potong 
Mesin potong pisau lurus (straight knife) 
Mesin potong Pisau bundar (round knife) 
Mesin potong pita (band knife) 
Alat potong cetak (dil cutting) 
Alat pemotong komputer 
Mesin potong pisau lurus 
(straight knife) 
 Memiliki dua mata 
pisau, semakin besar 
gerakan pisau 
pemotong maka 
semakin cepat proses 
pemotongan dan lebih 
memudahkan operator 
dalam mendorong 
pisau tersebut dan bisa 
memotong kain lebih 
banyak. Pisau ini 
banyak digunakan oleh 
industry pakaian jadi. 
Mesin potong Pisau bundar 
(round knife) 









dari 6cm – 30cm. 
Mesin potong pita (band knife) 
 Hasil potongan 













Alat potong cetak (dil cutting) 
 Bentuk alatnya 
sama dengan pola 




agak boros dan 
biasanya untuk 
memotong krah, 
kaos, manset, dsb. 
Alat pemotong komputer 
Cara ini lebih akurat 
dan cepat. Disini 
tidak perlu marker 
karena susunan 
pola telah 
tertanda di dalam 
computer. 
 




Meletakkan kertas marker 
(rancangan bahan) atau kain yang 
telah digambari pola/rancangan  
Bahan digunting secara 
bersamaan (masal) dengan mesin 
potong 
MEMBERI TANDA PADA KOMPONEN 
BUSANA SECARA INDUSTRI 
 Macam-macam  Alat dan Bahan Pemberi Tanda 






 Bahan : Kapur jahit, Pensil kapur 
 
Macam-Macam Teknik 
Memberi Tanda Jahitan 
Pada komponen Busana 
Secara Industi 
Memberi tanda tempat kupnat dan tempat saku 
dengan alat bor kain (cloth dril) 
 Bor kain digunakan untuk memberi tanda berupa 
lubang kecil pada bahan komponen bagian tengah 





Dengan gunting kecil pada batas kampuh 
misalnya :Untuk menandai bagian tengah puncak lengan 
 
Mesin Penakik (electrical Cloth Notcher) 
Digunakan untuk memberi tanda pada komponen sesuai 
dengan tanda-tanda pada pola yang berbentuk V atau 
garis yang diberikan pada bagian pinggir komponen 
yang nantinya akan digabung, seperti bagian pinggul, 
lipatan depan, dll. 
 
Teknik Memberi Tanda Jahitan 
Pada Komponen Busana Secara 
Industri 
Bagian yang memerlukan penanda (missal : lokasi 
saku, batas belahan, dsb) sebelum di loading ke 
lini jahit (sewing) bagian tersebut dibubuhi 
penanda sesuai dengan tanda-tanda pada 
marker yang bersangkutan. 
 
JENIS CACAT DALAM PRODUKSI 
GARMENT 
  Cacat material.  
Dalam cacat material ini biasanya cacat yang 
terjadi sebelum pengolahan kain menjadi 
pakaian. Cacat meterial ini dapat terjadi dalam 
pengiriman maupun dalam memproduksi kain 
yang akan digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan pakaian. Misal : 
 Kain shadding 
 Kain banyak berlubang  
 Kain kotor 
 Kain banyak benang yang putus  
 Cacat Produksi  
Cacat produksi adalah cacat yang disebabkan 
saat memproduksi pakaian. Cacat yang 
termasuk dalam cacat produksi. Dapat 
digolongkan menjadi beberapa bagian antara 
lain sebagai berikut.  
 Berlubang terkena gunting  
 Berlubang terkena jarum patah  
 Tension 
 Langkah jarum  
 Terkena Kotoran  
 
PEMANFAATAN KAIN LIMBAH 
INDUSTRI 
 Limbah  industri  yang  dapat  menimbulkan  
masalah  bagi  masyarakat di sekitar  dapat  
diolah  dan  diproduksi  menjadi  produk  baru  
yang  beraneka  ragam, misalnya: 
 busana,  
  asesoris rumah  tangga,  seperti:  sprei,  taplak  
meja,  kain tirai,  sarung  bantal,  loper,  tutup  
kulkas,  tutup  telepon,  tutup  televisi,  kap  
lampu, dan  lain-lain,     
 peralatan  sekolah,  seperti:  tas  sekolah,  tempat  






 Jenis mesin yang paling cocok digunakan 
untuk industri, berikan alasannya 
 Menghitung jumlah potongan dan kebutuhan 
kain. Dengan jumlah order….. 
 Sebutkan 10 benda yang dapat dibuat dari 
limbah produksi garment 
 Membuat 1 desain barang dari limbah 
produksi garment, beri keterangan bahan, 
warna, teknik dan cara pembuatan, Harga. 
 
1. Sebutkan macam-macam alat potong 
secara industri! 
2. Jelaskan tahapan menggunting secara 
industri ! 
3. Sebutkan macam-macam alat dan bahan 
pemberi tanda jahitan! 
4. Jelaskan macam-macam teknik tanda 
jahitan pada komponen secara industri ! 
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MENGGUNTING BAHAN SECARA 
INDUSTRI 
Pemotongan Kain secara industri adalah 
proses memotong kain menjadi 
komponen-komponen bahan yang sesuai 
dengan bentuk gambar pola dalam jumlah 
masal 
Bahan yang siap dipotong (setelah proses 
spreading) akan dipotong dengan mesin 
potong, proses pemotongan pada kertas 
marker, sedangkan pada perusahaan skala 
kecil dan menengah, mengikuti garis-garis 
pola telah tergambar pada selembar kain 
yang diletakkan di atas spreading, 
panjangnya kain tersebut sama dengan 
panjang spreading yang akan dipotong. 
Kriteria hasil potongan : 
 Pemotongan harus akurat agar pada 
waktu proses penjahitan dapat 
menghasilkan pakaian dengan 
bentuk yang telah direncanakan. 
 Pinggiran hasil potongan tidak 
boleh terlihat ”kotor” dimana sisa-
sisa benang kain terlihat putus 
menonjol pada bekas potongan. 
 Kebersihan hasil potongan harus 
dijaga. 
 Pinggiran kain hasil pemotongan 
tidak saling melekat 
 
1. Persiapan area kerja 
 mengecek gelaran kain, kain tidak 
gelombang, tidak melipat, kain 
bawah sampai atas harus sama. 
 Periksa dan cocokkan komponen 
pola dengan komponen pola yang 
terdapat pada kertas marker apakah 
komponen pola sudah lengkap atau 
belum.  
 Pastikan mesin potong berfungsi 
dengan baik 
2. Macam-Macam mesin potong 
Mesin pemotong kain berfungsi 
sebagai gunting, yakni untuk 
pemotongan kain yang telah di 
spreading. Mesin potong ini dapat 
memotong kain secara masal sesuai 
dengann kapasitasnya, karena setiap 
mesin potong memiliki kapasitas 
tertentu. 
Contoh mesin potong : 
a. Mesin potong pisau lurus 
(straight knife).  
Memiliki dua mata pisau, 
semakin besar gerakan pisau 
pemotong maka semakin cepat 
proses pemotongan dan lebih 
memudahkan operator dalam 
mendorong pisau tersebut dan 
bisa memotong kain lebih 
banyak. Pisau ini banyak 
digunakan oleh industry 
pakaian jadi. 
 
Ukuran panjang mata pisau 10 
s.d 33 cm 
b. Mesin pemotong pisau bundar 
(round knife) 
Pisau ini hanya bisa memotong 
dalam jumlah sedikit/terbatas 
dan untuk pemotongan yang 
lurus, diameter pisau bervariasi 
mulai dari 6cm – 30cm. 
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c. Mesin pemotong pita (band 
knife) 
Hasil potongan pisau ini dangat 
akurat, terutama diapakai untuk 
pemotongan pola-pola kecil 
atau yang berbentuk aneh. 
Caranya : lapisan kain 
digerakkan kearah piasu yang 
berputar, sedangkan pisau 
sendiri diam. 
 
d. Alat potong cetak (dil cutting) 
Bentuk alatnya sama dengan 
pola dan bila tumpul tidak bisa 
digunakan lagi, pemakaian 
bahan agak boros dan biasanya 
untuk memotong krah, kaos, 
manset, dsb. 
 
e. Alat pemotong yang 
dikendalikan dengan computer. 
Cara ini lebih akurat dan cepat. 
Disini tidak perlu marker 
karena susunan pola telah 
tertanda di dalam computer. 
 
 
3. Proses Memotong Kain 
Umunya dalam sekali pemotongan, 
bentangan kain yang dipotong, memuat 
beberapa set pakaian, misalnya : 1 set 
ukuran L, 2 set ukuran M, dan 1 set 
ukuran L. Dengan demikian bila ada 
10 lembar bentangan kain berarti sekali 
potong dihasilkan 10 set ukuran L, 20 
set ukuran M dan 10 set ukuran S. 
Langkah Memotong : 
 Menghitung kebutuhan bahan 
 Spreading 
 meletakkan kertas marker (rancangan 
bahan) atau kain yang telah digambari 
pola/rancangan bahan,  
 digunting secara bersamaan (masal) 
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MEMBERI TANDA PADA 
KOMPONEN BUSANA SECARA 
INDUSTRI 
1. Macam-macam  Alat dan Bahan 
Pemberi Tanda 
a. Alat : Bor kain (cloth drill), 
Gunting kain 
 
b. Bahan : Kapur jahit, Pensil 
kapur 
 
2. Macam-Macam Teknik Memberi 
Tanda Jahitan Pada komponen Busana 
Secara Industri 
a. Memberi tanda tempat kupnat dan 
tenpat saku dengan alat bor kain 
(cloth dril) 
Bor kain digunakan untuk memberi 
tanda berupa lubang kecil pada 
bahan komponen bagian tengah 
sesuai tanda-tanda pola, seperti 
tempat kupnat dan tempat saku 
b. Dengan gunting kecil pada batas 
kampuh 
misalnya :Untuk menandai bagian 
tengah puncak lengan 
c. Mesin Penakik (electrical Cloth 
Notcher) 
Digunakan untuk memberi tanda 
pada komponen sesuai dengan 
tanda-tanda pada pola yang 
berbentuk V atau garis yang 
diberikan pada bagian pinggir 
komponen yang nantinya akan 
digabung, seperti bagian pinggul, 
lipatan depan, dll. 
 
3. Teknik Memberi Tanda Jahitan Pada 
Komponen Busana Secara Industri 
Bagian yang memerlukan penanda 
(missal : lokasi saku, batas belahan, 
dsb) sebelum di loading ke lini jahit 
(sewing) bagian tersebut dibubuhi 
penanda sesuai dengan tanda-tanda 
pada marker yang bersangkutan 
 
JENIS CACAT DALAM PRODUKSI 
GARMENT 
1. Cacat material.  
Dalam cacat material ini biasanya cacat 
yang terjadi sebelum pengolahan kain 
menjadi pakaian. Cacat meterial ini dapat 
terjadi dalam pengiriman maupun dalam 
memproduksi kain yang akan digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan pakaian. 
Adapun cacat yang sering termasuk dalam 
cacat material antara lain sebagai berikut.  
a. Kain shadding 
Ketidaksesuaian warna kain 
sebelum diolah menjadi pakaian. 
b. Kain banyak berlubang  
c. Kain kotor 
d. Kain banyak benang yang putus 
cacat biasanya benang yang putus  
dalam rajutanya dikarenakan faktor 
dalam memproduksi kain untuk 
bahan baku pakaian.  
2. Cacat Produksi  
Cacat produksi adalah cacat yang 
disebabkan saat memproduksi pakaian. 
Cacat yang termasuk dalam cacat produksi  
dapat digolongkan menjadi beberapa 
bagian antara lain sebagai berikut.  
a. Berlubang terkena gunting  
Lubang yang terkena gunting dalam 
memproduksi pakaian sudah dikatakan 
cacat. Biasanya kain yang berlubang 
dikarenakan gunting terdapat dalam proses  
cuttingatau bagian pemotongan kain  
dan pada proses batil dari sisa-sisa benang 
jahitan.  
b. Berlubang terkena jarum patah  
Kain yang berlubang dikarenakan jarum 
patah biasanya pada waktu menjahit 
bagian atau komponen pakaian. Walaupun  
lubang yang dihasilkan dari jarum patah 
cukup kecil, pakaian tersebut sudah 
dikatakan cacat.  
c. Tension  
Tension adalah benang pada rajutan tidak 
normal seperti benang kendor atau terlalu 
kencang dalam rajutnya.  
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d. Langkah jarum  
Langkah jarum yang terlalu lebar dan 
terlalu sempit mengakibatkan benang tidak 
sesuai ukuran normalnya, sehingga jahitan 
pada pakaianya sudah tidak sempurna atau 
cacat.  
e. Terkena Kotoran  
Kotoran yang biasanya mengenai kain 
adalah jenis minyak pada mesin jahit dan 




Limbah industri garment yang berupa kain 
perca merupakan bahan yang  potensial 
bila dikelola diolah dengan metode yang 
tepat. Sisa-sisa potongan kain pada 
industry garment tersebut biasanya hanya 
digunakan sebagai lap yang kemudian 
dibuang begitu saja, sehingga membuat 
kotor dan merusak lingkungan di sekitar 
industri. Limbah  industri  yang  dapat  
menimbulkan  masalah  bagi  masyarakat 
di sekitar  dapat  diolah  dan  diproduksi  
menjadi  produk  baru  yang  beraneka  
ragam, misalnya: 
 busana,  
  asesoris rumah  tangga,  seperti:  sprei,  
taplak  meja,  kain tirai,  sarung  
bantal,  loper,  tutup  kulkas,  tutup  
telepon,  tutup  televisi,  kap  lampu, 
dan  lain-lain,     
 peralatan  sekolah,  seperti:  tas  
sekolah,  tempat  pensil, dan bahan lain 
yanh bisa bermanfaat.  
Kain  perca  merupakan  sisa  potongan  
pada  proses  pengguntingan  busana,  baik 
pada pembuatan busana yang dilakukan 
oleh ibu rumah tangga, industri kecil  
maupun  industri  besar.  Oleh  karena  itu  
bentuk  dan  ukuran  kain  perca  berbeda-
beda.  Kain  perca  dapat  saja  tidak  
berguna,  tetapi  dapat  pula  berguna,  
tergantung  bagaimana  mengelolanya.  
Kain  perca  yang  dikelola  dengan  baik  
akan  menghasilkan produk baik, dan 
bermanfaat. Berbagai benda dapat 
diciptakan dari  kain  perca  yang  
dianggap  sampah,  tergantung  kreativitas  
pembuatnya.  Dengan  berbagai  teknik  
kain  perca  dapat  diwujudkan  menjadi  
benda-benda  yang  lebih berguna. Adapun  
teknik  tersebut,  antara  lain:  (1) teknik  








1 Alfi Wulandari 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
2 Aninda Savira J 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
3 Anita Dwi W 82 95 85 85 90 87 C CUKUP
4 Annisa Fauziah 82 95 85 85 90 87 C CUKUP
5 Arinda Setyaningrum 95 95 80 85 85 88 C CUKUP
6 Atisa Rofidah 95 95 80 85 85 88 C CUKUP
7 Chelsa Enjang N 91 90 90 80 95 89 C CUKUP
8 Ella Kurnia 91 90 90 80 95 89 C CUKUP
9 Ervin Setyowati 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
10 Fitri Romadani 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
11 Gita Nurmania 90 95 80 90 95 90 B BAIK
12 Hesti Pertiwi 90 95 80 90 95 90 B BAIK
13 Ingga Anggri P 90 85 90 85 80 86 C CUKUP
14 Indah  Maharani 90 85 90 85 80 86 C CUKUP
15 Irma Damayanti 95 90 80 85 92 88 C CUKUP
16 Lufia Rohana 95 90 80 85 92 88 C CUKUP
17 Mila Agustina F 95 90 80 85 92 88 C CUKUP
18 Murti Ningsih 95 90 80 85 92 88 C CUKUP
19 Nur Annisa Hidayati 90 85 90 85 80 86 C CUKUP
20 Puput Ernita Aprilia 90 85 90 85 80 86 C CUKUP
21 Rahyuna Hendriati 90 95 80 90 95 90 B BAIK
22 Rifka Annisa 90 95 80 90 95 90 B BAIK
23 Riska Fitriani 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
24 Riska Ferdiana 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
25 Risky Andrian 91 90 90 80 95 89 C CUKUP
26 Russita Arum S 91 90 90 80 95 89 C CUKUP
27 Salsabila Indah P 95 95 80 85 85 88 C CUKUP
28 Silvia Agustina 95 95 80 85 85 88 C CUKUP
29 Stefy Dewi Y 82 95 85 85 90 87 C CUKUP
30 Sumartini 82 95 85 85 90 87 C CUKUP
31 Vicka Nindya S 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
32 Widyaningrum 85 85 90 85 80 85 C CUKUP
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B




















1 ALFI WULANDARI 90 90 90 90 B BAIK
2 ANINDA SAVIRA JULIETA 90 90 90 90 B BAIK
3 ANITA DWI WAHYUNI 75 90 80 82 D KURANG
4 ANNISA FAUZIAH 90 90 80 87 C CUKUP
5 ARINDA SETYANINGRUM 95 90 90 92 B BAIK
6 ATISA ROFIDAH 95 90 90 92 B BAIK
7 CELSA ENJANG NUR 90 90 90 90 B BAIK
8 ELLA KURNIA 90 90 90 90 B BAIK
9 ERVIN SETYOWATI 90 90 90 90 B BAIK
10 FITRI ROMADANI 90 90 90 90 B BAIK
11 GITA NURMANIA 92 90 90 91 B BAIK
12 HESTI PERTIWI 92 90 90 91 B BAIK
13 IGA ANGGRI PERDANA SARI 90 90 80 87 C CUKUP
14 INDAH MAHARANI 90 90 80 87 C CUKUP
15 IRMA DAMAYANTI 90 90 90 90 B BAIK
16 LUFIA ROHANA 90 90 90 90 B BAIK
17 MILA AGUSTINA FITASARI 90 90 90 90 B BAIK
18 MURTI NINGSIH 90 90 90 90 B BAIK
19 NUR ANNISA HIDAYATI 90 90 80 87 C CUKUP
20 PUPUT ERNITA APRILLIA 90 90 80 87 C CUKUP
21 RAHYUNA HENDRIANTI 75 90 90 85 C CUKUP
22 RIFKA ANNISA 92 90 90 91 B BAIK
23 RISA FITRIANI 90 90 90 90 B BAIK
24 RISKA FERDIANA 90 90 90 90 B BAIK
25 RIZKY ANDRIAN 90 90 90 90 B BAIK
26 RUSSITA ARUM SARI 90 90 90 90 B BAIK
27 SALSABILA INDAH 95 90 90 92 B BAIK
28 SILVIA AGUSTINA 95 90 90 92 B BAIK
29 STEFY DEWI YULIANA 90 90 80 87 C CUKUP
30 SUMARTINI 90 90 80 87 C CUKUP
31 VICKA NINDYA SEPTA 90 90 90 90 B BAIK
32 WIDYANINGRUM 90 90 90 90 B BAIK
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C
80 -85 D kurang
Nilai 
Huruf










1 ALFI WULANDARI 100
2 ANINDA SAVIRA JULIETA 80
3 ANITA DWI WAHYUNI 95
4 ANNISA FAUZIAH 100
5 ARINDA SETYANINGRUM 85
6 ATISA ROFIDAH 75
7 CELSA ENJANG NUR 85
8 ELLA KURNIA 100
9 ERVIN SETYOWATI 100
10 FITRI ROMADANI 100
11 GITA NURMANIA 95
12 HESTI PERTIWI 100
13 IGA ANGGRI PERDANA SARI 100
14 INDAH MAHARANI 95
15 IRMA DAMAYANTI 95
16 LUFIA ROHANA 100
17 MILA AGUSTINA FITASARI 100
18 MURTI NINGSIH 95
19 NUR ANNISA HIDAYATI 95
20 PUPUT ERNITA APRILLIA 100
21 RAHYUNA HENDRIANTI 90
22 RIFKA ANNISA 95
23 RISA FITRIANI 100
24 RISKA FERDIANA 100
25 RIZKY ANDRIAN 75
26 RUSSITA ARUM SARI 90
27 SALSABILA INDAH 70
28 SILVIA AGUSTINA 65
29 STEFY DEWI YULIANA 90
30 SUMARTINI 95




Niali Pembuatan busana industri
Materi Memotong secara industri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Textil 
Kelas/ Semester : X/1 
Materi Pokok  : Benang 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud  
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2.2 Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran tentang materi benang 
3.1 Menjelaskan Jenis benang berdasarkan konstruksinya  
 
4.1 Membedakanjenisbenang sesuai konstruksinya 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.1 Menunjukkan perilaku bersyukur atas karunia Tuhan Yang Maha Esa 
1.1.2 Mengamalkan agama yang dianutnya 
2.1.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan  
2.2.1 Mampu bekerja secara individu maupu secara berkelompok 
3.1.1 Mampu menyebutkan penggolongan benang 
3.1.2 Mampu menyebutkan benang yang tergolong benang dasar 
3.1.3 Mampu menyebutkan benang yang tergolong benang hias 
3.1.4 Mampu menjelaskan yang dimaksud dengan benang bertekstur   
3.1.5 Mampu menyebutkan benang berdasarkan panjang seratnya 
3.1.6 Mampu menyebutkan benang berdasarkan konstruksinya 
3.1.7 Mampu menyebutkan benang berdasarkan pemakaiannya 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menyebutkan penggolongan benang 
dengan benar 
2. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menyebutkan benang yang tergolong 
benang dasar dengan benar 
3. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menyebutkan benang yang tergolong 
benang hias dengan benar 
4. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menjelaskan yang dimaksud dengan 
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5. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menyebutkan benang berdasarkan 
panjang seratnya dengan benar 
6. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menyebutkan benang berdasarkan 
konstruksinya dengan benar 
7. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat menyebutkan benang berdasarkan 
pemakaiannya dengan benar 
8. Dengan diberikan materi tektil, siswa dapat membedakan jenis benang sesuai 
dengan konstruksi dengan benar 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Penggolongan benang 
2. Benang dasar 
3. Benang hias 
4. Benang bertekstur   
5. Benang berdasarkan panjang seratnya 
6. Benang berdasarkan konstruksinya 
7. Benang berdasarkan pemakaiannya 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
  
Pendahuluan Kegiatan guru Kegiatan Siswa  
Guru memberi salam  
15 menit 
Berdoa 
Menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya 
Absensi 
Membersihkan dan merapikan ruang kelas 
Menjelasan  tujuan mempelajari materi tentang benang 
Menjelasan keterkaitan materi benang dengan kehidupan 
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 Menjelaskan tata cara penilaian 
   
Kegiatan inti Mengamati  
15 menit Peserta didik mengamati materi yang disampaikan guru 





Peserta didik menanyakan kepada guru apabila ada materi 
yang kurang jelas 
Mengeksplorasi 
40 menit 
 Peserta didik membentuk kelompok diskusi 
 Peserta didik mencoba menghitung nomor benang 
 Peserta didik mengidentifikasi benang 
Mengkomunikasikan hasil  




5 menit Peserta didik membuat laporan kelompok secara tertulis 
tentang hasil diskusi 
Penutup   
 Menyimpulkan hasil pemebelajaran tentang materi 
benang 
30 menit 
 Merangkum hasil pembelajaran tentang materi benang 
 Melakukan post test tentang materi benang 
 Membersihkan kelas 
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G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, handout, benda nyata 
2. Alat/Bahan  : Vidio, Kertas, pensil 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
Istinharoh ; 2013 ; Pengantar Ilmu Textil 1 ; Jakarta ; Kementrian pendidikan dan 
Kebudayaan 
Masyhariati, Lily ; 2013 ; Textil 1 ; Depok ; Kementrian pendidikan dan 
Kebudayaan 
  
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Kooperative STAD 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi 
3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
 
I. Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian  : Tes tertulis, pengamatan, penugasan 
2. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, penugasan kelompok 




1. Penilaian pengetahuan 
SOAL 
1. Sebutkan penggolongan benang ! 
2. Sebutkan macam-macam benang menurut konstruksinya ! 
3. Jelaskan yang dimaksud dengan benang filament ! 
4. Jelaskan yang dimaksud dengan benang gintir  ! 
5. Jelaskan yang dimaksud dengan benang hias! 
 
KUNCI JAWABAN 
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a. Benang dasar 
b. Benang Hias 
c. Benang bertekstur 
d. Benang Berdasarkan panjang seratnya 
e. Benang berdasrkan konstruksinya 
f. Benang berdasarkan pemakaiannya 
2. Macam-macam benang menurut konstruksinya ! 
a. Banang Tunggal 
b. Benang Rangkap 
c. Benang Gintir 
d. Bennag Tali 
3. Benang filament 
benang yang terbuat dari serat filament, pada umumnya terbuat dari serat 
buatan tetapi ada pula yang terbuat dari serat alam 
4. Benang gintir 
Benang yang dibuat dengan menggintir dua helai benang atau lebih bersama-sama 
5. Benang Hias 
Benang hias ialah benang yang mempunyai corak atau konstruksi tertentu yang 
digunakan sebagai hiasan 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 
SOAL JAWABAN Predikat SKOR 
1. Sebutkan 
penggolongan benang ! 
 
a. Benang dasar 
b. Benang Hias 
c. Benang bertekstur 
d. Benang Berdasarkan panjang seratnya 
e. Benang berdasrkan konstruksinya 
f. Benang berdasarkan pemakaiannya 
Benar 
2 
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b. Benang Hias 
c. Benang bertekstur 
Tidak menjawab salah 0 
2. Sebutkan macam-





 Banang Tunggal 
 Benang Rangkap 
 Benang Gintir 





 Banang Tunggal 







3. Jelaskan yang 
dimaksud dengan benang 
filament ! 
 
benang yang terbuat dari serat filament, 
pada umumnya terbuat dari serat buatan 









4. Jelaskan yang 
dimaksud dengan benang 
gintir  ! 
 
Benang yang dibuat dengan menggintir 






Benang yang dibuat dengan menggintir 
Cukup  
1 
 (tidak menjawab) 
Salah 
0 
5.  Jelaskan yang 
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2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi, penilaian diri,  
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen  : Rubrik 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Total Skor 
Disiplin Tanggung Jawab Sopan 
1 ALVINA KHOIRUL 
ISNAINI 
    
2 
ANA DWIYANTI 
    
3 ANASTASIA ADELIA 
AMANDA 
    
4 ANGGITA PUTRI 
DAMAYANTI 
    
5 APRILIA 
KHOIRUNNISA 
    
6 
ARA PUSPITA SARI 
    
7 
ASTUTI 
    
8 CHOIRUM 
MUTAMMIMAH 
    
dimaksud dengan benang 
hias! 
 
mempunyai corak atau konstruksi 
tertentu yang digunakan sebagai hiasan 
2 
Benang hias ialah benang yang 
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10 DINDASILVIANA 
HAQUE 
    
11 FATIMA CINDI ANISA 
PUTRI 
    
12 FATIMAH MEI 
PURWANTI 
    
13 FAUZIA PUTRI 
RAHMANI 
    
14 
HANI NUR SEPTIANI 
    
15 INDRI WIDYA 
NINGRUM 
    
16 
ISMATULLAIKHAH 
    
17 
LARAS SULARTI 
    
18 MIFTACHUR 
ROHMAH 
    
19 
MUSTAFIDATUL 
    
20 
NARA WIDYA MURTI 
    
21 NOVA ANDRI 
YUANITA SARI 
    
22 
NUR PUJI LESTARI 
    
23 
OCTA FEBRIYANTI 
    
24 RISKA ALVIANTI 
KHASANAH 
    
25 RIZKA NURANA 
SAFITRI 
    
26 
SERANIA PUTWI 
    
27 SETYA MUKARTI 
ARPILIA 
    
28 
SITI NURVITA 
    
29 
SURYANINGSIH 
    
30 
TRI LESTARI 
    
31 
WINDARTI 
    
32 
YOSI ASWARI 
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Mengerjakan perintah guru Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelas tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Tanggungjawab dalam kegiatan 
kelompok 
Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tanggung jawab atas barang-barang 
yang digunakan 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tanggung jawab atas kebersihan tempat 
belajar 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Sopan 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Berbicara dengan sopan Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Bersikap hormat terhadap guru Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
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3 Bersikap hormat terhadap teman sebaya Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Posisi duduk sopan Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
 
3. Penilaian Ketrampilan 
a. Teknik  : Penugasan kelompok 
b. Bentuk  : daftar cek 
c. Instrumen : soal, rubrik penilaian 
Soal 
1.  Mengidentifikasi benang berdasarkan konstruksinya 
2. Mengidentifikasi benang berdasarkan pemakaiannya 
3. Menghitung penomoran benang ! 
 
Lembar Penilaian Ketrampilan 
No Nama 
Kriteria Skor 
Lengkap Benar Runtut  
1 ALVINA KHOIRUL 
ISNAINI 
    
2 
ANA DWIYANTI 
    
3 ANASTASIA ADELIA 
AMANDA 
    
4 ANGGITA PUTRI 
DAMAYANTI 
    
5 APRILIA 
KHOIRUNNISA 
    
6 
ARA PUSPITA SARI 
    
7 
ASTUTI 
    
8 CHOIRUM 
MUTAMMIMAH 
    
9 
DESI ASTUTI 
    
10 DINDASILVIANA 
HAQUE 
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11 FATIMA CINDI ANISA 
PUTRI 
    
12 FATIMAH MEI 
PURWANTI 
    
13 FAUZIA PUTRI 
RAHMANI 
    
14 
HANI NUR SEPTIANI 
    
15 INDRI WIDYA 
NINGRUM 
    
16 
ISMATULLAIKHAH 
    
17 
LARAS SULARTI 
    
18 
MIFTACHUR ROHMAH 
    
19 
MUSTAFIDATUL 
    
20 
NARA WIDYA MURTI 
    
21 NOVA ANDRI 
YUANITA SARI 
    
22 
NUR PUJI LESTARI 
    
23 
OCTA FEBRIYANTI 
    
24 RISKA ALVIANTI 
KHASANAH 
    
25 RIZKA NURANA 
SAFITRI 
    
26 
SERANIA PUTWI 
    
27 SETYA MUKARTI 
ARPILIA 
    
28 
SITI NURVITA 
    
29 
SURYANINGSIH 
    
30 
TRI LESTARI 
    
31 
WINDARTI 
    
32 
YOSI ASWARI 
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1.  Menghitung 
penomoran benang 
Pengerjaan lengkap, benar dan runtut  Sangat 
baik (4)  
Pengerjaan lengakap dan benar Baik (3)  
Pengerjaan Lengkap Cukup 
(2)  
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O Benang adalah susunan serat-serat yang 
teratur kearah memanjang dengan jumlah 
antihan (pilinan) tertentu yang diperoleh dari 





































O Jenis benang yang paling sederhana. 
O Meskipun terbuat dari satu atau campuran 
beberapa serat, tetapi jumlah pilinan pada 
keseluruhan panjangnya sama.  
O Jenis benang ini terlihat lembut dan rata 
Benang Dasar Lawe 
 Benang Lawe atau benang mula adalah benang hasil 
proses pemintalan yang belum mendapat pilinan 
sehingga kurang kekuatannya 
Benang Dasar Pintal/Tenun 
Benang tenun atau pintal yaitu benang lawe yang sudah 
mendapat pilinan sehingga struktur benang lebih 
kuat.  
 
Benang tenun dipakai untuk membuat bahan tekstil 
(kain) atau rajutan.  
 
Benang tenun harus kuat karena dalam proses 





• Berdasarkan arah pilanan, benang tenun dibedakan 
menjadi dua. 
Benang Dasar Sering 
 Benang yang pilinannya terdiri dari satu atau 
lebih, helai benang yang dipilin menjadi satu. 
 
 Benang sering dibedakan menjadi 
• Benang sering tunggal : terdiri dari dua atau lebih 
helai benang yang dipin menjadi satu 
• Benang sering kembar : benang yang sudah sering 
kemudian disering kembali dengan benang sering 
lainnya. 
Untuk menunjukkan berapa banyak 
benang yang dipilin menjadi benang 
sering dapat dilihat dari nomor benang 
tersebut. 
 
Benang No. 20/2 : terdiri dari dua helai 
benang no 20 yang dipin menjadi satu 
 
Benang Hias 
O Benang hias umumnya dibuat dari dua 
benang tunggal atau lebih.  
 
O Benang tunggal pertama berguna sebagai 
dasar, benang tunggal kedua berfungsi untuk 
menciptakan efek khusus, benang tunggal 
ketiga berfungsi untuk menyatukan ke dua 
benang pertama 
Benang Hias Slubbed 
 Dibuat dengan mengubah kadar benang pilinan 
sehingga selembar benang akan terlihat lebih 
halus.  
 
 Pada helaian benang, slub dapat dibentuk 
dalam satu benang. Sementara benang yang 
lain digunakan untuk menahan slub itu kebawah.  
 
 Contoh: 
Bahan santung, satu permukaan bahan halus dan 
permukaan yang lainnya tidak rata. 
Benang Hias Ikal 
 Dibuat dengan ikatan penuh pada interval yang 
teratur 
 
 Contoh : 
Bouncle, contoh benang yang sering dipakai untuk 
membuat bahan busana untuk wanita 
Benang Hias Bersimpul 
Dibuat dengan mengatur mesin pintal agar dapat melilit 
benang dengan sendirinya secara terus menerus disatu 
tempat, sehingga membentuk satu simpul. 
 
Kadangkala benang ini dibuat dengan dua warna, dan 
simpul yang terjadi hanya dalam satu warna saja. 
 
Bahan textil yang ditenun dengan dua warna akan 
tampak memiliki bintik berwarna jelas pada dasarnya. 
Benang Hias Spiral 
Diperoleh dengan memilin dua benang yang 
memiliki ketebalan berbeda. 
 
Umumnya benang yang bermutu baik dililit dengan 
benang yang bermutu kasar. 
Berbagai variasi dapat dilakukan tergantung pada 
efek yang dikehendaki pada bahan tekstil yang 
akan dibuat. 
 Benang Mouline : Benang yang dipintal dari 
dua benang atau lebih yang berlainan warna 
disering menjadi satu 
 
 Benang Melange : benang yang seratnya 
dipintal dari bermacam-macam warna 
 
 Benang Yarpis : Benang yang dipilin dari dua 
benang dasar yang berlainan warna 
 Dihasilkan dari serat termoplastik (serat yang 
bentuknya dapat diatur oleh panas), yang 
diterapkan pada proses pembuatannya. Karena 
serat buatan mampu menyesuaikan dengan 
panas. 
 
Benang bertekstur serat-seratnya sengaja diacak 
sehingga pada saat dibentangkan maka benang 
menjadi tidak sama. Benang bertekstur dapat 
diikatkan pada satu sisi atau kedua-duanya, 
digulung, dilipat, dikerut atau diolah menjadi bulu-
bulu halus agar benang mengembang. 
Con’t 
 Panas yang diterapkan pada titik tertentu 
saat proses pembuatan sedang berlangsung 
akan menghasilkan tekstur yang dikehendaki 
pada benang, bahkan benang dapat dirajut 
menjadi bahan tekstil, dipanaskan lalu 
ditutup, sehingga benang yang dihasilkan 
akan memiliki bentuk dan akan 
mempengaruhi permukaan bahan tekstil 
yang dibuat dengan benang bertekstur. 
O Benang yang dibuat dari serat-serat stapel, 
mempunyai panjang terbatas dan dipintal 
secara mekanik. Serat Stapel ada yang 
berasal dari serat alam yang panjangnya 
terbatas dan ada juga yang berasal dari 
serat buatan yang dipotong-potong dengan 






Macam Benang Stapel 
 Benang stapel pendek. Contoh : benang 
kapas, benang rayon 
 Benang stapel sedang. Contoh : benang 
wol 
 Benang stapel panjang. Contoh : benang 
rosella, benang serat nanas 
 
O Benang filament ialah benang yang dibuat 
dari serat filament, mempunyai panjang 
tidak terbatas, dipintal secara kimia. Pada 
umumnya terbuat dari serat buatan, tetapi 





Macam-macam benang Filamen 
 Benang monofilament : terbuat dari satu 
helai filament saja 
 
 Benang multifilament : benang yang 
terdiri dari beberapa serat filament 
 
 Tow  ialah kumpulan dari beribu-ribu serat 
filament yang berasal dari ratusan 
spinnerette menjadi satu. 
 
Benang Konstruksi Tunggal 
O Benang Tunggal ialah benang yang terdiri dari satu 
helai benang saja.  
 
Benang Konstruksinya Rangkap 
O Benang rangkap ialah benang yang teridi dari dua 
benang tunggal atau lebih yang dirangkap 
menjadi satu. 
 
Benang Konstruksinya Gintir 
O Benang Gintir ialah benang yang dibuat dengan 
menggintir dua helai benang atau lebih bersama-
sama. Benang yang digintir biasanya lebih kuat 
dari pada benang tunggalnya. 
 
Benang Konstruksinya Tali 
O Benang tali ialah benang yang dibuat dengan 
menggintir dua helai benang gintir atau lebih 
bersama-sama. 
 
Benang Pemakaiannya Jelujur 
O Digunakan untuk menjelujur bahan yang telah 
digunting untuk persiapan mengepas. 
 
O Pilinan ini belum cukup kuat. Karena itu dalam 
pemakainnya perlu dibuat dua rangkap. 
 
O Terbuat dari serat kapas 
O Benang jahit dipakai untuk menjahit bahan tekstil. 
 
O Halus kasarnya benang ditentukan menurut nomor 
benangnya, semakin besar nomor benang maka 
semakin halus benangnya. 
 
O Pada pemakaiannya benang kasar digunakan untuk 
menjahit bahan kasar dan tebal. 
 
O Terbuat dari serat kapas, sutra atau poliester 
Benang Pemakaiannya Jahit 
O Dipakai untuk 
menyulam atau 
menghias bahan 




O Warna dan 
bentuknya macam-
macam. 
O Merek benang 
menunjukkan 
kualitas dari benang 
tersebut. 
 
O Terbuat dari serat 
kapas, sutra atau 
poliester 
 
Benang Pemakaiannya Sulam 
O Dipakai untuk menghias 
bahan tekstil atau 
busana yang dilakukan 
dengan mesin. 
 
O Benang bordir memiliki 
warna yang beraneka 
ragam 
O Terbuat dari serat kapas, 
sutra atau poliester 
 
Benang Pemakaiannya Bordir 
O Benang logam sering 
dipakai untuk membuat 
tenunan tradisional 
seperti songket 
palembang atau tapis 
lampung. 
 
O Dipakai untuk membuat 
hiasan busana atau 
hiasan dinding maupun 
hiasan rumah tangga 






Benang Pemakaiannya Logam 
O Disebut juga benang 
snar 
 





O Berfungsi untuk 
menjahit bahan 
tekstil yang sifatnya 
elastis 
 
O Berfungsi untuk 
memasang payet, 
kancing transparan 
agar jahitan tidak 
nampak 
Benang Pemakaiannya Nilon 
O Dibuat dari getah (latek) Pohon karet. 
 
O Benang karet dipakai untuk membuat kerutan 
pada busana 
 
O Dipasaran benang karet dijual dengan warna hitam 
dan putih 
Benang Pemakaiannya Karet 
O Dipakai untuk membuat kain dengan teknik 
mengait 
 
O Jenis benangnya agak kasar dan kurang pilihan 
 
O Benang kait terbuat dari serat kapas atau serat 
lain yang kuat 
Benang Pemakaiannya Kait 
O Dipakai untuk membuat kain dengan teknik 
merajut yang menggunakan jarum rajut. 
 
O Bahannya dapat dari wol atau dari bahan lainnya 
yang sifatnya hampir sama dengan wol. 
 
Benang Pemakaiannya Rajut 
O Benang macrame dipakai untuk membuat kain 
dengan teknik membuhul 
 
O Benangnya kuat dan cukup pilinanmya, benang 
ini terbuat dari serat termoplastik 
Benang Pemakaiannya Macrame 
Penomoran Benang 
• Nomor benang adalah nomor yang dipakai untuk 
menentukan besar kecilnya ukuran benang. 
 
• Nomor benang bergantung dari ketentuan tiap 
negara dalam memberi nomor bennag 
 
• Nomor benang biasanya dicantumkan pada 
merek yang sekaligus dikapai sebagai pengikat 
atau pembungkus benang tersebut.  
 
Sistim Inggris 
• Dalam memberi nomor benang kapas ditentukan 
dengan Ne, yaitu berapa tukal benang yang 





• Jadi Ne 1 berarti 1X 840 yard. Benang yang 
beratnya 1 pound memiliki panjang 840 yard 
• Ne 40 berarti 40 x 840 yard benang. Benang yang  
beratnya 1 pound memiliki panjang 33.600yard 
Sistem Metrik 
• Nomor benang kapas dan wol ditentukan 
menurut sistem metric, disingkat Nm. Artinya 




• Jadi Nm 40 berarti berat 1 gram panjangnya 
40m 
Denier 
• Nomor Filamet sutera dan serabut buatan 
ditentukan menurut beratnya,  
• karena itu disebut nomor berat dengan tanda Td, 
• Data Td menunjukkan berapa gram berat benang 
untuk setiap panjang 9000 meter 
• Td 20. berarti untuk setiap panjang 9000 meter 
beratnya 20 gram. 
• Makin rendah nomor benang makin halus 
benangnya. 
Tex 
• Tex, yaitu berat benang yang 1000m sama 
dengan 1 gram 
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BENANG 
Benang adalah susunan serat-serat yang teratur 
kearah memanjang dengan garis tengah dan 
jumlah antihan (pilinan) tertentu yang 
diperoleh dari suatu pengolahan yang disebut 
pemintalan. 
Serat –serat yang digunakan untuk membuat 
benang berasal dari alam ataupun buatan. 
 
Penggolongan Benang: 
 Benang Dasar 
 Benang Hias 
 Benang Bertekstur 
 Benang berdasarkan panjang seratnya 
 Benang berdasarkan konstruksinya 
 Benang berdasarkan pemakaiannya 
 
1. Benang Dasar 
Jenis benang yang paling sederhana. 
Meskipun terbuat dari satu atau campuran 
beberapa serat, tetapi jumlah pilinan pada 
keseluruhan panjangnya sama. Jenis 
benang ini terlihat lembut dan rata. 
a. Benang  Lawe 
Benang Lawe atau benang mula 
adalah benang hasil proses pemintalan 
yang belum mendapat pilinan 
sehingga kurang kekuatannya  
b. Benang pintal/tenun 
 Benang tenun atau pintal yaitu 
benang lawe yang sudah mendapat 
pilinan sehingga struktur benang 
lebih kuat 
 dipakai untuk membuat bahan 
tekstil (kain) atau rajutan.  
 Benang tenun harus kuat karena 
dalam proses penenunan benang 
ini akan mengalami gesekan-
gesekan  
 Berdasarkan arah pilanan, benang 
tenun dibedakan menjadi dua.  
 
c. Benang Sering 
 Benang yang pilinannya terdiri 
dari satu atau lebih, helai benang 
yang dipilin menjadi satu. 
 Benang sering dibedakan menjadi 
Benang sering tunggal : terdiri 
dari dua atau lebih helai benang 
yang dipin menjadi satu  
Benang sering kembar : benang 
yang sudah sering kemudian 
disering kembali dengan benang 
sering lainnya.  
 Untuk menunjukkan berapa 
banyak benang yang dipilin 
menjadi benang sering dapat 
dilihat dari nomor benang 
tersebut. 
 Benang No. 20/2 : terdiri dari dua 
helai benang no 20 yang dipin 
menjadi satu  
 
2. Benang Hias 
Benang hias umumnya dibuat dari dua 
benang tunggal atau lebih. Benang tunggal 
pertama berguna sebagai dasar, benang 
tunggal kedua berfungsi untuk 
menciptakan efek khusus, benang tunggal 
ketiga berfungsi untuk menyatukan ke dua 
benang pertama  
a. Benang slubbed 
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 Dibuat dengan mengubah 
kadar benang pilinan 
sehingga selembar benang 
akan terlihat lebih halus.  
 Pada helaian benang, slub 
dapat dibentuk dalam satu 
benang. Sementara benang 
yang lain digunakan untuk 
menahan slub itu kebawah.  
 Contoh: 
Bahan santung, satu permukaan 
bahan halus dan permukaan yang 
lainnya tidak rata.  
b. Benang Ikal 
 Dibuat dengan ikatan penuh 
pada interval yang teratur  
 Contoh : 
Bouncle, contoh benang yang 
sering dipakai untuk membuat 
bahan busana untuk wanita  
c. Benang Bersimpul 
 Dibuat dengan mengatur 
mesin pintal agar dapat melilit 
benang dengan sendirinya 
secara terus menerus disatu 
tempat, sehingga membentuk 
satu simpul. 
 Kadangkala benang ini dibuat 
dengan dua warna, dan simpul 
yang terjadi hanya dalam satu 
warna saja. 
 Bahan textil yang ditenun 
dengan dua warna akan 
tampak memiliki bintik 
berwarna jelas pada dasarnya. 
d. Benang Spiral 
 Diperoleh dengan memilin 
dua benang yang memiliki 
ketebalan berbeda. 
 Umumnya benang yang 
bermutu baik dililit dengan 
benang yang bermutu kasar. 
 Berbagai variasi dapat 
dilakukan tergantung pada 
efek yang dikehendaki pada 
bahan tekstil yang akan 
dibuat. 
e. Benang Mouline : Benang yang 
dipintal dari dua benang atau lebih 
yang berlainan warna disering 
menjadi satu  
f. Benang Melange : benang yang 
seratnya dipintal dari bermacam-
macam warna  
g. Benang Yarpis : Benang yang 
dipilin dari dua benang dasar yang 
berlainan warna  
 
3. Benang Bertekstur 
 Dihasilkan dari serat termoplastik 
(serat yang bentuknya dapat diatur 
oleh panas), yang diterapkan pada 
proses pembuatannya. Karena serat 
buatan mampu menyesuaikan dengan 
panas. 
 Benang bertekstur serat-seratnya 
sengaja diacak sehingga pada saat 
dibentangkan maka benang menjadi 
tidak sama. Benang bertekstur dapat 
diikalkan pada satu sisi atau kedua-
duanya, digulung, dilipat, dikerut atau 
diolah menjadi bulu-bulu halus agar 
benang mengembang.  
 Panas yang diterapkan pada titik 
tertentu saat proses pembuatan sedang 
berlangsung akan menghasilkan 
tekstur yang dikehendaki pada benang, 
bahkan benang dapat dirajut menjadi 
bahan tekstil, dipanaskan lalu ditutup, 
sehingga benang yang dihasilkan akan 
memiliki bentuk dan akan 
mempengaruhi permukaan bahan 
tekstil yang dibuat dengan benang 
bertekstur.  
 
4. Benang menurut panjang seratnya 
 Menurut panjang seratnya, benang dibagi 
menjadi : 
a. Benang Stapel 
Benang yang dibuat dari serat-serat staple, 
mempunyai panjang terbatas dan dipintal 
secara mekanik. Serat Stapel ada yang 
berasal dari serat alam yang panjangnya 
terbatas dan ada juga yang berasal dari 
serat buatan yang dipotong-potong dengan 
panjang tertentu.  
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 
Ada beberapa macam benang staple antara 
lain: 
 Benang staple pendek. Contoh : benang 
kapas, benang rayon 
 Benang staple sedang. Contoh : benang 
wol 
 Benang staple panjang. Contoh : benang 
rosella, benang serat nanas 
 
b. Benang Filamen 
Benang filament ialah benang yang dibuat 
dari serat filament, mempunyai panjang 
tidak terbatas, dipintal secara kimia. Pada 
umumnya terbuat dari serat buatan, tetapi 
ada juga yang terbuat dari serat alam. 
Contoh yang terbuat dari serat alam adalah 
benang sutra. 
Contoh benang yang terbuat dari serat 
buatan adalah rayon, nylon, poliakrilik. 
 
Macam-macam benang filament : 
 Benang monofilament : terbuat dari satu 
helai filament saja 
 
 Benang multifilament : benang yang 
terdiri dari beberapa serat filament 
 
 Tow  ialah kumpulan dari beribu-ribu serat 
filament yang berasal dari ratusan 
spinnerette menjadi satu. 
 
 Benang stretch : mempunyai sifat mulur 
 Benang bluk : mempunyai sifat-sifat 
mengembang yang besar 
 Benang logam : digunakan beribu-ribu 
tahun yang lalu. Benang ini terbuat dari 
logam-logam mulia dan benangnya 
disebut lame. Keburukan dari benang ini 
ialah berat, mudah rusak dan warnanya 
mudah kusam. 
 
5. Benang menurut konstruksinya 
a. Benang Tunggal ialah benang yang 
terdiri dari satu helai benang saja.  
 
b. Benang rangkap ialah benang yang 
teridi dari dua benang tunggal atau 
lebih yang dirangkap menjadi satu. 
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c. Benang Gintir ialah benang yang 
dibuat dengan menggintir dua helai 
benang atau lebih bersama-sama. 
Benang yang digintir biasanya lebih 
kuat dari pada benang tunggalnya. 
 
d. Benang tali ialah benang yang dibuat 
dengan menggintir dua helai benang 
gintir atau lebih bersama-sama. 
 
 
6. Benang menurut pemakaiannya 
a. Benang jelujur 
 Digunakan untuk menjelujur 
bahan yang telah digunting untuk 
persiapan mengepas. 
 Pilinan ini belum cukup kuat. 
Karena itu dalam pemakainnya 
perlu dibuat dua rangkap. 
 Terbuat dari serat kapas  
b. Benang jahit  
 dipakai untuk menjahit bahan 
tekstil. 
 Halus kasarnya benang 
ditentukan menurut nomor 
benangnya, semakin besar nomor 
benang maka semakin halus 
benangnya. 
 Pada pemakaiannya benang kasar 
digunakan untuk menjahit bahan 
kasar dan tebal. 
 Terbuat dari serat kapas, sutra 
atau poliester  
c. Benang Sulam 
 Dipakai untuk menyulam atau 
menghias bahan tekstil atau 
busana yang dilakukan dengan 
tangan. 
 Warna dan bentuknya macam-
macam.  
 Merek benang menunjukkan 
kualitas dari benang tersebut. 
 Terbuat dari serat kapas, sutra 
atau poliester  
d. Benang Bordir 
 Dipakai untuk menghias bahan 
tekstil atau busana yang 
dilakukan dengan mesin. 
 Benang bordir memiliki warna 
yang beraneka ragam  
 Terbuat dari serat kapas, sutra 
atau poliester  
e. Benang Logam 
 Benang logam sering dipakai 
untuk membuat tenunan 
tradisional seperti songket 
palembang atau tapis lampung. 
 Dipakai untuk membuat hiasan 
busana atau hiasan dinding 
maupun hiasan rumah tangga  
 Benang logam terbuat dari 
alumunium tipis berwarna perak, 
emas maupun tembaga  
f. Benang Nylon 
 Disebut juga benang snar  
 Terbuat dari bahan termoplastik, 
berwarna putih transparan dengan 
berbagai ukuran.  
 Berfungsi untuk menjahit bahan 
tekstil yang sifatnya elastis  
 Berfungsi untuk memasang payet, 
kancing transparan agar jahitan 
tidak nampak  
g. Benang Karet 
 Dibuat dari getah (latek) Pohon 
karet. 
 Benang karet dipakai untuk 
membuat kerutan pada busana  
 Dipasaran benang karet dijual 
dengan warna hitam dan putih  
h. Benang Kait 
 Dipakai untuk membuat kain 
dengan teknik mengait  
 Jenis benangnya agak kasar dan 
kurang pilihan  
 Benang kait terbuat dari serat 
kapas atau serat lain yang kuat  
i. Benang Rajut 
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 Dipakai untuk membuat kain 
dengan teknik merajut yang 
menggunakan jarum rajut. 
 Bahannya dapat dari wol atau 
dari bahan lainnya yang sifatnya 
hampir sama dengan wol. 
j. Benang Macrame 
 Benang macrame dipakai untuk 
membuat kain dengan teknik 
membuhul  
 Benangnya kuat dan cukup 
pilinanmya, benang ini terbuat 
dari serat termoplastik  
Penomoran Benang 
O Nomor benang adalah nomor yang dipakai 
untuk menentukan besar kecilnya ukuran 
benang. 
O Nomor benang bergantung dari ketentuan 
tiap negara dalam memberi nomor bennag  
O Nomor benang biasanya dicantumkan 
pada merek yang sekaligus dikapai 
sebagai pengikat atau pembungkus benang 
tersebut.  
 
1. Sistem Inggris 
O Dalam memberi nomor benang kapas 
ditentukan dengan Ne, yaitu berapa 
tukal benang yang 840yard 
panjangnya terdapat dalam 1 pound 
inggris.  
O Jadi Ne 40 berarti 40 x 840 yard 
benang. Beratnya 1 pound(=453,6 gr), 
1 yard = 91,4cm, 840 yard = 768m.  
 
2. Sistem Metrik 
O Nomor benang kapas dan wol 
ditentukan menurut sistem metric, 
disingkat Nm. Artinya berapa panjang 
benang yang beratnya 1 gram.  
O Jadi Nm 40 berarti berat 1 gram 
panjangnya 40m  
 
3. Sistem Denier 
O Nomor Filamet sutera dan serabut 
buatan ditentukan menurut beratnya, 
karena itu disebut nomor berat dengan 
tanda Td, yaitu berapa denier berat 
benang sutera mentah yang 450 m 
panjangnya atau berapa gram berat 
benang sutera yang 9000m 
panjangnya. (1 denier =1/20 gram), 
jadi Td 60=berat 9000m benang 60 
gram. 
O Makin rendah nomor benang makin 
halus benangnya.  
4. Sistem Tex 
O Tex, yaitu berat benang yang 1000m 
sama dengan 1 gram  
 
Soal  
1. Jelaskan yang dimasud dengan benang 
dasar! 
2. Jelaskan perbedaan benang staple 
dengan benang filament 
3. Jelaskan yang dimaksud dengan 
benang berstruktur! 
4. Sebutkan jenis-jenis benang 
berdasarkan pemakaiannya ! (min 5) 
5. Jelaskan yang dimaksud dengan 
penomoran benang! 
Tugas 1 Tugas 2
1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 100 90 95
2 ANA DWIYANTI 100 90 95
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 85 87 86
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI 95 89 92
5 APRILIA KHOIRUNNISA 90 90 90
6 ARA PUSPITA SARI 85 90 88
7 ASTUTI 80 97 89
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 60 92 76
9 DESI ASTUTI 100 97 99
10 DINDASILVIANA HAQUE 100 92 96
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI 85 87 86
12 FATIMAH MEI PURWANTI 95 95 95
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 90 85 88
14 HANI NUR SEPTIANI 85 89 87
15 INDRI WIDYA NINGRUM 80 100 90
16 ISMATULLAIKHAH 60 87 74
17 LARAS SULARTI 100 92 96
18 MIFTACHUR ROHMAH 100 92 96
19 MUSTAFIDATUL 85 90 88
20 NARA WIDYA MURTI 95 94 95
21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 90 87 89
22 NUR PUJI LESTARI 85 92 89
23 OCTA FEBRIYANTI 80 97 89
24 RISKA ALVIANTI KHASANAH 60 90 75
25 RIZKA NURANA SAFITRI 100 92 96
26 SERANIA PUTWI 100 85 93
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 85 92 89
28 SITI NURVITA 95 92 94
29 SURYANINGSIH 90 90 90
30 TRI LESTARI 85 89 87
31 WINDARTI 80 100 90
32 YOSI ASWARI 60 87 74
Nilai mata pelajaran textil, materi benang






1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
2 ANA DWIYANTI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 80 90 100 90 B BAIK
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI 80 100 100 93 B BAIK
5 APRILIA KHOIRUNNISA 80 90 90 87 C CUKUP
6 ARA PUSPITA SARI 80 90 100 90 B BAIK
7 ASTUTI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
9 DESI ASTUTI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
10 DINDASILVIANA HAQUE 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI 80 90 100 90 B BAIK
12 FATIMAH MEI PURWANTI 80 100 100 93 B BAIK
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 80 90 90 87 C CUKUP
14 HANI NUR SEPTIANI 80 90 100 90 B BAIK
15 INDRI WIDYA NINGRUM 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
16 ISMATULLAIKHAH 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
17 LARAS SULARTI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
18 MIFTACHUR ROHMAH 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
19 MUSTAFIDATUL 80 90 100 90 B BAIK
20 NARA WIDYA MURTI 80 100 100 93 B BAIK
21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 80 90 90 87 C CUKUP
22 NUR PUJI LESTARI 80 90 100 90 B BAIK
23 OCTA FEBRIYANTI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
24 RISKA ALVIANTI KHASANAH 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
25 RIZKA NURANA SAFITRI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
26 SERANIA PUTWI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 80 90 100 90 B BAIK
28 SITI NURVITA 80 100 100 93 B BAIK
29 SURYANINGSIH 80 90 90 87 C CUKUP
30 TRI LESTARI 80 90 100 90 B BAIK
31 WINDARTI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
32 YOSI ASWARI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C
80 -85 D kurang
KETERAN
GAN














1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 3 4 4 92 B BAIK
2 ANA DWIYANTI 3 3 4 83 D KURANG
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 3 3 4 83 D KURANG
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI 3 3 4 83 D KURANG
5 APRILIA KHOIRUNNISA 3 3 4 83 D KURANG
6 ARA PUSPITA SARI 3 3 4 83 D KURANG
7 ASTUTI 3 4 4 92 B BAIK
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 3 3 4 83 D KURANG
9 DESI ASTUTI 3 4 4 92 B BAIK
10 DINDASILVIANA HAQUE 3 3 4 83 D KURANG
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI 3 3 4 83 D KURANG
12 FATIMAH MEI PURWANTI 3 3 4 83 D KURANG
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 3 3 4 83 D KURANG
14 HANI NUR SEPTIANI 3 3 4 83 D KURANG
15 INDRI WIDYA NINGRUM 3 4 4 92 B BAIK
16 ISMATULLAIKHAH 3 3 4 83 D KURANG
17 LARAS SULARTI 3 4 4 92 B BAIK
18 MIFTACHUR ROHMAH 3 3 4 83 D KURANG
19 MUSTAFIDATUL 3 3 4 83 D KURANG
20 NARA WIDYA MURTI 3 3 4 83 D KURANG
21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 3 3 4 83 D KURANG
22 NUR PUJI LESTARI 3 3 4 83 D KURANG
23 OCTA FEBRIYANTI 3 4 4 92 B BAIK
24 RISKA ALVIANTI KHASANAH 3 3 4 83 D KURANG
25 RIZKA NURANA SAFITRI 2 4 4 83 D KURANG
26 SERANIA PUTWI 3 3 4 83 D KURANG
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 3 3 4 83 D KURANG
28 SITI NURVITA 3 3 4 83 D KURANG
29 SURYANINGSIH 3 3 4 83 D KURANG
30 TRI LESTARI 3 3 4 83 D KURANG
31 WINDARTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
32 YOSI ASWARI 3 3 4 83 B KURANG
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C
80 -85 D kurang
KETERANGAN










SILABUS MATA PELAJARAN DASAR-DASAR TEKNOLOGI MENJAHIT 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (SMAK) 
Kelas /Semester               : X/ 1 (Ganjil) 
 
KI  1  :  Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia  
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4  :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung 
 








1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
Prosedur keselamatan dan 
kesehatan  kerja (K3) serta 






Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi 
mengenai prosedur 
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kerja  (K3). 
Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi UU 
Ketenagakerjaan. 
Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi 
mengenai keselamatan kerja 







2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
Tanya jawab prosedur 
keselamatan dan kesehatan 
kerja  (K3). 
Diskusi Langkah keselamatan 
kerja menjahit 
Eksperimen 








3.1 Mendeskripsikan  prosedur keselamatan dan 
kesehatan kerja  (K3) 
 Asosiasi Portofolio   








Diskusi konsep keselamatan 












Presentasi kelompok tentang 
hasil langkah keselamatan 









1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
 
Limbah organik dan an 
organik  




Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi 
mengenai limbah  
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(misalnya sumber belajar yang 
relevan ) tentang pengertian 




2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
Tanya jawab Dampak limbah 
terhadap lingkungan 
Diskusi Langkah Cara 










3.2 Mendeskripsikan pengertian, jenis dan sumber 
limbah    
 
 Eksperimen 
Mengelola limbah an organik 
kegiatan busana untuk 
meminimisasi limbh kegiatan 

















Diskusi pengelolaan limbah   
Menyimpulkan hasil 
 
4.2 Mengelola  limbah organik dan an organik 
 
 Komunikasi 
Presentasi kelompok tentang 











1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
Alat  jahit Mengamati 
 
Mengamati penjelasan dan 
ilustrasi guru untuk 
merumuskan konsep ,jenis 
dan fungsi  alat jahit serta 
hubungan antara konsep-
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
 
Tanya jawab tentang Jenis 
alat jahit,bagian mesin jahit 
dan bagian mesin 














Menarik kesimpulan tentang 
fungsi alat jahit berdasarkan 








4.3.Mengindentifikasi bagian bagian mesin jahit dan 
mesin penyelesaian 
 
  Eksperimen/explore 
 
Eksplorasi bagian mesin jahit 
dan mesin penyelesaian  
Eksplorasi gerakan mesin jahit 




















Presentasi kelompok tentang 
identifikasi bagian mesin jahit 
dan mesin penyelesaan  
 
 
1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
Mesin jahit manual dan 
industri 
1. Mengoperasikan mesin 
jahit manual dengan 
berbagai setikan 
2. Mengoperasikan mesin 





Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi 
mengenai mesin jahit manual 
dan industri   
Memberikan ilustrasi dengan 
menggunakan media 
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
 
Tanya jawab tentang 
perbedaan mesin industri dan 









3.4.Membedakan jenis mesin jahit   manual dan industri 
 
  Eksperimen/explore 
 
Praktik mengoperasikan mesin 
jahit manual dan indusri 
secara individual  
Membuat benda dengan 
menggunakan hasil praktik 

















4.4.Mengoperasikan mesin jahit manual dan industri 
 
 Asosiasi  
Mendata hail pengoperasian 
mesin  
Diskusi data pengoperasian 
mesin jahit manual dan 
industri 
Menyimpulkan hasil  
Komunikasi 
 
Presentasi kelompok tentang 










1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
Alat jahit penunjang    Mengamati 
 
Mengamati penjelasan dan 
ilustrasi guru tentang alat jahit 
penunjang dalam kegiatan 






kegiatan praktik  
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
 
Diskusi kelompok cepat alat 
jahit penunjang  
Tanya jawab tentang Jenis 
dan fungsi alat jahit penunjang 














Praktik menggunakan alat jahit 








4.5.Menggunakan alat jahit penunjang  
 
 Asosiasi  
Mendata hasil praktik alat jahit 
penunjang 
Tes   













Presentasi kelompok tentang 
alat jahit pennjang 









1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
Alat jahit  bantu dan 
aksesoris sepatu mesin 





Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi 
mengenai alat jahit  bantu dan 
aksesoris sepatu mesin 
manual dan industri 
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
Tanya jawab tentang Jenis 
dan fungsi alat jahit bantu  
melalui diskusi kelas 
Diskusi kelompok cepat 
aksesoris sepatu mesin 









3.6.Mengidentifikasi alat jahit  bantu dan aksesoris 




Praktik mengoperasikan alat 
jahit bantu , aksesoris sepatu 
mesin manual, industri secara 
individual  
Asosiasi  
Mendata hasil praktik 
Diskusi hasil praktik  








3.6.Mengoperasikan  alat jahit  bantu dan aksesoris 
sepatu mesin manual dan industri 
 
 Komunikasi 
Presentasi kelompok tentang 


















1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama yang dianutnya 
 
Standar mutu pakaian 
 
Mengamati 
Mencari informasi mengenai 
pengertian mutu, 
kriteria mutu hasil jahitan 
pakaian .  
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap dalam melakukan 
pekerjaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan pembelajaran  dan 
melaporkan hasil pekerjaan 
 Menanya 
Tanya jawab tentang standar 
mutu jahitan, cara memeriksa 


















3.7.Menjelaskan standar kualitas menjahit 
 
 Eksperimen/explore 
Eksplorasi tentang standar 
mutu jahitan berdasarkanjenis 
kain  
Praktik menilai hasilpekerjaan 
menjahit pakaian berdasarkan 









4.7.Memeriksa hasil  jahitan mesin 
 
 Asosiasi  
Mendata hasil percobaan 
Diskusi hasil praktik dengan 
standar mutu 
Menyimpulkan hasil  
Komunikasi 
 
2. Presentasi kelompok tentang 


















Kode Dok. KUR/PRP/FO-001 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
Status Revisi 0 
Halaman  1 dari 15 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Dasar Teknologi Menjahit 
Kelas/ Semester : X/1 
Materi Pokok  : Mesin Jahit Industri dan Mesin Penyelesaian 
Alokasi waktu  : 7 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya 
KI. 2       Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
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3.2 Mengidentifikasi mesin penyelesaian 
4.1 Mengoprasikan mesin jahit industri 
4.2 Mengoprasikan mesin penyelesaian 
 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator pengetahuan 
3.1.1 Mampu menjelaskan bagian-bagian mesin jahit industri 
3.1.2 Mampu menjelaskan langkah kerja menjahit menggunakan mesin jahit industri 
3.1.3 Mampu menjelaskan fungsi mesin penyelesaian 
3.1.4 Mampu menjelaskan bagian-bagian mesin penyelesaian 
Indikator Ketrampilan 
4.1.1 Mampu mengatur setikan mesin jahit sesuai SPI (Stich Per Inch) 
4.1.2 Mampu mengatur setikan pada mesin penyelesaian  
4.1.3 Mampu mengoprasikan mesin jahit industry dengan berbagai setikan 
4.1.4 Mampu mengoprasikan mesin penyelesaian 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi tentang mesin jahit industri, siswa mampu menjelaskan 
bagian-bagian mesin jahit industri dengan benar 
2. Dengan diberikan materi tentang mesin jahit industri, siswa mampu menjelaskan 
langkah-langkah menjahit menggunakan mesin jahit industri dengan benar 
3. Dengan diberikan materi tentang mesin penyelesaian, siswa mampu menjelaskan 
fungsi mesin penyelesaian dengan benar 
4. Dengan diberikan materi tentang mesin penyelesaian, siswa mampu menjelaskan 
bagian-bagian mesin penyelesaian 
5. Dengan diberikan materi tentang mesin jahit industri, siswa mampu mengatur 
setikan mesin jahit sesuai SPI (stich per inch) dengan benar 
6. Dengan diberikan materi tentang mesin penyelesaian, siswa mampu mengatur 
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7. Dengan diberikan materi tentang mesin jahit industri, siswa mampu 
mengoprasikan mesin jahit industri dengan berbagai setikan dengan benar 
8. Dengan diberikan materi tentang mesin penyelesaian, siswa mampu 
mengoprasikan mesin penyelesaian dengan benar 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Bagian-bagian mesin jahit industri 
2. Langkah-langkah mejahit menggunakan mesin jahit industry 
3. Mengatur setikan mesin jahit sesuai SPI (Stich Per Inch) 
4. Fungsi mesin penyelesaian 
5. Bagian-bagian mesin penyelesaian 
6. Mengatur setikan pada mesin penyelesaian 
7. Mengoprasikan mesin jahit industry dengan berbagai setikan 
8. Mengoprasikan mesin penyelesaian 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa  




2. Guru mengabsen kehadiran 
siswa, memeriksa kesiapan siswa 
untuk memulai pelajaran 
Menjawab absen 
3. Menjelasan  tujuan mempelajari 
materi tentang mesin jahit 
industri dan penyelesaian 
Mendengarkan penjelasan  
tujuan mempelajari materi 
tentang mesin jahit industri 
dan penyelesaian 
4. Menjelasan keterkaitan materi 
mesin jahit industri dan 
Mendengarkan penjelasan 
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penyelesaian dengan kehidupan 
sehari-hari dan maetri lainnya 
industri dan penyelesaian 
dengan kehidupan sehari-hari 
dan materi lainnya 
5. Menjelaskan tatacara 
pembelajaran 
Mendengarkan penjelasan 
tentang tata cara 
pembelajaran 
 
B. Kegiatan inti 




 Guru menjelaskan materi mesin 
jahit industri tentang bagian-
bagian mesin jahit industri,  
Fungsi mesin penyelesaian, 
bagian-bagian mesin 
penyelesaian 
 Guru mendemonstrasikan 
langkah-langkah menjahit 
menggunakan mesin jahit 
industri dan penyelesaian 
 Guru mendemostrasikan cara 
mengoprasikan mesin jahit 
industri dan penyelesaian  
 Siswa mengamati 
penjelasan guru  tentang 
bagian-bagian mesin jahit 




 Siswa mengamati 
demonstrasi dari guru 
tentang langkah-langkah 
menjahit menggunakan 
mesin jahit industri dan 
penyelesaian 
 Siswa mengamati cara 
mengoprasikan mesin 
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Guru memfasilitasi siswa untuk 
bertanya tentang hal yang berkaitan 
tentang materi mesin jahit industry 
dan penyelesaian 
 Peserta didik dapat 
bertanya mengenai hal-
hal yang berkaitan tentang 
materi mesin jahit 






 Guru memberi instruksi siswa 
untuk mencoba  mengoprasikan 
mesin jahit industry 
 Guru memberi instruksi siswa 
untuk mencoba mengoprasikan 
mesin penyelesaian 
 Siswa mencoba 
mengoprasikan mesin 
jahit industri 
 Siswa mencoba 
mengoprasikan mesin 
penyelesaian 
Mengkomunikasikan hasil  
 Guru memfasilitasi siswa untuk 
menunjukkan hasil jahitan 
menggunakan mesin industry 
 Guru memfasilitasi siswa untuk 




 Peserta didik 
menunjukkan hasil jahitan 
menggunakan mesin 
industri 
 Peserta didik 






 Guru memberi instruksi kepada 
siswa untuk membuat laporan 
hasil menjahit menggunakan 
mesin industry 
 Guru memberi instruksi kepada 
siswa untuk membuat laporan 
hasil  pekerjaan menggunakan 
mesin penyelesaian 
 Peserta didik membuat 
laporan hasil menjahit 
menggunakan mesin 
industri 
 Peserta didik membuat 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
C. Penutup 
 Menyimpulkan hasil pemebelajaran tentang materi menjahit 
menggunakan mesin jahit industri dan mesin penyelesaian 
45 menit 
 Merangkum hasil pembelajaran tentang materi menjahit 
menggunakan mesin jahit industri dan mesin penyelesaian 
 Membersihkan kelas 
 Menyanyikan lagu nasional/daerah 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, handout, benda nyata 
2. Alat/Bahan  : mesin jahit industri, mesin penyelesaian, kain 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
Prihati, Sri ; 2013 ; Dasar Teknologi menjahit 1 ; Jakarta ; Kementrian pendidikan 
dan Kebudayaan 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Contextual Teaching Learning 
2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, praktik 
3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
 
I. Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian  : Tes ketrampilan, penugasan 
2. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, penugasan  
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1. Sebutkan bagian-bagian mesin jahit industri! (min 10) 
2. Jelaskan langkah pengoprasian mesin penyelesaian 
Jawaban 
1. Bagian-bagian mesin jahit industri 
a. Meja mesin/table mesin 
b. Kaki mesin/leg mesin 
c. laci mesin/drawer 
d. Tempat benang/cotton holder 
e. Dinamo/motor machine 
f. Injakan kaki mesin/pedal 
g. Tombol menghidupkan dan mematikan/switch on/off 
h. Tuas lutut/ knee press 
i. Penggulung benang untuk spul/ bobbin winder 
j. Badan mesin/ body machine 
 
2. Langkah pengoprasian mesin penyelesaian 
a. Hubungkan kabel dynamo dengan stop kontak 
b. Angkat sepatu mesin  
c. Letakkan bagian tepi bahan yang akan diobras, beri kelonggaran untuk 
merapikan pinggiran bahan 
d. Perlahan-lahan injak dynamo mesin dengan hati-hati 
e. Perhatikan posisi tangan, tangan tidak menahan bahan/kaian, tetapi 
mengikutinya, tangan kiri untuk memegang kain yang telah diobras dan 
tangan kanan untuk bahan/kaian yang belum diobras 
f. Bila hasil obrasan kurang bagus, maka yang harus diubah adalah tegangan 
benangnya 
g. Untuk mengencangkan benang, maka tegangan benang diputar kekanan 
h. Bila melonggarkan, tegangan benang diputar ke kiri 
i. Bila hasil obrasan benang bagian depan pendek, maka tegangan benang 
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j. Bila obrasan sudah selesai, guntinglah sisa hasil obrasan tersebut dibagian 
pinggir bahan 
k. Setelah selesai mencoba, cabut/lepas kabel dinamo, bersihkan mesin dari 
sisa-sisa bahan dan benang 
l. Cabut/lepaskan benang dengan cara menggunting 25 cm dari mesin 
m. Beri mesin minyak dengan minyak obras letakkan perca kain dibawah sepatu 
mesin 
n. Tutup mesin dengan penutup mesin. 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 
SOAL JAWABAN Predikat SKOR 
1.  Sebutkan bagian-
bagian mesin jahit 
industri! (min 10) 
 
 
 Meja mesin/table mesin 
 Kaki mesin/leg mesin 
 laci mesin/drawer 
 Tempat benang/cotton holder 
 Dinamo/motor machine 
 Injakan kaki mesin/pedal 
 Tombol menghidupkan dan 
mematikan/switch on/off 
 Tuas lutut/ knee press 
 Penggulung benang untuk spul/ 
bobbin winder 




 Meja mesin/table mesin 
 Kaki mesin/leg mesin 
 laci mesin/drawer 
 Tempat benang/cotton holder 
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Tidak menjawab salah 0 







 Hubungkan kabel dynamo dengan 
stop kontak 
 Angkat sepatu mesin  
 Letakkan bagian tepi bahan yang 
akan diobras, beri kelonggaran untuk 
merapikan pinggiran bahan 
 Perlahan-lahan injak dynamo mesin 
dengan hati-hati 
 Perhatikan posisi tangan, tangan tidak 
menahan bahan/kaian, tetapi 
mengikutinya, tangan kiri untuk 
memegang kain yang telah diobras 
dan tangan kanan untuk bahan/kaian 
yang belum diobras 
 Bila hasil obrasan kurang bagus, 
maka yang harus diubah adalah 
tegangan benangnya 
 Untuk mengencangkan benang, maka 
tegangan benang diputar kekanan 
 Bila melonggarkan, tegangan benang 
diputar ke kiri 
 Bila hasil obrasan benang bagian 
depan pendek, maka tegangan benang 
bagian depan dilonggarkan(diputar 
kekiri) 
 Bila obrasan sudah selesai, guntinglah 
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2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi,  
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen  : Rubrik 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
 
No Nama Siswa Aspek Penilaian Total Skor 
 Hubungkan kabel dynamo dengan 
stop kontak 
 Angkat sepatu mesin  
 Letakkan bagian tepi bahan yang 
akan diobras, beri kelonggaran untuk 
merapikan pinggiran bahan 
 Perlahan-lahan injak dynamo mesin 
dengan hati-hati 
 Perhatikan posisi tangan, tangan tidak 
menahan bahan/kaian, tetapi 
mengikutinya, tangan kiri untuk 
memegang kain yang telah diobras 
dan tangan kanan untuk bahan/kaian 
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Disiplin Tanggung Jawab Sopan 
1 
ANISA FAUZIYYAH 
    
2 
ARIFATUL HUSNI 
    
3 
ASNI MUSLIMAH 
    
4 
DIVA DWI AULIANA 
    
5 DWI WANDA 
KHAMIDAH 
    
6 
FAIZATUN NAFIAH 
    
7 FENI PRAMESTIKA 
ABSARI 
    
8 
FINA WULANDARI 
    
9 
IRMA NUR SETIAWATI 
    
10 
ISTIQOMAH 
    
11 KINTAN SEKAR 
ISMAYANTI 
    
12 
KUNI FASHIKHAH 
    
13 LAELA RIRIN 
NUROHMAH 
    
14 
LINA APRILIANI 
    
15 
LINATUN NAFISAH 
    
16 NAFI'AH ISNAINI 
HAPSARI 
    
17 
NGAFA KHANIFFA 
    
18 
PUJI ASTUTI 
    
19 
RINDA ASTUTI 
    
20 RITA FEBTI 
ISTININGSIH 
    
21 SEKAR DINTA 
LINANTARI 
    
22 SINTA FAIDHOTUR 
ROCHMAH 
    
23 
SOFIA RAMADHANI 
    
24 
SUCI ENDAH SAFITRI 
    
25 
SUISMIYATI 
    
26 
TIAS SOLIKHAH 
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27 WANDA SUKMA 
KASWARI 
    
28 WENINGTYAS SIWI 
SHOLIKHAH 
    
29 
WIDYA NINGRUM 
    
30 
WINDY FADILLA 
    
31 
YULI WIDYA NINGSIH 
    
32 YUSTINA ELSA 
KURNIA HANDAYANI 
    
 
 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Mengerjakan perintah guru Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelas tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Tanggungjawab dalam kegiatan 
kelompok 
Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tanggung jawab atas barang-barang 
yang digunakan 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
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belajar ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Sopan 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Berbicara dengan sopan Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Bersikap hormat terhadap guru Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Bersikap hormat terhadap teman sebaya Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Posisi duduk sopan Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
3. Penilaian Ketrampilan 
a. Teknik  : Penugasan kelompok 
b. Bentuk  : daftar cek 
c. Instrumen : soal, rubrik penilaian 
Tugas 
1. Buatlah setikan lurus, zig-zag, dan lingkaran menggunakan mesin jahit 
industri! 
2. Buatlah penyelesaian menggunakan mesin obras! 
 
Lembar Penilaian Ketrampilan 















A. Persiapan : (10)     
 1.  Menyiapkan alat praktik 10     
B. Proses Pengambilan 
Ukuran  
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1. Sesuai petunjuk,  10     
2. Tegangan benang, 10      
3. Jarak setikan,  10     
4. Jahitan penguat 5     
5. Keselamatan Kerja 5     
C. Hasil Pengambilan 
Ukuran 
(40)     
1.  Kerapian 20     
2 Kesesuaian setikan 
dengan garis/pola. 
20      
D. Sikap Kerja 
a. Konsentrasi 
b. Disiplin 





    
E. Penggunaan Waktu (4)     
Jumlah   
 





Diskripsi Kompetensi Keterangan 
A. Persiapan   
1.  Menyiapkan alat 
praktik 
Menggunakan pakaian kerja/celemek, 
kelengkapan bahan dan alat, memeriksa kondisi 
mesin, memasang jarum, memasang benang 
dengan benar 
Baik 
Menggunakan pakaian kerja/celemek, memasang 
benang dengan benar 
cukup 




1.  Sesuai petunjuk, 
tegangan benang, 
jarak setikan, jahitan 
penguat, 
keselamatan kerja 
Bekerja sesuai petunjuk/langkah kerja, mengatur 
tegangan benang, mengatur jarak setikan, 
memberikan jahitan penguat pada awal dan akhir 
jahitan, memperhatikan keselamatan kerja 
Baik 
Bekerja sesuai petunjuk/langkah kerja, mengatur 
tegangan benang, 
Cukup 
Tidak memperhatikan petunjuk/langkah kerja Kurang 
C. Hasil pengoprasian    
1.  Kerapian, kesesuaian 
setikan dengan 
Setikan mesin terlihat rapi, rata, tidak 
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garis/pola.  seimbang, setikan lurus (sesuai garis/pola) tidak 
boleh belok-belok atau terputur 
Setikan mesin terlihat rapi, rata, tidak 
berkerut/tertarik, tarikan benang atas dan bawah 
seimbang, 
Cukup 
Setikan tidak rapi, jahitan tidak lurus 
Kurang 
D. Sikap Kerja a. Konsentrasi 
b. Disiplin 




c. tidak  Tanggung jawab 
Cukup 
a. tidak Konsentrasi 
b. tidak Disiplin 
c. tidak Tanggung jawab 
Kurang 
E.  Penggunaan Waktu Lebih cepat dari waktu yang ditentukan Baik 
Sesuai dengan waktu yang ditentukan Cukup 
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MESIN JAHIT INDUSTRI 
A. Bagian-bagian mesin jahit industry 
(high speed) 
1. Meja dan kelengkapan mesin jahit 
high speed 
 
1. Meja mesin/table mesin 
2. Kaki mesin/leg mesin 
3. laci mesin/drawer 
4. Tempat benang/cotton holder 
5. Dinamo/motor machine 
6. Injakan kaki mesin/pedal 
7. Tombol menghidupkan dan 
mematikan/switch on/off 
8. Tuas lutut/ knee press 
9. Penggulung benang untuk spul/ 
bobbin winder 
 
b. Badan Mesin jahit (high speed) 
 
1. Skrup pengatur tekanan 
sepatu/foot pressure 
2. Alur benang/thread guide 
3. Plat penutup/face plate 
4. Alur benang/ thread guide 
5. Sekrup penguat jarum/ needle 
clamp 
6. Sepatu mesin/foot machine 
7. Plat penutup/face plate 
8. Alur benang. thread guide 
9. Pengatur tegangan benang/ needle 
thread tension 
10. Tiang benang/ thread pin 
11. Pengecek minyak/oil check 
12. Roda mesin/ hand wheel 
13. Pengatur panjang setikan/stick 
leght selector 
14. Pengatur maju mundur setikan/ 
back tack handle 
15. Badan mesin/ body machine 
16. alur benang/ thread guide 
17. pengatur tegangan benang/ needle 
thread tension 
18. Alur benang/ thread guide  
19. Alur benang/ thread guide  
20. Skrup penguat jarum/needle 
clamp 
21. Plat penutup/ face plate 
22. Plat mesin/plate machine 
23. Pengatur minyak mesin/ machine 
oil selector 
 
B. Prosedur Pengoprasian Mesin Jahit 
Sesuai Standar Persyaratan di 
Industri 
1. Prosedur Menghidupkan mesin jahit 
 Menyalakan stop kontak 
 Menyalakan mesin pada posisi ON 
 Ketika akan meng-ON-kan mesin, 
posisi kaki kanan mengerem pedal, 
maka akan terdengar suara 
dengungan mesin, bila tidak 
terdengar maka lakukan cek 
kembali pada motor. Apabila 
keluar angin berarti mesin dalam 
keadaan benar untuk menjahit. 
 
2. Teknis Menjalankan mesin jahit 
 Lakukan pemeriksaan kondisi 
mesin, untuk mengetahui kondisi 
mesin 
 periksa apakah mesin dalam 
kondisi baik atau tidak 
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 Lakukan pemeriksaan pada jarum 
dan sekoci, serta separu 
 
3. Pemeriksaan Pada jarum dan sepatu 
mesin jahit 
 Jenis jarum yang digunakan pada 
mesin.  
 Bagian-bagian dari jarum 
 
 Pemasangan Jarum 
 
 Arah cekungan jarum berada di 
sebelah atas 
 Takeup mesin ada di posisi atas 
 Sekrup dikendurkan 
 Jarum disesuaikan arah dan 
masukkan pada posisi lubang 
jarum sampai mentok 
 kencangkan sekrup sampai 
benar 
 
 Cara memasang sepatu pada mesin 
jahit 
 Posisi mesin dalam kondisi masti 
 Takeup mesin berada dia atas 
 Kendorkan baut pengikat dengan 
screw driver 
 Pasang sepatu sesuai posisinya, 
kencangkan kembali baut 
pengikat 
 Cek kesesuaian posisi sepatu 
dengan plat lubang jarum. Atur 
kembali bila belum tepat 
 
 Penggulungan Benang/Mengisi 
Spul 
Penggulungan benang dapat 
dilakukan pada saat menjahit. 
Ketika menggulung bobbin 
sewaktu tidak menjahit, ptesser 
foot harus dinaikkan benang dari 
jarum dan naikkan pelatuk untuk 
mencegah benang kusut disekitar 
pelatuk. 
 
1. Bobin winder spindle 
2. Pengantar benang 
3. Tension discs 
4. trip latch 
5. katrol 
6. baut penyetel untuk mengurangi 
jumlah benang pada bobbin 
7. Baut penyetel untuk pengisian 
benang pada bobbin 
 
C. Pemasangan Benang pada Mesin 
Jahit 
1. Tarik ujung benang dari cones yang 
berada di penyangga benang 
2. Masukkan ujung benang melalui jalur 
benang ke penetral benang pertama 
dan kedua 
3. Ujung benang dimasukkan pada 
tension, jalur bennag, takeup dan 
pengaman benang yang posisiya ada 
di needle bar (rumah Jarum) 
4. Benang dimasukkan pada lubang 
jarum sesuai dengan arah cekungan 
benang. 
 
5. Mengeluarkan benang bawah 
 Tekan engkol pengatur maju 
mundur setikan (back tack) 
 Roda mesin diputar, tarik kedua 
benang bagian atas dan bawah 
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D. Penyesuaia Tegangan Benang 
Tegangan bagaian atas dan bawah harus 
disesuaikan untuk menghasilkan jahitan 
yang sempurna dengan cara melakukan 
penyesuaian-penyesuaian berikut : 
 Penyesuaian tegangan bagian atas 
Dengan cara memutar tension nut 
benang searah jarum jam, tegangan 
benang bagian atas dapat dinaikkan 
atau dirapatan. Dengan cara memutar 
tension nut benang berlawanan arah 
jarum jam, tegangan benang bagian 
atas diturunkan atau direnggangkan 
 
 
 Penyesuaian Tegangan Bagian 
Bawah 
Tegangan bawah diatur oleh baut, 
yang mengencangkan atau 
melonggarkan perpegas yang berada 
di luar wadah bobbin. Dengan 
memutar baut searah jarum jam, 
tegangan benang bagian bawah akan 
menurun. Untuk memeriksa 
tegangan bagian bawah, ayun bobbin 
dengan jari bobbin harus bergerak 
hanya sedikit. Jika bobbin benang 
lari, berarti terlalu renggang. Jika 
tidak ada gerakan sama sekali, 
berarti terlalu rapat. Tegangan yang 




E. Mengatur Panjang/kerapatan setikan 
 Tekan engkol Back Tack (a) 
 Putar tombol pengatur setikan (b) 
 
Mengatur jarak setikan 
Pengaturan jarak setikan harus 
memperhatikan jenis bahan yang akan 
dijahit. setikan yang bagus adalah yang 
tidak terlalu rapat (kecil-kecil) sehingga 
dpat menyebabkan bahan berkerut, bahkan 
kesalahan akibat jarak yang terlalu rapat 
dapat menyebabkan kesulitan dalam 
pembongkaran dan dapat mengakibatkan 
kain menjadi robek. 
 Kain berat dan tebal = 10 setikan 
untuk 2,5cm (1 Inchi) 
menggunakan jarum nomor 16 
 Kain berat ringan = 12 setikan 
untuk 2,5cm (1 inchi) 
menggunakan jarum nomor 14 
 kain sedang tipis = 14 setikan untuk 
2,5 cm (1 inchi) menggunakan 
jarum nomor 11. 
Sebaliknya jarak setikan yang terlalu lebar 
(setikan lebar-lebar) akan mengurangi 
kekuatan dari jahitan itu sendiri. 
 
F. Langkah Kerja Menggunakan Mesin 
Industri (high speed) 
1. Pakailah pakaian kerja dan alas kaki 
2. Periksa keadaan mesin, bagian body, 
meja dan kelengkapan mesin 
termasuk dynamo, kabel, minyak, 
apakah dalam kondisi siap pakai atau 
tidak, jika ada kerusakan jangan 
dipakai 
3. Masukkan stecker pada stop kontak 
4. Tekan tombol ON, untuk menyalakan 
dan tunggu beberapa detik, lalu tekan 
(injakan kaki) untuk mulai 
menjalankan mesin secara perlahan-
lahan mulai jahitan 
5. Isilah spul, sesuaikan benang dengan 
keperluan, masukkan ke sekoci dan 
letakkan ke rumah sekoci, lalu pasang 
benang atas dan tariklah benang 
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bawah, aturlah tegangan benang dan 
panjang/kerapatan setikan yang 
dikehendaki. 
6. Dengan menekan tuas lutut, dengan 
cara menggeserkan lutut kita sebelah 
kanan, maka terangkatlah sepatu 
sepatu mesin, kemudian letakkan 
perca kain yang telah disiapkan, dan 
turunkan kembali sepatunya, dengan 
melepaskan/menggeser lutut kita kea 
rah kiri. 
7. Letakkan kain yang akan kita jahit, 
seprti pada langkah ke-11. Buatlah 
setikan penguat (back tack) pada awal 
jahitan, caranya : buat setikan mundur 
3-4 kali, dengan menekan kait control 
pengatur maju mundur setikan 





A. Fungsi Mesin Penyelesaian 
Untuk merapikan tiras, tetapi tidak 
sedikit pula dengan pemakaian benang 
yang berwarna-warni hasil obrasan dapat 
dipakai pula sebagai hiasan. 
 
Mesin obras benang 3 
 
Mesin Obras benang 4 
B. Bagian-bagian Mesin Obras 
 
1. Meja mesin/table machine 
2. Kaki mesin/leg machine 
3. kepala mesin obras 
4. tempat benang/cotton holder 
5. Tombol menghidupkan dan 
mematikan/switch On/Off 
6. Dinamo/ motor machine 
7. Injakan kaki mesin/pedal 
 
C. Memasang Benang Pada Mesin Obras 
Untuk mencoba mesin obras, gunakan 
warna benang yang berbeda untuk 
mengetahui dan memudahkan 
pengecekkan hasil setikan dari benang 
mana yang kurang bagus. 
 






D. Pengoprasian Mesin Obras : 
1. Hubungkan kabel dynamo dengan 
stop kontak 
2. Angkat sepatu mesin 
3. Letakkan bagian tepi bahan yang 
akan diobras, beri kelonggaran 
untuk merapikan pinggiran bahan 
4. Perlahan-lahan injak dynamo mesin 
dengan hati-hati 
5. Perhatikan posisi tangan, tangan 
tidak menahan bahan/kaian, tetapi 
mengikutinya, tangan kiri untuk 
memegang kain yang telah diobras 
dan tangan kanan untuk bahan/kaian 
yang belum diobras 
6. Bila hasil obrasan kurang bagus, 
maka yang harus diubah adalah 
tegangan benangnya 
7. Untuk mengencangkan benang, 
maka tegangan benang diputar 
kekanan 
8. Bila melonggarkan, tegangan 
benang diputar ke kiri 
9. Bila hasil obrasan benang bagian 
depan pendek, maka tegangan 
benang bagian depan 
dilonggarkan(diputar kekiri) 
10. Bila obrasan sudah selesai, 
guntinglah sisa hasil obrasan 
tersebut dibagian pinggir bahan 
11. Setelah selesai mencoba, cabut/lepas 
kabel dinamo, bersihkan mesin dari 
sisa-sisa bahan dan benang 
12. Cabut/lepaskan benang dengan cara 
menggunting 25 cm dari mesin 
13. Beri mesin minyak dengan minyak 
obras letakkan perca kain dibawah 
sepatu mesin 
14. Tutup mesin dengan penutup mesin. 
 
TUGAS 
A. Alat dan Bahan 
a. Mesin jahit industry 




B. Langkah Kerja 
a. Siapkan kain belacu atau 
semacamnya 
b. Buatlah setikan lurus, zig-zag, 
dan lingkaran menggunakan 
mesin jahit industry 





Bagian-bagian mesin jahit 
industry (high speed) 
1. Meja mesin/table mesin 
2. Kaki mesin/leg mesin 
3. laci mesin/drawer 
4. Tempat benang/cotton 
holder 
5. Dinamo/motor machine 
6. Injakan kaki mesin/pedal 
7. Tombol menghidupkan 
dan mematikan/switch 
on/off 
8. Tuas lutut/ knee press 
9. Penggulung benang untuk 
spul/ bobbin winder 
1. Skrup pengatur tekanan 
sepatu/foot pressure 
2. Alur benang/thread guide 
3. Plat penutup/face plate 
4. Alur benang/ thread guide 
5. Sekrup penguat jarum/ needle 
clamp 
6. Sepatu mesin/foot machine 
7. Plat penutup/face plate 
8. Alur benang. thread guide 
9. Pengatur tegangan benang/ 
needle thread tension 
10. Tiang benang/ thread pin 
11. Pengecek minyak/oil check 
12. Roda mesin/ hand wheel 
 
1. Pengatur panjang 
setikan/stick leght selector 
2. Pengatur maju mundur 
setikan/ back tack handle 
3. Badan mesin/ body machine 
4. alur benang/ thread guide 
5. pengatur tegangan benang/ 
needle thread tension 
6. Alur benang/ thread guide  
7. Alur benang/ thread guide  
8. Skrup penguat jarum/needle 
clamp 
9. Plat penutup/ face plate 
10. Plat mesin/plate machine 
11. Pengatur minyak mesin/ 
machine oil selector 
 
Pemeriksaan Pada jarum dan sepatu 
mesin jahit 
 Jenis jarum yang 
digunakan pada mesin.  




 Arah cekungan jarum 
berada di sebelah 
atas 
 Takeup mesin ada di 
posisi atas 
 Sekrup dikendurkan 
 Jarum disesuaikan 
arah dan masukkan 
pada posisi lubang 
jarum sampai mentok 





 Tekan engkol Back Tack 
(a) 
 Putar tombol pengatur 
setikan (b) 
 
Fungsi Mesin Penyelesaian 
 Untuk merapikan 
tiras, tetapi tidak 
sedikit pula dengan 
pemakaian benang 
yang berwarna-
warni hasil obrasan 
dapat dipakai pula 
sebagai hiasan. 
 
Bagian-bagian Mesin Obras 
1. Meja mesin/table 
machin 
2. Kaki mesin/leg 
machine 
3. kepala mesin obras 
4. tempat benang/cotton 
holder 
5. Tombol menghidupkan 
dan mematikan/switch 
On/Off 
6. Dinamo/ motor 
machine 




bagian mesin jahit 
industri! (min 10) 
 Jelaskan langkah 
pengoprasian mesin 
high speed (industri) 
 
 Sebutkan kelebihan 
menggunakan 
mesin jahit high 
speed jika 
dibandingkan 
dengan mesin jahit 
manual 




































































10 15 10 10 5 20 20 2 2 2 4 100
1 ANISA FAUZIYYAH 10 15 9 7 5 18 17 2 2 2 4 91 B BAIK
2 ARIFATUL HUSNI 10 13 7 9 5 17 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
3 ASNI MUSLIMAH 10 13 7 8 5 20 20 2 2 2 4 93 B BAIK
4 DIVA DWI AULIANA 10 13 8 7 5 18 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
5 DWI WANDA KHAMIDAH 10 14 7 9 5 18 17 2 2 2 4 90 B BAIK
6 FAIZATUN NAFIAH 10 14 8 8 5 18 17 2 2 2 4 90 B BAIK
7 FENI PRAMESTIKA ABSARI 10 15 9 8 5 20 19 2 2 2 4 96 A SANGAT BAIK
8 FINA WULANDARI 10 15 9 8 5 19 18 2 2 2 4 94 B BAIK
9 IRMA NUR SETIAWATI 10 15 9 9 5 18 17 2 2 2 4 93 B BAIK
10 ISTIQOMAH 10 13 8 7 5 18 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
11 KINTAN SEKAR ISMAYANTI 10 14 7 9 5 19 17 2 2 2 4 91 B BAIK
12 KUNI FASHIKHAH 10 13 8 10 5 18 17 2 2 2 4 91 B BAIK
13 LAELA RIRIN NUROHMAH 10 14 8 10 5 19 18 2 2 2 4 94 B BAIK
14 LINA APRILIANI 10 14 8 8 5 17 18 2 2 2 4 90 B BAIK
15 LINATUN NAFISAH 10 13 7 8 5 18 17 2 2 2 4 88 C CUKUP
16 NAFI'AH ISNAINI HAPSARI 10 14 7 7 5 18 17 2 2 2 4 88 C CUKUP
17 NGAFA KHANIFFA 10 13 7 7 5 16 16 2 2 2 4 84 D KURANG
18 PUJI ASTUTI 10 13 7 9 5 18 18 2 2 2 4 90 B BAIK
19 RINDA ASTUTI 10 13 9 7 5 20 17 2 2 2 4 91 B BAIK




NILAI DASAR TEKNOLOGI MENJAHIT
KELAS X BUSANA 4










21 SEKAR DINTA LINANTARI 10 13 8 7 5 18 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
22 SINTA FAIDHOTUR ROCHMAH 10 13 8 7 5 18 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
23 SOFIA RAMADHANI 10 13 8 9 5 19 18 2 2 2 4 92 B BAIK
24 SUCI ENDAH SAFITRI 10 13 7 7 5 18 17 2 2 2 4 87 C CUKUP
25 SUISMIYATI 10 13 8 7 5 18 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
26 TIAS SOLIKHAH 10 14 8 8 5 19 18 2 2 2 4 92 B BAIK
27 WANDA SUKMA KASWARI 10 15 8 7 5 18 17 2 2 2 4 90 B BAIK
28 WENINGTYAS SIWI SHOLIKHAH 10 14 7 8 5 17 16 2 2 2 4 87 C CUKUP
29 WIDYA NINGRUM 10 13 8 8 5 17 17 2 2 2 4 88 C CUKUP
30 WINDY FADILLA 10 13 9 7 5 16 16 2 2 2 4 86 C CUKUP
31 YULI WIDYA NINGSIH 10 13 8 7 5 17 16 2 2 2 4 86 C CUKUP
32 YUSTINA ELSA KURNIA HANDAYANI 10 11 8 7 5 18 16 2 2 2 4 85 C CUKUP
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B

























1 ANISA FAUZIYYAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
2 ARIFATUL HUSNI 4 3 4 92 B BAIK
3 ASNI MUSLIMAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
4 DIVA DWI AULIANA 4 3 4 92 B BAIK
5 DWI WANDA KHAMIDAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
6 FAIZATUN NAFIAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
7 FENI PRAMESTIKA ABSARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
8 FINA WULANDARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
9 IRMA NUR SETIAWATI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
10 ISTIQOMAH 4 3 4 92 B BAIK
11 KINTAN SEKAR ISMAYANTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
12 KUNI FASHIKHAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
13 LAELA RIRIN NUROHMAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
14 LINA APRILIANI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
15 LINATUN NAFISAH 4 3 4 92 B BAIK
16 NAFI'AH ISNAINI HAPSARI 4 3 4 92 B BAIK
17 NGAFA KHANIFFA 4 3 4 92 B BAIK
18 PUJI ASTUTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
19 RINDA ASTUTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
20 RITA FEBTI ISTININGSIH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
21 SEKAR DINTA LINANTARI 4 3 4 92 B BAIK
22 SINTA FAIDHOTUR ROCHMAH 4 3 4 92 B BAIK
23 SOFIA RAMADHANI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
24 SUCI ENDAH SAFITRI 4 3 4 92 B BAIK
25 SUISMIYATI 4 3 4 92 B BAIK
26 TIAS SOLIKHAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
27 WANDA SUKMA KASWARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
28 WENINGTYAS SIWI SHOLIKHAH 4 3 4 92 B BAIK
29 WIDYA NINGRUM 4 3 4 92 B BAIK
30 WINDY FADILLA 4 3 4 92 B BAIK
31 YULI WIDYA NINGSIH 4 3 4 92 B BAIK
32 YUSTINA ELSA KURNIA HANDAYANI 4 3 4 92 B BAIK
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C
80 -85 D
NILAI SIKAP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Dasar Pola 
Kelas/ Semester : X/1 
Materi Pokok  : Teknik Mengukur Tubuh 
Alokasi waktu  : 4 x 30 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya 
KI. 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
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4.1 Mengukur  boneka jahit   dan tubuh model 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pengetahuan 
3.1.1 Mampu menyebutkan persiapan mengambil ukuran 
3.1.2 Mampu menjelaskan etika mengukur 
3.1.3 Mampu menyebutkan bagian-bagian tubuh yang akan diukur 
3.1.4 Mampu menjelaskan cara mengambil ukuran pada model 
3.1.5 Mampu menjelaskan cara mengambil ukuran pada boneka 
Indikator Ketrampilan 
4.1.1 Mengambil ukuran pada model 
4.1.2 Mengambil ukuran pada boneka 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi dasar pola, siswa dapat menyebutkan persiapan 
mengambil ukuran dengan benar 
2. Dengan diberikan materi dasar pola, siswa dapat menjelaskan etika mengukur 
dengan benar 
3. Dengan diberikan materi pola dasar, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian 
tubuh yang akan diukur dengan benar 
4. Dengan diberikan materi pola dasar, siswa dapat menjelaskan cara mengambil 
ukuran pada model dengan benar 
5. Dengan diberikan materi pola dasar, siswa dapat menjelaskancara mengambil 
ukuran pada boneka dengan benar 
6. Dengan diberikan materi pola dasar, siswa dapat mengukur pada model dengan 
benar 
7. Dengan diberikan materi pola dasar, siswa dapat mengukur pada boneka dengan 
benar 
 
E. Materi Pelajaran 
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2. Etika mengukur 
3. Bagian-bagian tubuh yang akan diukur 
4. Cara mengambil ukuran pada model 
5. Cara mengambil ukuran pada boneka 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa  




2. Guru mengabsen kehadiran 
siswa, memeriksa kesiapan siswa 
untuk memulai pelajaran 
Menjawab absen 
3. Menjelasan  tujuan mempelajari 
materi teknik mengukur tubuh  
Mendengarkan penjelasan  
tujuan mempelajari materi 
teknik mengukur tubuh 
4. Menjelasan keterkaitan materi 
teknik mengukur tubuh dengan 
kehidupan sehari-hari dan maetri 
lainnya 
Mendengarkan penjelasan 
keterkaitan materi teknik 
mengukur tubuh dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
materi lainnya 
5. Menjelaskan tatacara 
pembelajaran 
Mendengarkan penjelasan 
tentang tata cara 
pembelajaran 
6. Guru memberikan pre-test 
tentang materi mengambil ukuran 
Siswa mengerjakan pre-test 
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B. Kegiatan inti 




 Guru mendemonstrasikan cara 
mengambil ukuran pada boneka 
 Siswa mengamati tata 








Guru memfasilitasi siswa untuk 
bertanya tentang hal yang berkaitan 
tentang materi teknik mengambil 
ukuran 
 Peserta didik dapat 
bertanya mengenai hal-
hal yang berkaitan tentang 




Guru memberi instruksi siswa 
membentuk kelompok untuk praktik 
mengukur pada boneka 
 Siswa membentuk 
kelompok untuk praktik 
mengukur pada boneka 
Mengkomunikasikan hasil  
Guru meminta siswa untuk  
menunjukkan cara mengukur di 
depan kelas 
Siswa menunjukkan cara 
mengukur di depan kelas 40 menit 
Mengasosiasi 
5 menit 
Guru memberi instruksi siswa untuk 
mengumpulkan hasil pengambilan 
ukuran pada boneka 
Siswa mengumpulkan hasil 
pengambilan ukuran pada 
boneka 
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 Menyimpulkan hasil pemebelajaran tentang materi teknik 
mengambil ukuran 
20 menit 
 Merangkum hasil pembelajaran tentang materi teknik mengambil 
ukuran 
 Melakukan post test tentang materiteknik mengambil ukuran 
 Membersihkan kelas 
 Menyanyikan lagu nasional/daerah 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, handout, benda nyata 
2. Alat/Bahan  : Vidio, Kertas, pensil 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
a. Novida, Eri ; (2013) ; Dasar Pola 1 ; Jakarta ; Kementrian pendidikan dan 
Kebudayaan  
b. Muliawan, porie ; (2006) ; Konstruksi Pola Busana Wanita ; Jakarta ; PT. 
BPK Gunung Mulia 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Contextual Teaching Learning 
2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, praktik  
3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
 
I. Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian  : Tes tertulis, pengamatan, praktik 
2. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, 
3. Pedoman penskoran  : Kriteria penilaian 
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1. Sebutkan persiapan mengambil ukuran! 
2. Sebutkan bagian-bagian tubuh yang akan diukur ! 
 
KUNCI JAWABAN 
1. Model atau peragawati yang akan diambil ukurannya menggunakan pakaian 
yang pas badan, pastikan model berdiri dengan posisi yang benar, menyiapkan 
daftar ukuran yang diperlukan 
2. Bagian-bagian tubuh yang perlu diukur : 
a. Ukuran Lingkar 
i. Lingkar leher 
ii. Lingkar badan 
iii. Lingkar pinggang 
iv. Lingkar Panggul 
v. Lingkar kerung lengan 
vi. Lingkar lutut 
vii. Lingkar ujung ;engan/pergelangan 
viii. Lingkar siku 
ix. Lingkar tangan 
x. Lingkar Kepala 
xi. Lingkar paha 
xii. Lingkar betis 
b. Ukuran Lebar 
i. Lebar bahu 
ii. Lebar punggung 
iii. Lebar muka atau lebar dada 
c. Ukuran Panjang 
i. Panjang punggung 
ii. Panjang muka 
iii. Panjang Lengan 
iv. Panjang blus 
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vi. Panjang gamis 
d. Ukuran tinggi 
i. Tinggi panggul 
ii. Tinggi dada/tinggi puncak 
 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
PENENTUAN SKOR 
                  
SOAL JAWABAN Predikat SKOR 
1.  Sebutkan persiapan 
mengambil ukuran! 
 
Model atau peragawati yang akan diambil 
ukurannya menggunakan pakaian yang 
pas badan, pastikan model berdiri dengan 
posisi yang benar, menyiapkan daftar 




Model atau peragawati yang akan diambil 





Tidak menjawab salah 0 
3.  Sebutkan bagian-
bagian tubuh yang akan 
diukur ! 
 
a. Ukuran Lingkar 
b. Ukuran Lebar 
c. Ukuran Panjang 




a. Ukuran Lingkar 
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2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi,  
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen  : Rubrik 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
 








ANISA WULAN SAFITRI 
    
2 
APRINEVI WAHYUNI 
    
3 
ASTUTI BIMA SARI 
    
4 
ATIUN NASIKHAH 
    
5 CANTIKA KUMARA 
TUNGGA 
    
6 
DANY DIAN NURLILING 
    
7 
DITA SAFITRI 
    
8 
DYAH NOFIKA SARI 
    
9 
EMA LIA WIDIYA PUTRI 
    
10 
ERA TRIWATI 
    
11 
ERINA RAHAYU 
    
12 
FAATIHAH SURYANI 
    
13 
FEBRI ATI 
    
14 
FERAWATI 
    
15 
FITRI DIAH ASTUTI 
    
16 
FITRIYNINGSIH 
    
17 
INDAH HARIYANI 
    
18 
ISTIANI 
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19 
JUNI NURUL ASYIQIN 
    
20 LAILLA NOOR 
RACHMADHANI 
    
21 
LUSI WULANDARI 
    
22 MALSENICHA 
MIWAYUNA ASMARA 
    
23 MARSIATUN 
SETIAYANINGSIH 
    
24 
MELIA YULI ASTUTI 
    
25 NISA WAHIDUN 
SHOLKHAH 
    
26 PATRISIA DIVA PURNA 
LINDA 
    
27 PUTRI NURAISAH 
IRWANDARI 
    
28 RESTU WIDYANING 
TYAS 
    
29 
SANDRA DWI YANTI 
    
30 
ULFAH KHOIRUNNISA 
    
31 
VARA AMELIA 
    
32 
ZUNITA NUR AZIZAH 
    
 
 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Mengerjakan perintah guru Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelas tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
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Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Tanggungjawab dalam kegiatan 
kelompok 
Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tanggung jawab atas barang-barang 
yang digunakan 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tanggung jawab atas kebersihan tempat 
belajar 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Sopan 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Berbicara dengan sopan Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Bersikap hormat terhadap guru Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Bersikap hormat terhadap teman sebaya Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Posisi duduk sopan Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
3. Penilaian Ketrampilan 
a. Teknik  : Penugasan kelompok 
b. Bentuk  : daftar cek 
c. Instrumen : soal, rubrik penilaian 
Soal 
1.  Mengidentifikasi benang berdasarkan konstruksinya 
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3. Menghitung penomoran benang ! 
 
Lembar Penilaian Ketrampilan 















A. Persiapan : (10)     
 1.  Menyiapkan alat 
mengambil ukuran  
10     
B. Proses Pengambilan 
Ukuran  
(35)      
1. Teknik mengambil 
ukuran 
25     
2. Urutan pengambilan 
ukuran  
5      
3. Keselamatan Kerja 5     
C. Hasil Pengambilan 
Ukuran 
(45)     
1.  Kelengkapan ukuran  
 
15     
2 Ketepatan menentukan 
letak bagian tubuh yang 
perlu diukur 
15      
3. Ketepatan Ukuran 15     
D. Sikap Kerja 
a. Konsentrasi 
b. Disiplin 





    
E. Penggunaan Waktu (4)     
Jumlah   
 





Diskripsi Kompetensi Keterangan 
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1.  Menyiapkan alat 
mengambil ukuran 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, (siap pakai) 
dan bersih Baik 
Peralatan disiapkan dengan lengkap tetapi 
kurang siap pakai 
cukup 









Teknik pengambilan ukuran dilakukan dengan 
benar,  langkah-langkah pengambilan ukuran 
dilkakukan secara runtut, memperhatikan 
keselamatan kerja 
Baik 
Teknik pengambilan ukuran tidak dilakukan 
dengan benar, langkah-langkah pengambilan 
ukuran dilakukan secara runtut, memperhatikan 
keselamatan kerja 
Cukup 
Teknik pengamilan ukuran tidak dilakukan 
dengan benar, langkah-langkah pengambilan 
ukuran tidak dilakukan secara runtut, tidak 
memperhatikan keselamatan kerja 
Kurang 
C. Hasil pengambilan 
ukuran 
  
1.  Kelengkapan 
ukuran,  Ketepatan 
menentukan letak 
bagian tubuh yang 
perlu diukur,  
Ketepatan Ukuran.  
Ukuran yang diambil lengkap, Ketepatan 
menentukan letak bagian tubuh yang perlu 
diukur tepat, ukuran akurat 
 
Baik 
Ukuran yang diambil tidak lengkap, Ketepatan 
menentukan letak bagian tubuh yang perlu 
diukur tepat, ukuran akurat 
Cukup 
Ukuran yang diambil tidak lengkap, Ketepatan 
menentukan letak bagian tubuh yang perlu 
diukur kurang tepat, ukuran kurang akurat 
 
Kurang 
D. Sikap Kerja a. Konsentrasi 
b. Disiplin 




c. tidak  Tanggung jawab 
Cukup 
a. tidak Konsentrasi 
b. tidak Disiplin 
c. tidak Tanggung jawab 
Kurang 
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Sesuai dengan waktu yang ditentukan Cukup 
Terlambat dari waktu yang telah ditentukan Kurang 
SILABUS  DASAR  POLA 
Semester 2 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Mata Pelajaran : Dasar Pola 
Kelas/Semester : X / 2  
Kompensi Inti                       
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  ( gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia  
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, dan 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 
untuk memecahkan masalah 
 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan 




KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 




1.1 Mensyukuri  karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, 
melalui menjaga 
keseimbangan bentuk 
tubuh  dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga 
manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 


















macam alat bantu 
menggambar pola 






































pola  dengan 
ukuran yang 
berbeda 
20 1. Bahan ajar dari    
guru 
 2. Buku sumber 
yang relefan 
 3. Informasi yang 
relefan dari 
berbagai sumber  
 4. Contoh benda-
benda dan alat-





KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 









2.1   Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari 




2.2 Menghargai  kerja 




















































 Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau 
pilihan ganda  
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POKOK 
















 Membuat pola 









hasil pola yang 





3.5  Menjelaskan teknik 
























 Membuat laporan 
proses dan hasil 
pembuatan pola 
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 Menyusun kliping 
pembuatan pola 




4.5  Membuat pola dasar 




 Presentasi hasil 
pembuatan pola 
dasar badan atas 
 Memaparkan 
kliping pembuatan 




   
1.1  Mensyukuri  karunia 
Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui menjaga 
keseimbangan bentuk 
tubuh  dan 
melestarikan keutuhan 
jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut 





teknik draping dan 
teknik geser 















 1. Bahan ajar dari    
guru 
 2. Buku sumber 
yang relefan 
 3. Informasi yang 
relefan dari 
berbagai sumber  
 4. Contoh benda-
benda dan alat-
alat yang ada 
disekitar 
lingkungan 
KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 









 Mengamati proses 
pemindahan lipit 
pantas dengan 
teknik gunting dan 
teknik geser 
mengurangi 
























2.1  Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
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2.2  Menghargai  kerja 
















yang mereka miliki 


































tempat yang tidak 
sama dengan yang 
sudah 
diperagakan/dipela
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POKOK 









dengan teknik  
geser 
Asosiasi 






 Demontrasi cara 
pemindahan lipit 
pantas dengan 





dan bahan belacu 
macam-macam 




boneka di berbagai 
tempat 
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1.1  Mensyukuri  karunia 
Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui menjaga 
keseimbangan bentuk 
tubuh  dan 
melestarikan keutuhan 
jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut 
agama yang dianutnya. 









 Mengamati contoh 
jadi lengan licin dari 
pola dasar 
konstruksi 
 Mengamati pola 






















 1. Bahan ajar dari    
guru 
 2. Buku sumber 
yang relefan 
 3. Informasi yang 
relefan dari 
berbagai sumber  
 4. Contoh benda-
benda dan alat-





KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 













2. 1  Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari 




2.2  Menghargai  kerja 





akan pembelajaran  













yang mereka miliki 
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siku dan lengan 
pendek 
 
 Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau 
pilihan ganda  
3.7  Menjelaskan teknik 










 Membuat pola 
dasar lengan dari 
ukuran pola 
teman/orang lain 




 4  
4.7  Membuat pola dasar 
lengan secara 
 Komunikasi  
 Memperagakan 
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POKOK 













1. 1  Mensyukuri  karunia 
Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui menjaga 
keseimbangan bentuk 
tubuh  dan 
melestarikan keutuhan 
jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut 
agama yang dianutnya. 
 Mengamati  
 Mengamati contoh 
jadi rok dari pola 
dasar konstruksi 
 Mengamati pola 
dasar rok yang 
sudah jadi 
 Membaca bahan 
ajar/buku sumber 
tentang pembuatan 






















pola dasar rok  
dengan 
 1. Bahan ajar dari    
guru 
 2. Buku sumber 
yang relefan 
 3. Informasi yang 
relefan dari 
berbagai sumber  
 4. Contoh benda-
benda dan alat-





KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 





panjang  yang 
berbeda 
 
2.1   Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari 




2.2  Menghargai  kerja 





akan pembelajaran  
dasar pola 













yang mereka miliki 




 Membuat pola 





 Membuat pola 
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 Membuat pola 





sampai lutut dan 
sampai betis) 
 
3.8  Menjelaskan teknik 
pembuatan pola dasar 
rok secara konstruksi  














 Membuat pola 
dasar rok dari 
ukuran pola 
teman/orang lain 
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4.8  Membuat pola dasar  Komunikasi   8  
KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 




rok secara konstruksi     Memperagakan 
hasil pembuatan 
pola rok  
 Mempresentasikan 
pengalaman dalam 
membuat pola rok  
 
1.1  Mensyukuri  karunia  
Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui menjaga 
keseimbangan bentuk 
tubuh  dan 
melestarikan keutuhan 
jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut 
agama yang dianutnya. 









 Mengamati contoh 
jadi blus dari pola 
dasar konstruksi 
 Mengamati pola 





















pola blus  
dengan 
ukuran 
 1. Bahan ajar dari    
guru 
 2. Buku sumber 
yang relefan 
 3. Informasi yang 
relefan dari 
berbagai sumber  
 4. Contoh benda-
benda dan alat-





KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK 




panjang  yang 
berbeda 
 
2. 1  Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari 




2.2  Menghargai  kerja 





akan pembelajaran  
dasar pola 













yang mereka miliki 
tentang pola dasar 
blus  
Eksperimen  
 Membuat pola 





 Membuat pola 
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 Membuat pola 
dasar blus dengan 
ukuran panjang 
sampai tinggi 
panggul dan di 
bawah pinggang 
 
3.9  Menjelaskan teknik  
merubah pola blus 
 




 Membuat pola 
dasar blus dari 
ukuran pola 
teman/orang lain 




 4  
4.9  Membuat  pola blus 
sesuai desain 
 Komunikasi  
 Memperagakan 
hasil pembuatan 
pola blus  
 Mempresentasikan 
pengalaman dalam 
membuat pola blus 
 12  









 Ukuran adalah bilangan yang menunjukkan besar 
kecilnya satuan ukuran atau suatu benda, 
sedangkan fungsi ukuran : 
 Sebagai data dalam pembuatan pola, baik pola dasar 
maupun pola pulir(drapping) 
 Sebagai dasar untuk pengembangan desain-desain 
baru 
 Merupakan referensi di dalam pengecekkan pola 
 Membantu dalam pengepasan (fitting) 
 
Sistem Pengukuran 
 Martin Measurement Method (satu 
dimensi) yaitu mengukur dengan 
menggunakan macam-macam alat ukur 
manual  
 
 Sliding Gauge Measurement Method 
adalah pengukuran dengan menggunakan 
alat foto yang dapat di dorong untuk 
mendapatkan foto bagian muka dan bagian 
belakang yang dapat mengukur ketebalan 















ukuran di ambil 
dari cetakan 
tubuh model 
yang sudah di 
lepas dari tubuh. 
 
 Automatic Body Type Photography Method 
(Silhouette Measuring Device). Adalah 
metode pengukuran dengan menggunakan 
kamera/photograph kemudian datanya dapat 
diproses dengan menggunakan computer.  
 
 Three-dimensional Curved Surface 
Measurement Method, atau kamera tiga 
dimensi. Ukuran yang di ambil dengan 
menggunakan kamera tiga dimensi. 
Data dapat diperoleh dengan cepat atau 
dalam waktu yang singkat dan dengan 
data yang lengkap. Cara kerja kamera 
adalah dengan menggunakan sinar 
laser serta menggunakan software 




 Buku catatan ukuran 
 Alat tulis (pulpen/pensil) 
 Piterban (pita kecil, untuk mengikat 
pinggang sebagai tanda letak pinggang) 
 Pita ukur 
 Penggaris (kalau diperlukan) 
 Daftar jenis ukuran atau daftar macam-
macam ukuran yang akan diambil 
 Model/orang yang akan diukur 
 
 Untuk mendapatkan ukuran yang tepat, ada 
beberapa hal yang perlu menjadi perhatian, 
 Model atau peragawati yang akan diambil ukurannya 
menggunakan pakaian yang pas badan, seperti baju 
senam atau baju renang atau memakai kamisol 
 pastikan model berdiri dengan posisi yang benar, 
yaitu 
 Badan tegak dan lurus(tidak memiringkan badan, tidak 
menundukkan kepala, tidak membesarkan dada dan juga 
tidak membungkuk) 
 Garis pandang sejajar dengan letak tinggi mata 
 Kedua kaki rapat 
 Tangan lurus pada sisi 
 menyiapkan daftar ukuran yang diperlukan 
 
Etika Mengukur 
 Posisi di depan sebelah kanan model yang 
diukur 
 Ujung pita ukur yang ber angka kecil ada di 
tangan kiri 
 Bila pita ukur di lingkarkan atau digantung 
pada leher, maka pita ukuran yang ber-
angka kecil, ada di tangan kanan 
 Pastikan pita ukur tidak terlipat atau tidak 
melintir 
 Mulailah mengukur dengan sopan dan teliti 
 
 Usahakan model tidak berpindah tempat atau 
berputar mengikuti keinganan yang mengukur 
 Jangan memasang pita ukuran disekeliling 
tubuh dengan ketat, sehingga menekan otot 
 Sebaiknya letakkan pita ukuran dengan tekanan 
yang ringan dan merata, untuk mendapatkan 
ukuran yang benar 
 Akan lebih lengkap lagi apabila kita juga 
mengetahui berat badan model, supaya dapat 
diketahui apakah model mempunyai tubuh yang 





 Ukuran Lingkar 
 Ligkar leher 
 Lingkar badan  
 lingkar pinggang 
 lingkar panggul 
 lingkar kerung lengan 
 Lingkar ujung 
lengan/pergelangan 
lengan  
 Lingkar siku 
 
 lingkar tangan 
 lingkar kepala 
 lingkar lutut 
 linkar paha 
 lingkar lutut 
 lingkar betis 
 lingkar kaki melalui 
tumit 




 Lebar Bahu 
 Lebar punggung 
 Lebar muka  
 Lebar dada (jarak dada) 
 
Ukuran panjang 
 Panjang punggung 
 Panjang muka 
 Panjang sisi 
 panjang lengan 
 Panjang blus 
 Panjang rok/celana 
 Panjang gaun 
 
Ukuran Tinggi 
 Tinggi Panggul 
 TInggi dada/tinggi puncak 
 Tinggi duduk 
 
Cara Mengambil Ukuran Pada 
Boneka 
 Mengambil ukuran boneka sama seperti mengukur 
tubuh model atau peragawati. Model yang akan 
dipakai juga perlu dipersiapkan sebagaimana 
berikut ini : 
 Pilihlah boneka yang stabil dengan bentuk sistematis 
 pilihlah ukuran boneka yang dikendaki apakah ukuran : s, 
m, l, xl 
 Menentukan letak garis tubuh dengan cara memasang 
body line 
 yakinkan posisi garis tubuh sudah terpasang dengan 
benar dan sudah pada tempatnya 
 
CARA MENGAMBIL UKURAN 
 Lingkar leher (L.L) 
Diukur sekeliling batas 
leher, dengan 
meletakkan jari 
telunjuk di lekuk 
leher 
 
 Lingkar Badan (L.B) 
Diukur sekeliling badan 
atas yang terbesar, 
melalui puncak dada, 
ketiak, letak pita ukur 
pada badan belakang 
harus datar dari ketiak 
sampai ketiak. Diukur 
pas dahulu, kemudian 
ditambah 4 cm, atau 
diselakan 4 jari. 
 





ditambah 1 cm, atau 
1 jari. Untuk 
pinggang ban rok 
atau celana boleh 
dikurangi 1 cm 
 
 Lingkar panggul (L.Pa) 
Diukur sekeliling badan 
bawah yang terbesar, 
+2cm sebelah atas 
puncak pantat dengan 
pita ukur datar. Diukur 
pas dahulu, kemudian 
ditambah 4cm atau 
diselipkan 4 jari 
 Tinggi Panggul (T.Pa) 
Diukur dari bawah lingkar 
pinggang sampai di 
lingkar panggul 
 
 Panjang Punggung 
(P.P) 
Diukur dari tulang leher 
yang menonjol di 
tengah belakang 
lurus ke bawah 
sampai di lingkar 
pinggang 
 
 Lebar Punggung 
(L.P) 
Diukur 9cm di bawah 
tulang leher yang 
menonjol atau 
pertengahan jarak 
bahu terendah dan 
ketiak dari batas 
lengan kiri samapi 
batas lengan yang 
kanan. 
 
 Panjang Sisi (P.S) 
Diukur dari batas 
ketiak ke bawah 
lingkar pinggang 
dikurangi 2 atau 3 
cm 
 
Lebar Muka (L.M) 
 Diukur pada 5cm di 
bawah lekuk leher 
atau pertengahan 
jarak bahu terendah 
dan ketiak dari 
batas lengan yang 
kanan samapi batas 
lengan yang kiri 
 
 Panjang Muka (P.M) 
Diukur dari bawah 
lingkar pinggang 
tegak lurus ke atas 
sampai dipuncak 
buah dada 
Tinggi Dada (T.D) 
 Diukur dari bawah 
lingkar pinggang 
tegak lurus ke atas 
sampai di puncak 
buah dada 
 Panjang Bahu (P.B) 
Diukur pada jurusan 
dibelakang daun 
telinga dari batas 
leher puncak 
lengan, atau bahu 
yang terendah. 
 
 Ukuran Uji (U.U) 
atau ukuran control 
Diukur dari tengah 
muka di bawah ban 
petar serong ke 
belakang sampai di 
tengah sampai di 
tengah belakang 
pada bawah ben 
petar. 
 
 Lingkar Lubang Lengan 
(L.L.L) 
Diukur sekeliling lubang 
lengan, pas dahulu 
ditambah 2cm untuk 
lubang lengan tanpa 
lengan, dan ditambah 4cm 
untuk lubang lengan yang 
akan dipasangkan lengan. 
 Panjang Lengan Blus 
(P.L.B) 
Diukur dari puncak lengan 
terus ke bawah lengan 
sampai melalui tulang 
pergelangan lengan yang 
nonjol. 
 
 Lebar Dada (L.D) 




(B.H) buste houder 
atau kutang pendek 
yang dipakai.  
 
 Panjang rok muka yang dikehendaki dan panjang 







•Lingkar kaki melalui tumit 
•Lingkar kaki sekeliling telapak kaki 
 
 Lingkar lubang lengan 
 lingkar pangkal 
lengan, pas + 6/8 
 Panjang lengan dalam 
dari ketiak 
 Panjang lengan dari 
luar puncak lengan 
 Lingkar bawah 
lengan, pas +3cm 
 Panjang lengan 
pendek bagian dalam 
 Lingkar pergelagan 
tangan, pas +2cm 
 
1 ANISA WULAN SAFITRI 65
2 APRINEVI WAHYUNI 60
3 ASTUTI BIMA SARI 65
4 ATIUN NASIKHAH 90
5 CANTIKA KUMARA TUNGGA 90
6 DANY DIAN NURLILING 60
7 DITA SAFITRI 85
8 DYAH NOFIKA SARI 70
9 EMA LIA WIDIYA PUTRI 60
10 ERA TRIWATI 100
11 ERINA RAHAYU 85
12 FAATIHAH SURYANI 95
13 FEBRI ATI 85
14 FERAWATI 65
15 FITRI DIAH ASTUTI 70
16 FITRIYNINGSIH 90
17 INDAH HARIYANI 65
18 ISTIANI 60
19 JUNI NURUL ASYIQIN 60
20 LAILLA NOOR RACHMADHANI 85
21 LUSI WULANDARI 70
22 MALSENICHA MIWAYUNA 95
23 MARSIATUN SETIAYANINGSIH 100
24 MELIA YULI ASTUTI 70
25 NISA WAHIDUN SHOLKHAH 90
26 PATRISIA DIVA PURNA LINDA 75
27 PUTRI NURAISAH IRWANDARI 95
28 RESTU WIDYANING TYAS 65
29 SANDRA DWI YANTI 100
30 ULFAH KHOIRUNNISA 85
31 VARA AMELIA 70




MATERI MENGUKUR PADA BONEKA
KELAS X BUSANA 1
1 ANISA WULAN SAFITRI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
2 APRINEVI WAHYUNI 90 90 100 93 B BAIK
3 ASTUTI BIMA SARI 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
4 ATIUN NASIKHAH 80 90 90 87 C CUKUP
5 CANTIKA KUMARA TUNGGA 80 90 90 87 C CUKUP
6 DANY DIAN NURLILING 90 90 100 93 B BAIK
7 DITA SAFITRI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
8 DYAH NOFIKA SARI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
9 EMA LIA WIDIYA PUTRI 90 90 100 93 B BAIK
10 ERA TRIWATI 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
11 ERINA RAHAYU 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
12 FAATIHAH SURYANI 80 90 90 87 C CUKUP
13 FEBRI ATI 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
14 FERAWATI 80 90 100 90 B BAIK
15 FITRI DIAH ASTUTI 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
16 FITRIYNINGSIH 90 90 100 93 B BAIK
17 INDAH HARIYANI 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
18 ISTIANI 90 90 100 93 B BAIK
19 JUNI NURUL ASYIQIN 90 90 100 93 B BAIK
20 LAILLA NOOR 100 100 100 100 A SANGAT BAIK
21 LUSI WULANDARI 90 90 100 93 B BAIK
22 MALSENICHA MIWAYUNA 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
23 MARSIATUN SETIAYANINGSIH 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
24 MELIA YULI ASTUTI 90 90 100 93 B BAIK
25 NISA WAHIDUN SHOLKHAH 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
26 PATRISIA DIVA PURNA LINDA 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
27 PUTRI NURAISAH IRWANDARI 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
28 RESTU WIDYANING TYAS 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
29 SANDRA DWI YANTI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
30 ULFAH KHOIRUNNISA 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
31 VARA AMELIA 100 90 100 97 A SANGAT BAIK
32 ZUNITA NUR AZIZAH 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B




























1 ANISA WULAN SAFITRI 90 90 95 92 B BAIK
2 APRINEVI WAHYUNI 90 90 95 92 B BAIK
3 ASTUTI BIMA SARI 90 90 95 92 B BAIK
4 ATIUN NASIKHAH 90 85 85 87 C CUKUP
5 CANTIKA KUMARA TUNGGA 90 85 85 87 C SANGAT BAIK
6 DANY DIAN NURLILING 90 95 95 93 B BAIK
7 DITA SAFITRI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
8 DYAH NOFIKA SARI 90 90 95 92 B BAIK
9 EMA LIA WIDIYA PUTRI 90 90 95 92 B BAIK
10 ERA TRIWATI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
11 ERINA RAHAYU 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
12 FAATIHAH SURYANI 90 85 85 87 C CUKUP
13 FEBRI ATI 90 90 95 92 B BAIK
14 FERAWATI 90 90 95 92 B BAIK
15 FITRI DIAH ASTUTI 90 95 95 93 B BAIK
16 FITRIYNINGSIH 90 90 95 92 B BAIK
17 INDAH HARIYANI 90 95 95 93 B BAIK
18 ISTIANI 90 90 95 92 B BAIK
19 JUNI NURUL ASYIQIN 90 90 95 92 B BAIK
20 LAILLA NOOR RACHMADHANI 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
21 LUSI WULANDARI 90 90 95 92 B BAIK
22 MALSENICHA MIWAYUNA 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
23 MARSIATUN SETIAYANINGSIH 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
24 MELIA YULI ASTUTI 90 90 95 92 B BAIK
25 NISA WAHIDUN SHOLKHAH 90 95 95 93 B BAIK
26 PATRISIA DIVA PURNA LINDA 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
27 PUTRI NURAISAH IRWANDARI 90 95 95 93 B BAIK
28 RESTU WIDYANING TYAS 90 95 95 93 B BAIK
29 SANDRA DWI YANTI 90 90 95 92 B BAIK
30 ULFAH KHOIRUNNISA 90 95 95 93 B BAIK
31 VARA AMELIA 90 100 100 97 A SANGAT BAIK
32 ZUNITA NUR AZIZAH 90 90 95 92 B BAIK
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B













SILABUS MATA PELAJARAN PEMBUATAN HIASAN 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (SMAK) 
Kelas /Semester  : XII/ 1 (Ganjil) 
 
KI 1)    :  Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya  
KI 2)    :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3)   :  Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4)  :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas 
sapesifik di bawah pengawasan langsung 





1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya 
 Hiasan busana 




Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi mengenai 
menghias kain, pengertian dan 
jenis hiasan busana. 
Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi tentang 






dengan hiasan busana   
 
 






2.1. Menunjukkan perilaku amaliah 
(jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
 Menanya 
 
Tanya jawab tentang jenis dan 
macam-macam hiasan pada 
kain. 
Diskusi teknik dasar menghias 













2.2.  Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan 
pembelajaran  Pembuatan 
Hiasan 
pembuatan tusuk dasar  
 




Menerapkan konsep letak 
hiasan pada dasar menghias 




Membuat tusuk-tusuk dasar 
sulaman dalam kegiatan 












4.1.Membuat tusuk dasar sulaman  Komunikasi 
 
Presentasi kelompok tentang 
langkah pembuatan tusuk-




Tes tertulis bentuk 




1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan pengamalan 
 Standar kualitas 
 Praktik menilai hiasan 
busana sesuai kriteria 
standar kualitas  
Mengamati 
 
Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi mengenai 






6 Jam Buku guru 
Buku  siswa 
Hiasan 
busana  





menurut agama yang dianutnya hiasan busana. 
 
kualitas hiasan busana   
 
 
2.1.  Menunjukkan perilaku amaliah 
(jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pekerjaan. 
2.2.  Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan 




Tanya jawab tentang 
pengertian dan kriteria standar 
kualitas hiasan pada kain. 
Diskusi tentang standar 
kualitas hiasan kain pada 












Menerapkan konsep standar 





Melakukan penilaian pada hasil 
pembuatan hiasan busana 
sesuai dengan kriteria standar 














4.2.   Memeriksa mutu produk hiasan    Komunikasi 
 
Presentasi kelompok tentang 
hasil penilaian hiasan pada 
busan sesuai standar mutu  
Tes 
 
Tes tertulis bentuk 




1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya 
Hiasan sulaman  
 Praktik membuat 




Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi mengenai 
hiasan sulaman. 
 
Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi tentang 







dengan hiasan busana   
 
 
15 Jam Buku guru 




2.1.  Menunjukkan perilaku amaliah 
(jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pekerjaan. 
2.2.  Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan 
pembelajaran  Pembuatan 
 Menanya 
 
Tanya jawab tentang kriteria, 
jenis dan  macam-macam 
sulaman  pada kain. 
 
Diskusi teknik membuat 
sulaman putih, berwarna dan 



















Menerapkan konsep letak 
hiasan pada macam-macam 





Membuat sulaman putih dan 
warna pada busana serta 
pelengkapnya dalam kegiatan 

















Presentasi kelompok tentang 
langkah pembuatan sulaman 




Tes tertulis bentuk 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Menghias 
Kelas/ Semester : XII/1 
Materi Pokok  : Membuat Hiasan Sulaman pada Busana dan Lenan Rumah Tangga 
Alokasi waktu  : 2 x 30 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pengetahuan 
 3.1.1 Dapat menjelaskan konsep dasar menghias busana dan lenan rumah tangga 
Indikator Ketrampilan 
4.1.1 Dapat membuat desain hiasan untuk busana dan lenan rumah tangga 
4.1.2 Dapat Memindahkan desain pada busana dan lenan rumah tangga 
4.1.3 Dapat membuat hiasan sulaman pada busana dan lenan rumah tangga 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi menghias, siswa dapat menjelaskan konsep dasar 
menghias busana dan lenan rumah tangga dengan benar 
2. Dengan ditunjukkan contoh-contoh desain hiasan busana, siswa dapat membuat 
desain hiasan pada busana dan lenan rumah tangga dengan benar 
3. Dengan dijelaskan cara memindahkan desain pada kain, siswa dapat 
memindahkan desain hiasan pada busana dan lenan rumah tangga dengan benar 
4. Dengan ditunjukkan contoh sulaman pada busana, siswa dapat membuat hiasan 
sulaman pada busana dan lenan rumah tangga dengan benar 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Konsep dasar menghias busana dan lenan rumah tangga 
2. Membuat desain hiasan busana dan lenan rumah tangga 
3. Membuat hiasan sulaman untuk menghias busana dan lenan rumah tangga 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa 




2. Guru besama murid 
berdoa bersama-sama 
Murid bersama 
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bersama-sama 
3. Guru memberi instruksi 






4. Guru memberi instruksi 
kepada siswa untuk 
membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
Murid membersihkan 
dan merapikan ruang 
kelas 
5. Guru mengabsen 
kehadiran siswa, 
memeriksa kesiapan 
siswa untuk memulai 
pelajaran 
Menjawab absen 
6. Menjelasan  tujuan 
pembelajaran membuat 
hiasan sulaman pada 
busana dan lenan rumah 
tangga 
Mendengarkan 
penjelasan  tujuan 
pembelajaran 
membuat hiasan 
sulaman pada busana 
dan lenan rumah 
tangga 
 
7. Melakukan Pre-test Mengerjakan soal pre-
test 
B. Kegiatan Inti 
Mengamati 
8. Guru menjelaskan materi 
menghias busana dan 
lenan rumah tangga 
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9. Guru menunjukkan 
contoh desain hiasan 
untuk busana dan lenan 
rumah tangga 
10. Guru menunjukkan 
contoh membuat hiasan 
pada busana dan lenan 
rumah tangga 
menghias busana 
dan lenan rumah 
tangga 
 Siswa mengamati 
contoh desain 
hiasan untuk 
busana dan lenan 
rumah tangga 
 Siswa mengamati 
contoh membuat 
hiasan pada 
busana dan lenan 
rumah tangga 
 Menanya 
11. Guru memfasilitasi siswa 
untuk bertanya tentang 
cara membuat desain 
hiasan pada busana dan 
lenan rumah tangga 
12. Guru memfasilitasi siswa 
untuk bertanya tentang 
cara membuat hiasan pada 
busana dan lenan rumah 
tangga 
 Siswa bertanya 
cara membuat 
desain hiasan pada 
busana dan lenan 
rumah tangga 








13. Guru memberi instruksi 
siswa membuat desain 
menghias busana dan 
lenan rumah tangga 
 Siswa membuat 
desain menghias 
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14. Guru memberi instruksi 
siswa untuk membuat 
hiasan pada busana dan 
lenan rumah tangga 
 siswa menerapkan 
membuat hiasan 




15. Guru memberi instruksi 
siswa untuk menunjukkan 
hasil pembuatan desain 
untuk menghias busana 
dan lenan rumah tangga 
16. Guru memberi instruksi 
siswa untuk menunjukkan 
hasil membuat hiasan 




















sulaman pada busana dan 
lenan rumah tangga 
Siswa mengumpulkan 
hasil pembuatan 
hiasan sulaman pada 










18. Guru bersama murid 
enyimpulkan hasil 
pemebelajaran tentang 
materi membuat hiasan 
sulaman pada busana dan 




hiasan sulaman pada 
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lenan rumah tangga 
19. Guru bersama murid 
Merangkum hasil 
pembelajaran tentang 
materi membuat hiasan 
pada busana dan lenan 
rumah tangga 




hiasan pada busana 
dan lenan rumah 
tangga 
20. Melakukan post test 
tentang materi membuat 
hiasan pada busana dan 
lenan rumah tangga 
Mengerjakan post test 
tentang materi 
membuat hiasan 
sulaman pada busana 
dan lenan rumah 
tangga 
21. Guru memberi instruksi 
untuk membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
Siswa membersihkan 
dan merapikan ruang 
kelas 
22. Guru bersama murid 
menyanyikan lagu daerah 
Guru bersama murid 
menyanyikan lagu 
daerah 
23. Guru bersama murid 
berdoa bersama-sama 




G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, job sheet, benda nyata 
2. Alat/Bahan  : Kertas, benang, jarum, benda yang akan dihias 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
a. Ernawati ; (2008) ; Tata Busana Jilid 3 ; Jakarta : PT. Macanan Jaya 
Cemerlang 
b. Widjiningsih ; (1982) ; Desain Hiasan Busana dan Lenan Rumah Tangga ; 





Kode Dok. KUR/PRP/FO-001 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
Status Revisi 0 
Halaman  7 dari 13 
Tanggal Terbit   27 Juli 2016 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Contextual Teaching Learning 
2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, praktik  
3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
 
I. PENILAIAN PENGETAHUAN 
a. Jenis/teknik penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, 
c. Pedoman penskoran  : Kriteria penilaian 
 
2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi,  
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen   : Rubrik 
 
3. PENILAIAN KETRAMPILAN 
a. Teknik  : Penugasan individu 
b. Bentuk  : daftar cek 
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Mengerjakan perintah guru Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelas tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Tanggungjawab dalam kegiatan 
kelompok 
Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tanggung jawab atas barang-barang 
yang digunakan 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tanggung jawab atas kebersihan tempat 
belajar 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Sopan 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Berbicara dengan sopan Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
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ditunjukkan peserta didik 
3 Bersikap hormat terhadap teman sebaya Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Posisi duduk sopan Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
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Diskripsi Kompetensi Keterangan 
A. Persiapan   
1.  Menyiapkan alat 
mengambil ukuran 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, (siap pakai) 
dan bersih 100 
Peralatan disiapkan dengan lengkap tetapi 
kurang siap pakai 
75 
Peralatan tidak disiapkan dengan lengkap 50 
B. Proses Pembuatan 
hiasan Busana 
  
1.  Teknik menghias 
busana, Urutan 
menghias busana , 
Keselamatan Kerja 
Teknik menghias busana dilakukan dengan tepat, 
urutan menghias busana dilakukan dengan tertib, 
menerapkan keselamatan kerja 
100 
Teknik menghias busana dilakukan dengan tepat, 
urutan menghias busana dilakukan dengan tertib,  
75 
Teknik menghias busana dilakukan dengan tepat,  50 
C. Hasil Pembuatan 
Hiasan Busana 
  
1.  Desian 
Keserasian warna 
Kerapian sulaman 
Pembuatan desain sesuai dengan lokasi 
penempatan hiasan, kombinasi penggunaan 
warna serasi dengan warna busana yang akan 
dihias, sulaman rapi 
 
100 
Pembuatan desain sesuai dengan lokasi 
penempatan hiasan, kombinasi penggunaan 




Pembuatan desain sesuai dengan lokasi 
penempatan hiasan,  50 
D. Sikap Kerja a. Konsentrasi 
b. Disiplin 




c. tidak  Tanggung jawab 
75 
a. tidak Konsentrasi 
b. tidak Disiplin 
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E.  Penggunaan Waktu Lebih cepat dari waktu yang ditentukan 100 
Sesuai dengan waktu yang ditentukan 75 
Terlambat dari waktu yang telah ditentukan 50 
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MENGHIAS BUSANA  
Konsep Dasar Menghias Busana 
Menghias dalam Bahasa Inggris berasal 
dari kata “to decorate” yang berarti 
menghias atau memperindah segala 
sesuatu yang dipakai oleh manusia baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk 
keperluan rumah tangga. 
Ditinjau dari tekniknya, menghias kain 
dibedakan atas 2 macam yaitu 1) menghias 
permukaan bahan yang sudah ada dengan 
bermacam-macam tusuk hias baik yang 
menggunakan tangan maupun dengan 
menggunakan mesin dan 2) dengan cara 
membuat bahan baru yang berfungsi untuk 
hiasan benda. Menghias permukaan kain 
atau bahan yaitu berupa aneka teknik hias 
seperti sulaman, lekapan, mengubah corak, 
smock, kruisteek, terawang dan metelase. 
Sedangkan membuat bahan baru yaitu 
berupa membuat kaitan, rajutan, frivolite, 
macrame dan sambungan perca. Yang 
akan dibahas pada bahasan ini hanyalah 
menghias busana dengan cara menghias 
permukaan bahan atau busana dengan 
beberapa teknik hias. 
Membuat Desain hiasan Busana 
Agar ragam hias di atas dapat 
digunakan untuk menghias suatu benda 
maka perlu dirancang bentuk susunan 
ragam hiasnya yang disebut dengan pola 
hias. Pola hias merupakan susunan ragam 
hias yang disusun jarak dan ukurannya 
berdasarkan aturan-aturan tertentu. Pola 
hiasan juga harus menerapkan prinsip-
prinsip desain seperti keseimbangan, 
irama, aksentuasi, dan kesatuan sehingga 
terdapat motif hias atau desain ragam hias 
yang kita inginkan. Desain ragam hias 
yang sudah berbentuk 
pola hias sudah dapat kita gunakan untuk 
menghias sesuatu benda.  
 
Pola hias ini ada 4 macm yaitu : pola 
serak, pola pinggiran, pola mengisi bidang 
dan pola bebas. 
I. Pola serak atau pola tabur 
Ragam hias kecil-kecil yang diatur 
jarak dan susunannya mengisi seluruh 
permukaan atau sebagian bidang yang 
dihias. Ragam hias dapat diatur jarak 
dan susunannya apakah ke satu arah, 
dua arah (bolak-balik) atau ke semua 
arah.  
 
Tusuk yang digunakan 
1. Tusuk Perancis 
2. Tusuk pipih 
3. Tusuk Datar 
II. Pola Pinggiran  
Yaitu ragam hias disusun berjajar 
mengikuti garis lurus atau garis 
lengkung yang saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya. Pola 
pinggiran ini ada lima macam yaitu : 
1. Pola pinggiran berdiri 
Yaitu ragam hias disusun 
berjajar berat ke bawah atau 
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disusun makin keatas makin 
kecil. Pola pinggiran ini sering 
digunakan untuk menghias 
pinggiran bawah rok, pinggiran 
blus, ujung lengan,dll. 
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk perancis 
2. tusuk pipih 
3. Tusuk Rantai 
4. Tusuk bullion 
 
2. Pola Pinggiran bergantung 
Yaitu kebalikan dari pola 
pinggiran berdiri yang mana 
ragam hias disusun berjajar 
dengan susunan berat ke atas 
atau makin ke bawah makin kecil 
sehingga terlihat seperti 
menggantung. Pola pinggiran ini 
digunakan untuk menghias garis 
leher pakaian. 
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk perancis 
2. tusuk pipih 
3. Tusuk Rantai 
4. Tusuk bullion 
 
3. Pola Pinggiran Simetris 
Ragam hias disusun berjajar 
diamana bagian atas dan bagian 
bawah sama besar. Pinggiran ini 
digunakan untuk menghias 
pinggiran rok, pinggiran ujung 
lengan, tengah muka blus, dll. 
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk tangkai 
2. Tusuk pipih 
3. Tusuk pipih 
4. Tusuk rantai 
5. Tusuk melekatkan benang 
6. Tusuk bullion 
 
a. Pola pinggiran berjalan 
Susunan ragam hias yang 
disusun berjajar pada garis 
horizontal dan dihubungkan 
dengan garis lengkung sehingga 
motif seolah-olah bergerak ke 
satu arah. Pola pinggiran berjalan 
ini digunakan untuk menghias 
bagian bawah rok, bawah blus, 
ujung lengan, dll.  
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk Rantai 
2. Tusuk tangkai 
3. Tusuk pipih 
4. Tusuk tangkai 
 
b. Pola Pinggiran memanjat 
Susunan ragam hias yang 
disusun berjajar pada garis tegak 
lurus sehingga seolah-olah motif 
bergerak ke atas/memanjat. Pola 
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hiasan seperti ini digunakan 
untuk menghias bagian yang 
tegak lurus seperti tengah muka 
blus, tengah muka rok, dll. 
 
Tusuk yang digukan : 
1. Tusuk kretan 
2. Tusuk rantai 
3. Tusuk Bullion 
4. Tusuk pipih 
5. Tusuk melekatkan benang 
6. Tusuk Datar 
 
III. Pola Mengisi Bidang 
Ragam hias disusun mengikuti bentuk 
bidang yang akan dihias. Contohya 
bidang segi empat, segi tiga, lingkaran, 
dll. 
c. Mengisi bidang segi empat, 
ragam hias bisa disusun di 
pinggir atau ditengah atau 
pada sudutnya saja 
sehingga memberi kesan 
bentuk segi empat. Pola 
mengisi bidang segi empat 
ini bisa digunakan untuk 
menghias benda yang 
berbentuk bidang segi 
empat seperti alas meja, 
blus dengan belahan tengah 
muka 
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk rantai 
2. Tusuk datar 
3. Tusuk pipih 
4. Tusuk bintang 
 
d. Mengisi bidang segi tiga, 
ragam hias disusun 
memenuhi bidang segi tiga 
atau hias pada setiap susdut 
segitiga. Pola seperti ini 
digunakan untuk menghias 
saku, puncak lengan dll 
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk Bullion 
2. Tusuk melekatkan benang 
3. Tusuk pipih 
4. Tusuk datar 
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5. Tusuk perancis 
6. Tusuk datar 
 
e. Pola mengisi bidang 
lingkaran/setengah 
lingkaran. 
Ragam hias dapat disusun 
mengikuti pinggiran lingkaran, 
ditengah atau memenuhi semua 
bidang lingkaran. Pola mengisi 
bidang lingkaran ini dapat 
digunakan untuk menghias garis 
leher yang berbentuk bulat atau 
leher sabrina, taplak meja yang 
berbentuk lingkaran, dll. 
 
  
f. Pola Bebas 
Pola bebas yaitu susunan ragam 
hias yang tidak terikat 
susunannya apakah arah 
horisontal atau vertikal, makin ke 
atas susunannya makin kecil atau 
sebaliknya, dll. Yang perlu 
diperhatikan adalah susunannya 
tetap sesuai dengan prinsip-
prinsip desain dan penempatan 
hiasan pada benda tidak 
menggangu jahitan atau desain 
struktur benda.  
 
Tusuk yang digunakan : 
1. Tusuk Datar 
2. Tusuk Perancis 
3. Tusuk Pipih 
4. Tusuk melekatkan benang 
Memindahkan Desain Hiasan pada kain 
atau Busana 
Pola hias yang sudah dirancang untuk 
busana atau untuk keperluan lenan rumah 
tangga dipindahkan terlebih dahulu pada 
bahan yang akan dihias.  Untuk kain yang 
tebal atau tidak transparan dapat 
menggunakan karbon jahit. Karbon jahit 
diletakkan di atas kain atau antara bagian 
baik kain dengan kertas desain motif, 
kemudian motif ditekan menggunakan 
pensil sehingga motif pindah ke atas kain. 
Dalam menjiplak motif pada kain ini 
sebaiknya kertas motif dipentulkan 
terlebih dahulu ke kain sehingga kertas 
motif tidak bergeser. Tekanan pensil pada 
saat menjiplak motif juga perlu 
diperhatikan. Tekanan pensil ini sebaiknya 
jangan terlalu keras sehingga berkas 
karbon di atas kain tidak mengotori 
permukaan kain.   
 
Sedangkan untuk kain yang tipis atau 
transparan dapat langsung dijiplak 
menggunakan pensil, yang mana kertas 
motif diletakkan di bawah bahan. Bekas 
motif yang terlihat pada bagian baik bahan 
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bisa langsung dijiplak menggunakan 
pensil.  
 
Selain cara yang dikemukakan di atas ada 
juga yang menjiplak motif dengan cara 
mengkasarkan motif yang ada di kertas 
kemudian di tekan ke atas bahan sehingga 
bekas pensil yang kasar ini pindah ke 
bahan. Namun cara ini kurang efektif 
karena adakalanya ada bagian motif yang 
tidak terlalu kasar sehingga motif tersebut 
tidak pindah ke kain.  
Membuat Hiasan Pada Kain Atau Busana 
Untuk membuat hiasan pada permukaan 
kain digunakan tusuk hias. Kegiatan ini 
disebut juga dengan teknik sulaman yaitu 
tenik membuat ragam hias pada 
permukaan kain dengan benang. Benang 
tersebut diatur secara dekoratif pada 
permukaan kain dengan jalan menusukkan 
benang dengan bermacam-macam cara. 
Macam-macam tusuk ini dinamakan 
dengan tusuk hias. Tusuk hias terdiri atas 
dua kelompok yaitu tusuk hias dasar dan 
tusuk hias variasi. Tusuk hias dasar yaitu 
tusuk yang merupakan dasar membuat 
tusuk variasi. Tusuk variasi yaitu tusuk 
yang berasal dari variasi tusuk hias dasar 
baik dengan memvariasikan arah, jarak 
dan sebagainya sehingga menghasilkan 




1. Buatlah desain  sulaman untuk 
menghias busana atau lenan rumah 
tangga! 
2. Buatlah hiasan sulaman untuk busana 
atau lenan rumah tangga 
 
ALAT DAN BAHAN 
1. Jarum tangan dengan berbagai ukuran  
2. Jarum pentul  
3. Gunting besar dan gnting kecil  
4. Tudung jari  
5. Pandedel  
6. Rader  
7. Karbon jahit  
8. Ram atau pemidangan  
 
LANGKAH KERJA 
1. Buatlah desain sulaman untuk 
menghias busana atau lenan rumah 
tangga 
2. Pindahkan desain pada busana atau 
lenan rumah tangga 
3. Buatlah hiasan sulaman pada busana 
atau lenan rumah tangga 

 Menghias dalam Bahasa Inggris berasal 
dari kata “to decorate” yang berarti 
menghias atau memperindah segala 
sesuatu yang dipakai oleh manusia baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk 
keperluan rumah tangga. 
 
 Agar ragam hias di atas dapat 
digunakan untuk menghias suatu benda 
maka perlu dirancang bentuk susunan 
ragam hiasnya yang disebut dengan 
pola hias.  
 Pola hias merupakan susunan ragam 
hias yang disusun jarak dan ukurannya 
berdasarkan aturan-aturan tertentu.  
 Pola hias ini ada 4 macam 
Pola serak atau pola tabur 
Pola Pinggiran Berdiri  
Pola Pinggiran Bergantung 
Pola Pinggiran Simetris 
Pola Pinggiran Berjalan 
Pola Pinggiran Memanjat 
Mengisi bidang segi empat 
Mengisi bidang segi tiga 






Contoh Penerapan Sulaman  




















HIASAN PAPER CLIP 








1 AFNAN NUHA SHOFIYAH 60 90 75
2 ANGGIT LARAS SAE 70 100 85
3 ANISA YULI LESTARI 50 70 60
4 ARISMA JULI HANDAYANI 60 100 80
5 ARSITA PUSPITA NINGSIH 60 70 65
6 ASRI NORMAYANTI 0
7 BERLIANA DWI KUSUMA 50 70 60
8 CHOLIFAH NUR NGAINI 50 60 55
9 DHUROTUL ANAFIAH 60 70 65
10 DIAN TIA PUSPITA WATI 80 90 85
11 FATIMAH 60 70 65
12 HENY VATMASARI PUTRI 40 70 55
13 IFAYA NUR ANENGSIH 40 80 60
14 INTAN MARISTA 0
15 KESZY DWI AJI PRAMESTHI 0
16 MAULA LUTFI NUR LAILI 50 90 70
17 MITA FATIMAH 50 70 60
18 NOVI NURHAYATI 60 60 60
19 RINA NOVITASARI 50 100 75
20 RISTIYANI 50 60 55
21 RUSMIATI 60 90 75
22 TRI WAHYUNI 50 80 65
23 WAHYU FATMASARI 40 70 55
24 YATINAH 0
25 YESI ASTUTI 40 90 65
26 YESSINTA DESTASELLA 70 70 70
27 YUHANA 50 80 65
28 YULIN EGA PUSPITA SARI 60 100 80
NILAI MENGHIAS
KELAS XII BUSANA 2















































10 25 5 5 15 15 15 2 2 2 4
1 AFNAN NUHA SHOFIYAH 9 22 5 5 13 10 11 2 2 1 3 83
2 ANGGIT LARAS SAE 5 5 2 12
3 ANISA YULI LESTARI 9 20 5 5 13 12 11 2 2 2 4 85
4 ARISMA JULI HANDAYANI 5 5 2 12
5 ARSITA PUSPITA NINGSIH 9 23 5 5 15 13 12 2 2 2 4 92
6 ASRI NORMAYANTI 9 20 5 5 13 12 10 2 2 1 3 82
7 BERLIANA DWI KUSUMA 5 5 2 12
8 CHOLIFAH NUR NGAINI 5 5 2 12
9 DHUROTUL ANAFIAH 9 22 5 5 14 13 11 2 2 2 4 89
10 DIAN TIA PUSPITA WATI 5 5 2 12
11 FATIMAH 10 22 5 5 13 13 13 2 2 2 4 91
12 HENY VATMASARI PUTRI 8 20 5 5 10 12 10 2 2 2 4 80
13 IFAYA NUR ANENGSIH 5 5 2 12
14 INTAN MARISTA 8 20 5 5 14 12 10 2 2 1 3 82
15 KESZY DWI AJI PRAMESTHI 5 5 2 12
16 MAULA LUTFI NUR LAILI 9 21 5 5 13 11 10 2 2 1 3 82
17 MITA FATIMAH 5 5 2 12
18 NOVI NURHAYATI 9 22 5 5 13 12 12 2 2 2 4 88
19 RINA NOVITASARI 5 5 2 12
20 RISTIYANI 9 21 5 5 12 12 12 2 2 2 4 86
21 RUSMIATI 5 5 2 12
22 TRI WAHYUNI 5 5 2 12
23 WAHYU FATMASARI 8 22 5 5 14 13 12 2 2 2 4 89
24 YATINAH 8 22 5 5 13 12 10 2 2 1 3 83
25 YESI ASTUTI 5 5 2 12
26 YESSINTA DESTASELLA 5 5 2 12
27 YUHANA 5 5 2 12
28 YULIN EGA PUSPITA SARI 5 5 2 12
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B



































1 AFNAN NUHA SHOFIYAH 3 4 4 92 B BAIK
2 ANGGIT LARAS SAE 3 3 4 83 D KURANG
3 ANISA YULI LESTARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
4 ARISMA JULI HANDAYANI 3 3 4 83 D KURANG
5 ARSITA PUSPITA NINGSIH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
6 ASRI NORMAYANTI 3 4 3 83 D KURANG
7 BERLIANA DWI KUSUMA 3 3 4 83 D KURANG
8 CHOLIFAH NUR NGAINI 3 3 4 83 D KURANG
9 DHUROTUL ANAFIAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
10 DIAN TIA PUSPITA WATI 3 3 4 83 D KURANG
11 FATIMAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
12 HENY VATMASARI PUTRI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
13 IFAYA NUR ANENGSIH 3 3 4 83 D KURANG
14 INTAN MARISTA 3 4 3 83 D KURANG
15 KESZY DWI AJI PRAMESTHI
16 MAULA LUTFI NUR LAILI 3 4 4 92 B BAIK
17 MITA FATIMAH 3 3 4 83 D KURANG
18 NOVI NURHAYATI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
19 RINA NOVITASARI 3 3 4 83 D KURANG
20 RISTIYANI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
21 RUSMIATI 3 3 4 83 D KURANG
22 TRI WAHYUNI 3 3 4 83 D KURANG
23 WAHYU FATMASARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
24 YATINAH 3 4 3 83 D KURANG
25 YESI ASTUTI 3 3 4 83 D KURANG
26 YESSINTA DESTASELLA 3 3 4 83 D KURANG
27 YUHANA 3 3 4 83 D KURANG
28 YULIN EGA PUSPITA SARI 3 3 4 83 D KURANG
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Costume Made 
Kelas/ Semester : XII/1 
Materi Pokok  : Macam-macam Teknik Pemasangan Horse Hair 
Alokasi waktu  : 5 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Menjelaskan Macam-macam Teknik Pemasangan Horse Hair 
3.2 Memasang horsehair dengan bebagai macam teknik 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pengetahuan 
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4.1.1 Dapat memasang horsehair dengan teknik double bahan 
4.1.2 Dapat memasang horsehair dengan teknik kelim penyelesaian tindas 
4.1.3 Dapat memasang horsehair dengan teknik kelim penyelesaian sum 
4.1.4 Dapat memasang horsehair dengan teknik temple/sambung 
4.1.5 Dapat memasang horsehair dengan teknik bungkus 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi berbagai teknik memasang horsehair, siswa dapat 
menjelaskan cara memasang horsehair dengan berbagai teknik 
2. Dengan didemonstrasikan cara memasang horsehair teknik double bahan, siswa 
dapat menjelaskan cara memasang horse hair dengan teknik double bahan 
3. Dengan didemonstrasikan cara memasang horsehair teknik kelim penyelesaian 
tindas, siswa dapat menjelaskan cara memasang horse hair dengan teknik kelim 
penyelesaian tindas 
4. Dengan didemonstrasikan cara memasang horsehair teknik kelim penyelesaian sum, 
siswa dapat menjelaskan cara memasang horse hair dengan teknik kelim 
penyelesaian sum 
5. Dengan didemonstrasikan cara memasang horsehair teknik temple/sambung, siswa 
dapat menjelaskan cara memasang horse hair dengan teknik temple/sambung 
6. Dengan didemonstrasikan cara memasang horsehair teknik bungkus, siswa dapat 
menjelaskan cara memasang horse hair dengan teknik bungkus 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Memasang horse hair dengan teknik double bahan 
2. Memasang horse hair dengan teknik kelim penyelesaian tindas 
3. Memasang horse hair dengan teknik kelim penyelesaian sum 
4. Memasang horse hair dengan teknik tempel/ sambung 
5. Memasang horse hair dengan teknik bungkus 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
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A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa Waktu 




2. Guru besama murid 
berdoa bersama-sama 
Murid bersama 
dengan guru berdoa 
bersama-sama 
3. Guru memberi instruksi 






4. Guru memberi instruksi 
kepada siswa untuk 
membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
Murid membersihkan 
dan merapikan ruang 
kelas 
5. Guru mengabsen 
kehadiran siswa, 
memeriksa kesiapan 
siswa untuk memulai 
pelajaran 
Menjawab absen 
6. Menjelasan  tujuan 
pembelajaran memasang 
horsehair dengan berbagai 
teknik 
Mendengarkan 






B. Kegiatan Inti 
Mengamati 
8. Guru menjelaskan cara 
memasang horsehair 
dengan berbagai teknik 
9. Guru menunjukkan 
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contoh hasil pemasangan 










11. Guru memfasilitasi siswa 
untuk bertanya tentang 
cara pemasangan 
horsehair dengan berbagai 
teknik 






12. Guru memberi instruksi 
siswa untuk praktik 
memasang horsehair 
dengan berbagai teknik  






13. Guru memberi instruksi 
siswa untuk menunjukkan 
hasil pemasangan 
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horsehair dengan berbagai 
teknik 











horsehair dengan berbagai 
teknik 






17. Guru memberi instruksi 
untuk membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
Siswa membersihkan 




G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, job sheet, benda nyata 
2. Alat/Bahan  : Benang, jarum, kain, horsehair 
3. Sumber Belajar :  
1) Fitinline. 04 September 2016. “Memasang Horsehair Braid” 
www.fitinline.com/article/jait/menjahithorsehairbraid 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Contextual Teaching Learning 
2. Metode Pembelajaran : Praktik  
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I. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi,  
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen   : Rubrik 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
      








1 AMIN TSANI RAHMAH         
2 
ANISYA EKA 
HARDIYANTI         
3 CHERLA DEWI SINTIA         
4 DORA MAWAR          
5 FRENTY VELYANA         
6 IRINE AGESTIA         
7 JENNY RELINA         
8 JUNIARTI         
9 MARIYATUN         
10 
MAULANA ADJI PUTRI 





ARMANANTI         
12 
MEINA DWI 
PUSPITASARI         
13 NESIA IMANIAR         
14 
NOFI 
PRASETYANINGSIH         
15 NURI SEPTIANI         
16 NURUL AINI         
17 PURI PRAMUDITA         
18 RATRI MUSTIKA DEWI         
19 RENY ERLANITA         
20 RISCA PREMISIMA         
21 RISMIYATI         
22 SEPTI UTAMI         
23 
SOFIANA MARIA 
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24 SYAFIQAH         
25 USNA FITRIANA         
26 VERIKA         
27 WIDI ASTUTI         
28 YULIA INDRI ASTUTI         
29 YUNITA SARI         
30 
ZIANASTI 
KRISJAYUSMAN         
 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Mengerjakan perintah guru Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelas tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Tanggungjawab dalam kegiatan 
kelompok 
Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tanggung jawab atas barang-barang 
yang digunakan 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tanggung jawab atas kebersihan tempat 
belajar 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
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No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Mengerjakan tugas sesuai bagian 
masing-masing 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Aktif dalam kelompok Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Menjaga kekompakkan kelompok Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelompok tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
J. PENILAIAN KETRAMPILAN 
a. Teknik  : Penugasan individu 
b. Bentuk  : daftar cek 
c. Instrumen  : soal, rubrik penilaian 
 





Diskripsi Kompetensi Keterangan 
A. Persiapan   
1.  Menyiapkan alat 
mengambil 
memasang horse hair 
braid 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, (siap pakai) 
dan bersih 100 
Peralatan disiapkan dengan lengkap tetapi 
kurang siap pakai 
75 
Peralatan tidak disiapkan dengan lengkap 50 
B. Proses Pembuatan 
hiasan Busana 
  
1.  Teknik memasang 
horse hair, Urutan 
memasang , 
Keselamatan Kerja 
Teknik  memasang horse hair dilakukan dengan 
tepat, urutan menghias busana dilakukan dengan 
tertib, menerapkan keselamatan kerja 
100 
Teknik  memasang horse hair  dilakukan dengan 
tepat, urutan  memasang horse hair dilakukan 
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Teknik  memasang horse hair dilakukan dengan 
tepat,  
50 
C. Hasil Pembuatan 
Hiasan Busana 
  
1.  Kerapian, ketepatan 
pemasangan, 
pressing 
Pemasangan horsehair rapi, pemasangan 
horsehair tepat/benar, pressing rapi 
 
100 
Pemasangan horsehair rapi, pemasangan 
horsehair tepat/benar  
75 
Pemasangan horsehair rapi 50 
D. Sikap Kerja a. Konsentrasi 
b. Disiplin 




c. tidak  Tanggung jawab 
75 
a. tidak Konsentrasi 
b. tidak Disiplin 
c. tidak Tanggung jawab 
50 
E.  Penggunaan Waktu Lebih cepat dari waktu yang ditentukan 100 
Sesuai dengan waktu yang ditentukan 75 
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10 25 5 5 15 15 15 2 2 2 4   
1 
AMIN TSANI 
RAHMAH                         
2 
ANISYA EKA 
HARDIYANTI                         
3 
CHERLA DEWI 
SINTIA                         
4 DORA MAWAR                          
5 
FRENTY 
VELYANA                         
6 IRINE AGESTIA                         
7 JENNY RELINA                         
8 JUNIARTI                         
9 MARIYATUN                         
10 
MAULANA ADJI 
PUTRI ANDRIO                         
11 
MAYA DEWI 





PUSPITASARI                         




SIH                         
15 NURI SEPTIANI                         
16 NURUL AINI                         
17 
PURI 
PRAMUDITA                         
18 
RATRI MUSTIKA 
DEWI                         
19 RENY ERLANITA                         
20 
RISCA 
PREMISIMA                         
21 RISMIYATI                         
22 SEPTI UTAMI                         
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NINGSIH 
24 SYAFIQAH                         
25 USNA FITRIANA                         
26 VERIKA                         
27 WIDI ASTUTI                         
28 
YULIA INDRI 
ASTUTI                         
29 YUNITA SARI                         
30 
ZIANASTI 
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HORSE HAIR  
Horse hair merupakan bahan penunjang 
sekaligus penegak bagian busana yang 
terbuat dari bahan nilon atau polyester 
lentur yang memiliki bentuk fisik 
menyerupai jaring-jaring. 
Contoh pemakaian horse hair misalnya 
untuk melapisi gaun pengantin, rok 
berbentuk lingkaran, atau untuk hiasan 
dress supaya lebih indah dan berkelas. 
 
 
(horse hair untuk hiasan kepala) 
 
(horse hair yang digunakan di bagian atas 
bustier ) 
Horse hair mempunyai jenis dan warna 
beragam. Lebar horse hair 1,5 cm, 2,5 cm, 
3cm, 5cm, 7 cm, 10 cm, 15cm, 20 cm. 
Jenis horse hair ada yang lentur ada juga 
yang sedikit lebih kaku.  
 
Terdapat juga horse hair yang memiliki 
motif  
 
Ada jenis horse hair yang terdapat pada 
bagian atas horse hair yang mempunyai 
fungsi untuk mengatur bentuk atau lekuk 
bagian bawah busana, hal ini dapat 
dilakukan dengan cara menariknya. 
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 
Teknik memasang horse hair : 
1. Teknik Double Bahan 
 
2. Teknik kelim penyelesaian tindas 
 
3. Teknik kelim penyelesaian sum 
 
4. Teknik Tempel/sambung 
 
5. Teknik Bungkus 
 
 
A. Alat dan Bahan 




5. Mesin jahit 
6. Jarum pentul 
 
B. Langkah Kerja 
1. Teknik Double Bahan 
a. Siapkan bahan yang telah 
dipotong sesuai pola. (bahan 
utama beserta furing) 
b.Tempelkan bahan utama dengan 
bahan furing (bagian baik bahan 
utama dengan bagian baik 
furing) 
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 
c. Jahit bahan utama dengan 
furing, kampuh 0,5cm 
 
d. Potong horse hair sesuai 
ukuran panjang yang 
dibutuhkan. 
e. Kemudian tempelkan horse 
hair di bagian yang ingin diberi 
horse hair, pada bagian buruk 
bahan utama. 
 
f.  Jahit mengikuti jahitan yang 
telah ada. 
g.Baliklah bahan, sehingga bagian 
baik kain berada diluar. 
h.Tindas pada bagian furing 
 
i.  Pressing 
 
2. Teknik Kelim Penyelesaian Tindas 
a. Siapkan bahan yang telah 
dipotong sesuai pola 
 
b. Potong horse hair sesuai 
ukuran panjang yang 
dibutuhkan. 
c. Kemudian tempelkan horse 
hair  di bagian yang ingin diberi 
horse hair, tempelkan pada 
bagian baik kaian 
 
d. Jahit dengan kampuh 0,5 cm. 
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 
e. Sesuaikan bentuk horse hair 
dengan pola, dengan cara 
menarik-narik sehelai senar 
yang ada dibagian atas horse 
hair jika dibutuhkan sematkan 
jarum pentul untuk menahan 
posisi agar tidak bergeser. 
f. Baliklah bahan, sehingga bagian 
buruk kain berada diatas. 
g.Lipast horse hair sesuai lebar 
kampuh 
h.Horse hair dijahit tindas pada 
bagian atas. 
 
i.  Pressing 
 
 
3. Tenik Kelim Penyelesaian Sum 
a. Siapkan bahan yang telah 
dipotong sesuai pola 
 
b. Potong horse hair sesuai 
ukuran panjang yang 
dibutuhkan. 
c. Kemudian tempelkan horse 
hair di bagian yang ingin diberi 
horse hair, tempelkan pada 
bagian baik kaian 
 
d. Jahit dengan kampuh 0,5 cm. 
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 
e. Sesuaikan bentuk horse hair 
dengan pola, dengan cara 
menarik-narik sehelai senar 
yang ada dibagian atas horse 
hair jika dibutuhkan sematkan 
jarum pentul untuk menahan 
posisi agar tidak bergeser. 
f. Baliklah bahan, sehingga bagian 
buruk kain berada diatas. 
g.Lipast horse hair sesuai lebar 
kampuh 
h.Horse hair di jahit sum  pada 
bagian atas. 
i.  Pressing 
 
 
4. Teknik Tempel/Sambung 
a. Siapkan bahan yang telah 
dipotong sesuai pola 
b. Potong horse hair sesuai 
ukuran panjang yang 
dibutuhkan. 
c. Kemudian tempelkan  horse 
hair di bagian yang ingin diberi 
horse hair, tempelkan pada 
bagian baik kaian 
d. Jahit dengan kampuh 0,5 cm. 
 
e. Lipat horse hair sesuai lebar 
kampuh 




5. Teknik Bungkus 
a. Siapkan bahan yang telah 
dipotong sesuai pola 
b.Siapkan kain serong  
c. Buat selongsong dari kain 
serong dengan lebar 
menyesuaikan lebar horse hair, 
panjang menyesuaikan 
kebutuhan 
Tika Pratiwi (13513241053) 
 
 
d.Masukkan horse hair ke dalam 
selongsong, dengan cara dilipat 
seperti dibawah ini.  
 
 
e. Press agar bentuk rapi (jahitan 
selongsong, berada di bagian 
pinggir) 
f.  Jahit selongsong yang 
didalamnya telah terdapat horse 
pada bagian yang diinginkan, 
dengan kampuh 0,5 cm. (jahitan 
selongsong berada di bagian 
atas) 
g.Lipat horse hair sesuai lebar 
kampuh 





1. Buatlah kelompok yang 
beranggotakan 6 orang 
2. Buatlah fragmen pemasangan horse 
hair dengan teknik double bahan, 
kelim penyelesaian tindas, kelim 
penyelesaian sum, sambung/temple 
dan teknik bungkus. 
3. Buatlah satu Rok dengan skala 
diperkecil, terapkan teknik 
pemasangan horse hair sesuai 
undian yang kelompok-mu 
dapatkan! 

 Horse hair merupakan bahan penunjang 
sekaligus penegak bagian busana yang 
terbuat dari bahan nilon atau polyester 
lentur yang memiliki bentuk fisik 
menyerupai jaring-jaring. 
 Contoh pemakaian horse hair misalnya 
untuk melapisi gaun pengantin, rok 
berbentuk lingkaran, atau untuk hiasan 









horse hair 1,5 cm, 
2,5 cm, 3cm, 5cm, 
7 cm, 10 cm, 
15cm, 20 cm. 
Jenis horse hair 
ada yang lentur 
ada juga yang 
sedikit lebih kaku.  
 

 Ada jenis horse hair 
yang terdapat 
pada bagian atas 
horse hair yang 
mempunyai fungsi 
untuk mengatur 
bentuk atau lekuk 
bagian bawah 

























































10 25 5 5 15 15 15 2 2 2 4 100
1 AMIN TSANI RAHMAH 10 25 5 5 10 13 12 2 2 2 4 90 B BAIK
2 ANISYA EKA H 0 - -
3 CHERLA DEWI SINTIA 10 25 4 3 10 15 11 2 2 2 4 88 C CUKUP
4 DORA MAWAR L 9 20 3 5 10 13 12 2 2 2 4 82 D KURANG
5 FRENTY VELYANA 8 25 5 3 13 12 15 2 2 2 4 91 B BAIK
6 IRINE AGESTIA 10 25 4 3 10 13 11 2 2 2 3 85 C CUKUP
7 JENNY RELINA 9 25 5 3 14 13 13 2 2 2 3 91 B BAIK
8 JUNIARTI 9 23 3 5 10 15 12 2 2 2 4 87 C CUKUP
9 MARIYATUN 10 20 3 5 13 13 15 2 2 2 4 89 C CUKUP
10 MAULANA ADJI P 8 25 5 5 10 10 14 2 2 2 3 86 C CUKUP
11 MAYA DEWI ARMANANTI 8 23 3 3 12 13 13 2 2 2 4 85 C CUKUP
12 MEINA DWI PUSPITASARI 10 25 5 3 13 15 14 2 2 2 4 95 A SANGAT BAIK
13 NESIA IMANIAR 9 24 5 3 13 13 12 2 2 2 3 88 C CUKUP
14 NOFI PRASETYANINGSIH 8 24 3 3 12 12 14 2 2 2 4 86 C CUKUP
15 NURI SEPTIANI 10 23 3 3 14 13 13 2 2 2 3 88 C CUKUP
16 NURUL AINI 8 25 5 3 13 12 15 2 2 2 4 91 B BAIK
17 PURI PRAMUDITA 8 25 4 3 13 13 14 2 2 2 3 89 C CUKUP
18 RATRI MUSTIKA DEWI 8 20 4 5 13 10 15 2 2 2 3 84 D KURANG
NILAI COSTUME MADE






































19 RENY ERLANITA 8 24 5 3 13 12 12 2 2 2 3 86 C CUKUP
20 RISCA PREMISIMA 8 25 5 3 13 12 15 2 2 2 4 91 B BAIK
21 RISMIYATI 8 25 5 3 13 12 15 2 2 2 4 91 B BAIK
22 SEPTI UTAMI 9 25 5 3 14 13 13 2 2 2 3 91 B BAIK
23 SOFIANA MARIA NINGSIH 8 25 5 3 13 12 15 2 2 2 4 91 B BAIK
24 SYAFIQAH 9 24 5 3 14 13 13 2 2 2 3 90 B BAIK
25 USNA FITRIANA 9 24 4 5 12 11 14 2 2 2 4 89 C CUKUP
26 VERLIKA 10 25 5 5 12 15 13 2 2 2 4 95 A SANGAT BAIK
27 WIDI ASTUTI 8 25 5 3 12 12 13 2 2 2 3 87 C CUKUP
28 YULIA INDRI ASTUTI 8 20 3 5 12 11 13 2 2 2 4 82 D KURANG
29 YUNITA SARI 10 25 5 3 13 13 13 2 2 2 4 92 B BAIK
30 ZIANASTI KRISJAYUSMAN 9 25 5 3 14 15 15 2 2 2 3 95 A SANGAT BAIK
Keterangan :
95 - 100 A sangat baik
90 - 94 B
85 - 89 C






1 AMIN TSANI RAHMAH 4 3 3 83 D KURANG
2 ANISYA EKA H - - - - - -
3 CHERLA DEWI SINTIA 3 4 3 83 D KURANG
4 DORA MAWAR L 3 4 3 83 D KURANG
5 FRENTY VELYANA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
6 IRINE AGESTIA 4 4 3 92 B BAIK
7 JENNY RELINA 3 4 3 83 D KURANG
8 JUNIARTI 3 4 4 92 A SANGAT BAIK
9 MARIYATUN 3 4 3 83 D KURANG
10 MAULANA ADJI P 4 3 3 83 D KURANG
11 MAYA DEWI ARMANANTI 3 4 3 83 D KURANG
12 MEINA DWI PUSPITASARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
13 NESIA IMANIAR 3 4 3 83 D KURANG
14 NOFI PRASETYANINGSIH 4 3 3 83 D KURANG
15 NURI SEPTIANI 3 4 3 83 D KURANG
16 NURUL AINI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
17 PURI PRAMUDITA 3 4 3 83 D KURANG
18 RATRI MUSTIKA DEWI 3 4 3 83 D KURANG
19 RENY ERLANITA 3 4 3 83 D KURANG
20 RISCA PREMISIMA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
21 RISMIYATI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
22 SEPTI UTAMI 3 4 4 92 B BAIK
23 SOFIANA MARIA NINGSIH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
24 SYAFIQAH 3 4 4 92 B BAIK
25 USNA FITRIANA 3 4 3 83 D KURANG
26 VERLIKA 4 4 3 92 B BAIK
27 WIDI ASTUTI 4 3 3 83 D KURANG
28 YULIA INDRI ASTUTI 4 3 3 83 D KURANG
29 YUNITA SARI 4 3 3 83 D KURANG
30 ZIANASTI KRISJAYUSMAN 3 4 3 83 D KURANG
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C
80 -85 D

























DASAR DESAIN  
Satuan Pendidikan : /SMK 
Kelas /Semester : X  / 1  
Kompetensi Inti* 
 
KI 1)    :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2)    :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3)   :  Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4)  :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas 
spesifik di bawah pengawasan langsung 
 




Semester 1      
 
1.1   Menghayati mata pelajaran 
dasar-dasar desain sebagai 
sarana untuk kesejahteraan dan 
kelangsungan hidup umat 
manusia  
 Ruang lingkup  




Melakukan studi pustaka 





6 jam  




 mengenai pengertian ,ruang 
lingkup dan jenis desain 
dengan ruang lingkup 
desain  
 
2.1   Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran dasar-
dasar desain  
2.2   Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3   Menghayati pentingnya 
kolaborasi dan jejaring untuk 
menemukan solusi  dalam 
pengembangan desain  
2.4   Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
 Menanya 
Memberi kesempatan siswa 
menanyakan hal yang 
berkaitan dengan pengertian 













pembelajaran dasar-dasar desain  
 




• Mengidentifikasi jenis dan 
aspek desain yang ditemukan 
di lingkungan sekitar  
 
Mendiskusikan tentang ruang 
lingkup desain dalam 




Laporan tertulis kelompok 
 
  




Menunjukkan contoh ruang 
lingkup desain dalam lingkup 
busana  




Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil  
Tes 
 
Tes tertulis bentuk uraian 
dan/atau pilihan ganda 
 
  










1.1   Menghayati mata pelajaran 
dasar-dasar desain sebagai 
sarana untuk kesejahteraan dan 
kelangsungan hidup umat 
manusia  
 
Desain struktur Mengamati 
 
Melakukan studi pustaka 
untuk mencari informasi 
mengenai desain struktur 






dengan Desain struktur 
 
 
22 jam  
2.1   Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran dasar-
dasar desain  
 Menanya 
Memberi kesempatan siswa 
menanyakan hal yang 
berkaitan dengan pengertian 
dan tujuan,syarat-syarat 











2.2   Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3   Menghayati pentingnya 
kolaborasi dan jejaring untuk 
menemukan solusi  dalam 
pengembangan desain  
2.4   Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran dasar-dasar desain  
 
dasar desain struktur 
 
3.2.Mendeskripsikan desain struktur   Eksperimen 
 
• Mengidentifikasi bentuk 
dasar desain struktur 
ditemukan di lingkungan 
sekitar  
 
Menggambar desain struktur 
Portofolio 
 
Laporan tertulis kelompok 
 
  




dalam kegiatan sehari –hari 
sesuai kriteria mutu 
 
 
4.2. Membuat desain struktur  Asosiasi 
 
Menunjukkan contoh desain 
struktur dalam lingkup 
busana . 
Mendiskusikan kriteria mutu 
pembuatan desain struktur, 
cara membuat desain struktur 










Tes tertulis bentuk uraian 




1.1   Menghayati mata pelajaran 
dasar-dasar desain sebagai 
 Desain hiasan  
 
Mengamati Tugas 26 jam   




sarana untuk kesejahteraan dan 









dengan keselamatan dan 
kesehatan kerja  
 
2.1   Menghayati sikap cermat, teliti 
dan tanggungjawab dalam 
mengindentifikasi kebutuhan, 
pengembangan alternatif dan 
desain dalam pelajaran dasar-
dasar desain  
2.2   Menghayati pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam 
pengembangan desain secara 
menyeluruh  
2.3   Menghayati pentingnya 
kolaborasi dan jejaring untuk 
menemukan solusi  dalam 
pengembangan desain  
 Menanya 
Memberi kesempatan siswa 
menanyakan hal yang 
berkaitan dengan pengertian 













2.4   Menghayati pentingnya bersikap 
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran dasar-dasar desain  
 




• Menggambar desain hiasan 
pada busana dan lenan 





Laporan tertulis kelompok 
 
  




Mencari contoh desain 
hiasan yang  menunjukkan 
penerapan syarat-syarat   
dan kriteria mutu desain 
hiasan pada ragm hias 
busana maupun lenan rumah 
tangga 
 
Mendiskusikan syarat-syarat   
Tes 
 
Tes tertulis bentuk uraian 
dan/atau pilihan ganda 
 
  




dan kriteria mutu desain 
hiasan pada busana dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 tentang Implementasi Kurikulum 
 
 
Sekolah  : SMK N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Desain 
Kelas/ Semester : X/1 
Materi Pokok  : Desain Hiasan 
Alokasi waktu  : 2 x 30 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI. 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah 
KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan Desain Hiasan 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pengetahuan 
3.1.1 Menjelaskan pengertian disain hiasan 
3.1.2 Menyebutkan macam-macam disain hiasan 
Indikator Ketrampilan 
4.1.1 Membuat disain hiasan  dengan memanfaatkan limbah industry busana 
4.1.2 Membuat  hiasan  dari  limbah industry busana 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi desain hiasan, siswa dapat menjelaskan pengertian 
desain hiasan 
2. Dengan diberikan materi desain hiasan. siswa dapat menyebutkan macam-macam 
desain hiasan 
3. Dengan diberikan contoh hiasan memanfaatkan limbah industry, siswa dapat 
membuat desain dengan memanfaatkan limbah industry 
4. Dengan ditunjukkan cara membuat hiasan dari limbah industry, siswa dapat 
membuat hiasan dari limbah industry 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Pengertian disain hiasan 
2. Macam-macam disain hiasan 
3. Disain hiasan  dengan memanfaatkan limbah industry busana 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
A. Pendahuluan 
Kegiatan guru Kegiatan Siswa 




2. Guru besama murid 
berdoa bersama-sama 
Murid bersama 
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bersama-sama 
3. Guru memberi instruksi 
kepada siswa untuk 
membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
Murid membersihkan 
dan merapikan ruang 
kelas 
4. Guru mengabsen 
kehadiran siswa, 
memeriksa kesiapan 
siswa untuk memulai 
pelajaran 
Menjawab absen 




penjelasan  tujuan 
pembelajaran desain 
hiasan 
B. Kegiatan Inti 
Mengamati 
8. Guru menjelaskan materi 
desain hiasan 
9. Guru menunjukkan 
contoh hiasan deangan 
memanfaatkan limbah 
industri 
10. Guru menunjukkan 
contoh cara pembuatan 
hiasan dengan 
memanfaatkan limbah 
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11. Guru memfasilitasi siswa 
untuk bertanya tentang 
cara membuat hiasan 
dengan memanfaatkan 
limbah industri 








12. Guru memberi instruksi 




13. Guru memberi instruksi 
siswa untuk membuat 
hiasan hiasan dengan 
memanfaatkan limbah 
industri 












14. Guru memberi instruksi 
siswa untuk menunjukkan 
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15. Guru memberi instruksi 
siswa untuk 
mengumpulkan hasil 



































18. Melakukan test evaluasi 




materi desain hiasan 
19. Guru memberi instruksi 
untuk membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
Siswa membersihkan 
dan merapikan ruang 
kelas 
20. Guru bersama murid 
menyanyikan lagu daerah 
Guru bersama murid 
menyanyikan lagu 
daerah 
21. Guru bersama murid 
berdoa bersama-sama 
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G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Power point, LCD, job sheet, benda nyata 
2. Alat/Bahan  : Kertas, benang, jarum, benda yang akan dihias 
3. Sumber Belajar : Buku acuan 
a. Ernawati ; (2008) ; Tata Busana Jilid 3 ; Jakarta : PT. Macanan Jaya 
Cemerlang 
b. Hestiworo ; (2013) ; Dasar Desain 1 ; Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
H. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Contextual Teaching Learning 
2. Metode Pembelajaran : praktik  
3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
 
I. PENILAIAN PENGETAHUAN 
a. Jenis/teknik penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen dan instrumen : Tes individu, 
c. Pedoman penskoran  : Kriteria penilaian 
 
2. PENIALAIAN SIKAP 
a. Teknik   : Observasi,  
b. Bentuk   : Skala penilaian, daftar cek 
c. Instrumen   : Rubrik 
 
3. PENILAIAN KETRAMPILAN 
a. Teknik  : Penugasan individu 
b. Bentuk  : daftar cek 
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Wiwin Susanti,S.Pd.T     
NIP…………………………… 










Siti Fauziah Mardiana, M.Pd 
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
Aspek Disiplin 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tertib mengikuti instruksi Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Mengerjakan tugas tepat waktu Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Mengerjakan perintah guru Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Menjaga kelas tetap kondusif Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
 
Aspek Tanggung jawab 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Tanggungjawab dalam kegiatan 
kelompok 
Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
3 Tanggung jawab atas barang-barang 
yang digunakan 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Tanggung jawab atas kebersihan tempat 
belajar 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
Aspek Keaktifan 
No Indikator Penilaian Penilaian Disiplin 
1 Aktif menanggapi pertanyaan guru Skor 1, jika Atau tidak ada indicator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2 Aktif bertanya Skor 2, jika 2 indikator konsisten 
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3 Aktif memecahkan masalah yang 
diberikan guru 
Skor 3, jika 3 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
4 Aktif dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan 
Skor 4, jika 4 indikator konsisten 
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Diskripsi Kompetensi Keterangan 
A. Persiapan   
1.  Menyiapkan alat Peralatan disiapkan dengan lengkap, (siap pakai) 
dan bersih 100 
Peralatan disiapkan dengan lengkap tetapi 
kurang siap pakai 
75 
Peralatan tidak disiapkan dengan lengkap 50 





1.  Teknik menghias, 
Urutan menghias, 
Keselamatan Kerja 
Teknik menghias dilakukan dengan tepat, urutan 
menghias dilakukan dengan tertib, menerapkan 
keselamatan kerja 
100 
Teknik menghias dilakukan dengan tepat, urutan 
menghias dilakukan dengan tertib,  
75 
Teknik menghias dilakukan dengan tepat,  50 





1.  Desian 
Keserasian warna 
Kerapian sulaman 
Pembuatan desain sesuai dengan lokasi 
penempatan hiasan, kombinasi penggunaan 
warna serasi dengan warna bahan yang akan 
dihias, sulaman rapi 
 
100 
Pembuatan desain sesuai dengan lokasi 
penempatan hiasan, kombinasi penggunaan 




Pembuatan desain sesuai dengan lokasi 
penempatan hiasan,  50 
D. Sikap Kerja a. Konsentrasi 
b. Disiplin 
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a. tidak Konsentrasi 
b. tidak Disiplin 
c. tidak Tanggung jawab 
50 
E.  Penggunaan Waktu Lebih cepat dari waktu yang ditentukan 100 
Sesuai dengan waktu yang ditentukan 75 
Terlambat dari waktu yang telah ditentukan 50 
Soal evaluasi 
1. Suatu rancangan gambar yang 
diciptakan untuk diterapkan sebagai 
hiasan pada benda pakai atau benda 
lainnya yang bersifat dekoratif, 
adalah…. 
a. Desain busana 
b. Desain struktural 
c. Desain Hiasan 
d. Desain dekoratif 
2. Berikut ini syarat-syarat desain hiasan, 
kecuali…. 
a. Menambah keindahan desain 
struktur atau siluet 
b. Hiasan yang digunakan tidak 
berlebihan 
c. Letak hiasan disesuaikan 
dengan strukturnya 
d. Penempatan desain hiasan 
disesuaikan dengan luasnya 
latar belakang dari benda yang 
dihias 
3. Yang termasuk desain hiasan dengan 
teknik macam-macam tusuk tusuk 
hias…. 
a. Desain hiasan teknik sulaman 
inggris 
b. Desain hiasan teknik sulaman 
fantasi 
c. Desain hiasan teknik sulaman 
Richelieau 
d. Desain hiasan teknik sulaman 
bayangan 
4. Cotoh desain hiasan untuk teknik 
melekatkan, kecuali…. 
a. Melekatkan benang 
b. Melekatkan pita 
c. Melekatkan payet 
d. Melekatkan aplikasi 
5. Dibawah ini disebut teknik.. 
 
a. Sulaman Aplikasi 
b. Sulaman fantasi 
c. Sulaman bayangan 
d. Sulaman Inggris 
6. Desain hiasan dibawah ini disebut…. 
 
a. Sulaman teknik melekatkan 
b. Sulaman tusuk silang 
c. Sulaman Helbein 
d. Sulaman merubah corak 
 
7. Dibawah ini merupakan hiasan 
teknik… 
 
a. Sulaman teknik melekatkan 
b. Sulaman tusuk silang 
c. Sulaman Helbein 
d. Sulaman merubah corak 
 
8. Dibawah ini merupakan hiasan 
teknik… 
 
a. Sulaman teknik melekatkan 
b. Sulaman tusuk silang 
c. Sulaman Helbein 
d. Sulaman merubah corak 




b. Merubah corak 
c. Smock 
d. Terawang 





































 Desain hiasan ialah suatu rancangan gambar yang 
diciptakan untuk diterapkan sebagai hiasan pada benda 
pakai atau benda lainnya yang bersifat dekoratif. 
 
Macam-macam Desain Hiasan 
 Desain hiasan pada tenunan rapat : 
 Desain hiasan dengan teknik macam-macam tusuk hias : 
 Desain hiasan untuk sulaman putih : 
 Desain Hiasan untuk teknik melekatkan : 
 Desain hiasan pada tenunan bagi 
 Desain hiasan teknik tusuk silang (Kruisteek) 
 Desain sulaman Holbein 
 Desain hiasan mengubah corak 
 Desain hiasan smock 










 Teknik menghias kain 
yang menggunakan perca 
kain atau lekapan yang 




 Dikerjakan pada kain polos dengan benang hias yang 
sewarna, lebih tua atau lebih muda 
 
Sulaman Perancis 
 Sulaman perancis termasuk teknik sulaman putih, dikenal 
dengan bentuk sulaman yang timbul (relief) 
 
Sulaman Richelieau 
 Ciri khasnya adalah berlubang dan mempunyai 
penghubung untuk tiap tepi ragam. 
 
Sulaman Bayangan 
 Sesuai dengan nama teknik 
sulamannya yaitu sulaman 
bayangan, pada hiasan yang 
membayang dari bagian 
dalam. Tusuk flannel 
dikerjakan pada bagian 
buruk kain sedangkan 
tusuk tangkainya dapat 
dikerjakan pada bagian 
baik kain. 
 
Desain Hiasan untuk teknik melekatkan : 
 Teknik melekatkan adalah sebagai alat untuk menciptakan 
ragam hias. Ragam hias yang digunakan harus panjang dan 
tidak putus-putus. Teknik melekatkannya menggunakan 
tusuk hias yang berfungsi sebagai alat pelekat 
 Benang 






Desain hiasan teknik tusuk silang (Kruisteek) 
 Teknik sulaman 
dengan tusuk silang 
ini dikelan dngan 
nama sulaman 
kruisteek yang 
dilakukan pada bahan 
strimin. Desain hiasan 
tusuk silang digambar 
ada kertas berotak, 
dapat digunakan 




 Desain hiasan dengan teknik sulaman Holbein dikenal 
dengan sulaman yang menggunakan tusuk-tusuk lurus yang 
membentuk segi empat dari biku-biku. 
 
Desain hiasan mengubah corak 
 Desain hiasan dengan teknik sulaman mengubah corak 
adalah mengubah corak kain sedemikian rupa sehingga 
corak atau desain kain menjadi berubah.  
 
Desain hiasan smock 
 Smock adalah salah satu 
teknik sulam tangan dengan 
cara membuat kerutan-
kerutan pada kain secara 
simetris maupun asimetris, 
sehingga tercipta suatu karya 
bentuk yang bervariasi dan 
atraktif. 
 
Desain hiasan teknik sulaman inkrustasi 
 Semacam teknik melekatkan bahan pada bahan lain, pada 
tempat dimana lekapan itu ditempelkan bahan dasarnya 
dihilangkan.  
 Kalau aplikasi bahan untuk lekapannya diletakkan di atas, 
tetapi pada teknik inkrustasi bahan lekapannya diletakkan 
di bagian buruk bahan. 
 
TUGAS 




 Sulaman Inkrustasi 
 
1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 80
2 ANA DWIYANTI 70
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 60
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI 50
5 APRILIA KHOIRUNNISA 50
6 ARA PUSPITA SARI
7 ASTUTI 70
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 70
9 DESI ASTUTI 70
10 DINDASILVIANA HAQUE 60
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI 60
12 FATIMAH MEI PURWANTI 90
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 80
14 HANI NUR SEPTIANI 70
15 INDRI WIDYA NINGRUM 70
16 ISMATULLAIKHAH 70
17 LARAS SULARTI 60
18 MIFTACHUR ROHMAH 80
19 MUSTAFIDATUL 60
20 NARA WIDYA MURTI 80
21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 70
22 NUR PUJI LESTARI 70
23 OCTA FEBRIYANTI 60
24 RISKA ALVIANTI KHASANAH 60
25 RIZKA NURANA SAFITRI 50
26 SERANIA PUTWI 70
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 70
28 SITI NURVITA 60
29 SURYANINGSIH 70
30 TRI LESTARI 70
31 WINDARTI 70















































10 25 5 5 15 15 15 2 2 2 4 100
1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 10 22 5 5 11 11 12 2 2 2 4 86 C CUKUP
2 ANA DWIYANTI 10 22 5 5 12 12 10 2 2 2 4 86 C CUKUP
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 10 24 5 5 12 11 14 2 2 2 4 91 B BAIK
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI 0
5 APRILIA KHOIRUNNISA 10 22 5 5 11 12 10 2 2 2 4 85 C CUKUP
6 ARA PUSPITA SARI 0
7 ASTUTI 10 21 5 5 11 12 11 2 2 2 4 85 C CUKUP
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 10 22 5 5 13 11 12 2 2 2 4 88 C CUKUP
9 DESI ASTUTI 10 24 5 5 13 13 14 2 2 2 4 94 B BAIK
10 DINDASILVIANA HAQUE 10 23 5 5 12 14 13 2 2 2 4 92 B BAIK
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI 0
12 FATIMAH MEI PURWANTI 10 22 5 5 13 10 12 2 2 2 4 87 C CUKUP
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 10 21 5 5 12 14 12 2 2 2 4 89 C CUKUP
14 HANI NUR SEPTIANI 10 24 5 5 12 11 13 2 2 2 4 90 B BAIK
15 INDRI WIDYA NINGRUM 10 21 5 5 11 13 12 2 2 2 4 87 C CUKUP
16 ISMATULLAIKHAH 10 23 5 5 10 12 14 2 2 2 4 89 C CUKUP
17 LARAS SULARTI 10 22 5 5 12 12 13 2 2 2 4 89 C CUKUP
18 MIFTACHUR ROHMAH 0
19 MUSTAFIDATUL 10 23 5 5 13 12 13 2 2 2 4 91 B BAIK
20 NARA WIDYA MURTI 10 22 5 5 11 11 12 2 2 2 4 86 C CUKUP
21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 10 22 5 5 11 13 11 2 2 2 4 87 C CUKUP
22 NUR PUJI LESTARI 0
23 OCTA FEBRIYANTI 10 25 5 5 14 11 14 2 2 2 4 94 B BAIK













25 RIZKA NURANA SAFITRI 10 20 5 5 10 12 10 2 2 2 4 82 C CUKUP
26 SERANIA PUTWI 10 20 5 5 10 12 10 2 2 2 4 82 C CUKUP
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 10 22 5 5 11 15 12 2 2 2 4 90 B BAIK
28 SITI NURVITA 10 23 5 5 15 13 14 2 2 2 4 95 A SANGAT BAIK
29 SURYANINGSIH 10 21 5 5 13 13 10 2 2 2 4 87 B BAIK
30 TRI LESTARI 10 22 5 5 10 13 12 2 2 2 4 87 B BAIK
31 WINDARTI 10 23 5 5 14 13 11 2 2 2 4 91 B BAIK
32 YOSI ASWARI 0
KETERANGAN :
95 - 100 A
90 - 94 B
85 - 89 C























1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
2 ANA DWIYANTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI 3 3 4 83 D KURANG
5 APRILIA KHOIRUNNISA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
6 ARA PUSPITA SARI 3 3 4 83 D KURANG
7 ASTUTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
9 DESI ASTUTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
10 DINDASILVIANA HAQUE 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI 3 3 4 83 D KURANG
12 FATIMAH MEI PURWANTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
14 HANI NUR SEPTIANI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
15 INDRI WIDYA NINGRUM 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
16 ISMATULLAIKHAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
17 LARAS SULARTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
18 MIFTACHUR ROHMAH 3 3 4 83 D KURANG
19 MUSTAFIDATUL 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
20 NARA WIDYA MURTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
22 NUR PUJI LESTARI 3 3 4 83 D KURANG
23 OCTA FEBRIYANTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
24 RISKA ALVIANTI KHASANAH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
25 RIZKA NURANA SAFITRI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
26 SERANIA PUTWI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
28 SITI NURVITA 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
29 SURYANINGSIH 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
30 TRI LESTARI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
31 WINDARTI 4 4 4 100 A SANGAT BAIK
32 YOSI ASWARI 3 4 4 92 B BAIK
Keterangan :
95 - 100 A
90 - 94 B

















































30 30 30 2 2 2 4 100
1 ALVINA KHOIRUL ISNAINI 24 28 24 2 2 2 4 86 C CUKUP
2 ANA DWIYANTI 24 25 23 2 2 2 4 82 D KURANG
3 ANASTASIA ADELIA AMANDA 29 26 27 2 2 2 4 92 B BAIK
4 ANGGITA PUTRI DAMAYANTI
5 APRILIA KHOIRUNNISA 23 25 23 2 2 2 4 81 D KURANG
6 ARA PUSPITA SARI
7 ASTUTI 24 28 23 2 2 2 4 85 C CUKUP
8 CHOIRUM MUTAMMIMAH 26 23 26 2 2 2 4 85 C CUKUP
9 DESI ASTUTI 27 26 26 2 2 2 4 89 C CUKUP
10 DINDASILVIANA HAQUE 23 24 24 2 2 2 4 81 D KURANG
11 FATIMA CINDI ANISA PUTRI
12 FATIMAH MEI PURWANTI 25 24 26 2 2 2 4 85 C CUKUP
13 FAUZIA PUTRI RAHMANI 26 24 26 2 2 2 4 86 C CUKUP
14 HANI NUR SEPTIANI 25 26 26 2 2 2 4 87 C CUKUP
15 INDRI WIDYA NINGRUM 23 25 23 2 2 2 4 81 D KURANG
16 ISMATULLAIKHAH 27 26 25 2 2 2 4 88 C CUKUP
17 LARAS SULARTI 25 23 23 2 2 2 4 81 D KURANG
18 MIFTACHUR ROHMAH 25 22 24 2 2 2 4 81 D KURANG
19 MUSTAFIDATUL 23 25 24 2 2 2 4 82 D KURANG










21 NOVA ANDRI YUANITA SARI 24 25 23 2 2 2 4 82 D KURANG
22 NUR PUJI LESTARI 25 26 24 2 2 2 4 85 C CUKUP
23 OCTA FEBRIYANTI 25 27 22 2 2 2 4 84 D KURANG
24 RISKA ALVIANTI KHASANAH 26 25 23 2 2 2 4 84 D KURANG
25 RIZKA NURANA SAFITRI 24 25 24 2 2 2 4 83 D KURANG
26 SERANIA PUTWI 28 26 26 2 2 2 4 90 B BAIK
27 SETYA MUKARTI ARPILIA 23 23 24 2 2 2 4 80 D KURANG
28 SITI NURVITA 28 27 27 2 2 2 4 92 B BAIK
29 SURYANINGSIH 26 25 24 2 2 2 4 85 C CUKUP
30 TRI LESTARI 27 25 26 2 2 2 4 88 C CUKUP
31 WINDARTI 30 25 27 2 2 2 4 92 B BAIK
32 YOSI ASWARI 28 20 24 2 2 2 4 82 D KURANG
KETERANGAN :
95 - 100
90 - 94
85 - 89
80 -85
